PENGEMBANGAN BUKU PETUNJUK PRAKTIKUM
BIOLOGI DENGAN METODE INQUIRY
TERBIMBING TERINTEGRASI NILAI- NILAI ISLAM
MATERI SISTEM PENCERNAAN MAKANAN PADA
MANUSIA DI MA NU 03 SUNAN KATONG KENDAL

SKRIPSI

Diajukan untuk Memenuhi Sebagian Syarat
Guna Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan
dalam [Imu Pendidikan Biologi

il 7

WALISONGO

Oleh:
Hersy Fujiyanti
NIM : 1503086021

PENDIDIKAN BIOLOGI
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
2019



PERNYATAAN KEASLIAN

Yang bertandatangan dibawah ini:

Nama : Hersy Fujiyanti
NIM : 1503086021
Jurusan : Pendidikan Biologi

Menyatakan bahwa skripsi yang berjudul:

PENGEMBANGAN BUKU PETUNJUK PRAKTIKUM BIOLOGI
DENGAN METODE INQUIRY TERBIMBING TERINTEGRASI
NILAI- NILAI ISLAM MATERI SISTEM PENCERNAAN
MAKANAN PADA MANUSIA DI MA NU 03 SUNAN KATONG
KENDAL

Secara keseluruhan adalah hasil penelitian/ karya saya sendiri,
kecuali bagian tertentu yang dirujuk sumbernya.

Semarang, 10 Juli 2019

O —— jmee e a s

Hersy Fujiyanti
NIM. 1503086021

ii



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
J1. Prof. Dr. HamkaKampus 2 Ngaliyan Semarang 50185

e (024) 76433366
PENGESAHAN

Naskah skripsi berikut ini:

Judul . PENGEMBANGAN BUKU PETUNJUK PRAKTIKUM BIOLOGI
DENGAN METODE INQUIRY TERBIMBING TERINTEGRASI
NILAI- NILAI ISLAM MATERI SISTEM PENCERNAAN
MAKANAN PADA MANUSIA DI MA NU 03 SUNAN KATONG
KENDAL

Penulis :  Hersy Fujiyanti

NIM : 1503086021

Program Studi : Pendidikan Biologi

Telah diujikan dalam sidang munagasych oleh Dewan Penguji Fakultas Sains
dan Teknologi UIN Walisongo dan dapat diterima sebagai salah satu syarat
memperoleh gelar sarjana dalam limu Pendidikan Biologi

Dr.

Semarang, 30 Juli 2019
DEWAN PENGUJI
Penguji i1,

—~=" Baiq Farhatul Wahidaft M.Si
+ "NIP. 197502222 00912 2002

U, MSi
1125200912 2 001

an, M.A Saifullah Hidayat, S.Pd., M.Sc

NIP. 19680424 199303 1 004 NIP.



NOTA DINAS

Semarang, 10 Juli 2019

Yth. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi

UIN Walisongo

di Semarang

Assalamu‘alaikum. wr. wb.

Dengan ini diberitahukan bahwa saya telah melakukan bimbingan,
arahan dan koreksi naskah skripsi dengan:

Judul

Penulis
NIM

Program Studi :

PENGEMBANGAN BUKU PETUNJUK
PRAKTIKUM BIOLOGI DENGAN METODE
INQUIRY TERBIMBING TERINTEGRASI
NILAI-NILAI ISLAM MATERI SISTEM
PENCERNAAN MAKANAN PADA MANUSIA
DI MA NU 03 SUNAN KATONG KENDAL
Hersy Fujiyanti

1503086021

Pendidikan Biologi

Saya memandang bahwa naskah skripsi tersebut sudah dapat
diajukan kepada Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo untuk
diujikan dalam Sidang Munaqosyah.

Wassalamu‘alaikum. wr. wb.

Pembimbing |

iii



NOTA DINAS
Semarang, 10 Juli 2019

Yth. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi
UIN Walisongo
di Semarang

Assalamu‘alaikum. wr. wb.

Dengan ini diberitahukan bahwa saya telah melakukan bimbingan,

arahan dan koreksi naskah skripsi dengan:

Judul : PENGEMBANGAN BUKU PETUNJUK
PRAKTIKUM BIOLOGI DENGAN METODE
INQUIRY TERBIMBING TERINTEGRASI
NILAI-NILAI ISLAM MATERI SISTEM
PENCERNAAN MAKANAN PADA MANUSIA
DI MA NU 03 SUNAN KATONG KENDAL

Penulis : Hersy Fujiyanti

NIM : 1503086021

Program Studi : Pendidikan Biologi

Saya memandang bahwa naskah skripsi tersebut sudah dapat

diajukan kepada Fakultas Sains dan Teknologi UIN Walisongo untuk

diujikan dalam Sidang Munaqosyah.

Wassalamu‘alaikum. wr. wb.

Pembimbing

Saifullah Hidayat, S.Pd., M.Sc

iv



ABSTRAK

Judul : Pengembangan Buku Petunjuk Praktikum
Biologi Dengan Metode Inquiry Terbimbing
Terintegrasi Nilai-Nilai Islam Materi Sistem
Pencernaan Makanan Pada Manusia Di MA
NU 03 Sunan Katong Kendal

Penulis : Hersy Fujiyanti

NIM : 1503086021

Program Studi : Pendidikan Biologi

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh sumber belajar yang kurang
bervariasi, yang menyebabkan pemahaman dan proses berfikir kritis
peserta didik pada pembelajaran Biologi khususnya materi sistem
pencernaan makanan pada manusia di sekolah MA NU 03 Sunan Katong
Kendal termasuk dalam kategori kurang. Sumber belajar yang
mendukung materi sistem pencernaan makanan pada manusia salah
satunya adalah buku petunjuk praktikum. Hal ini melatarbelakangi
peneliti mengembangkan sumber belajar berupa buku petunjuk
praktikum dengan metode inkuiri terbimbing terintegrasi nilai-nilai Islam
materi sistem pencernaan makanan pada manusia kelas XI IPA 1 di MA NU
03 Sunan Katong Kendal. Jenis penelitian yang dilakukan peneliti adalah
Research and Development (R&D) dengan menggunakan model
pengembangan ADDIE. Model ini mulai dikembangkan pada tahun 1990-
an oleh Reiser dan Mollenda, terdiri dari lima tahapan utama, yaitu:
Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation. Penelitian
dan pengembangan yang dilakukan oleh peneliti ini dibatasi hanya sampai
pada tahap implementasi skala kecil. Uji kelayakan pada buku petunjuk
praktikum ini yaitu dari ahli materi, ahli integrasi, ahli media, dan guru
Biologi. Hasil penilaian kelayakan buku petunjuk praktikum dari ketiga
dosen ahli dan guru biologi memperoleh kriteria sangat valid dengan
persentase ahli materi biologi 88%, ahli integrasi nilai-nilai Islam 93%,
ahli media 84%, dan guru biologi sebesar 96%. Apabila dirata-rata maka
hasil persentase penilaian validasi kelayakan sebesar 90%, dengan
kriteria sangat layak. Sedangkan untuk hasil tanggapan peserta didik
skala kecil terhadap buku petunjuk praktikum dalam persentase sebesar
83% dengan kriteria baik atau layak. Jadi buku petunjuk praktikum yang
telah dikembangkan oleh peneliti adalah layak digunakan di MA NU 03
Sunan Katong Kendal.



Kata Kunci: Buku Petunjuk Praktikum, Inquiry, Integrasi, Sistem
Pencernaan Makanan Pada Manusia.
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BABI
PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Kegiatan praktikum adalah kegiatan belajar mengajar
dengan cara tatap muka yang menekankan pada aspek
psikomotorik. Dan merupakan kegiatan penting yang perlu
dilakukan terlebih lagi dalam proses pembelajaran yang
membutuhkan pembuktian kegiatan ilmiah supaya peserta
didik mampu mengkritisi masalah yang ada sehingga
peserta didik dapat berpikir lebih kritis dan kreatif.
Praktikum  memiliki kedudukan penting dalam
pembelajaran [PA, karena melalui praktikum siswa
memiliki peluang mengembangkan dan menerapkan
keterampilan proses sains (Subiantoro, 2011) dalam Anif
(2016:). Menurut Sugandi dalam Astuti (2014:2), “kondisi
belajar di mana peserta didik hanya menerima materi dari
pengajar, mencatat dan menghafalnya harus diubah
menjadi berbagai pengetahuan, mencari (inkuiri),
menemukan pengetahuan secara aktif sehingga terjadi
peningkatan pemahaman bukan ingatan.” Salah satu model
pembelajaran yang melibatkan keaktifan siswa untuk
menemukan konsepsinya sendiri adalah dengan model
inkuiri terbimbing (guided inquiry).

Pembelajaran inkuiri adalah pembelajaran yang

melibatkan seluruh kemampuan peserta didik secara
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maksimal untuk mencari dan menyelidiki secara sistematis,
kritis, logis, dan analitis, sehingga peserta didik dapat
merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh percaya
diri. Pembelajaran inkuiri menekankan proses mencari dan
menemukan sehingga materi pelajaran diberikan secara
tidak langsung. Peran peserta didik dalam pembelajaran ini
adalah mencari dan menemukan sendiri materi pelajaran,
sedangkan pendidik berperan sebagai fasilitator dan
pembimbing peserta didik untuk belajar (Suyadi,
2013:115).

Model pembelajaran inkuiri terbimbing (guided
inquiry) digunakan supaya peserta didik dapat mengalami
sendiri atau terlihat langsung melakukan suatu proses
dalam memecahkan suatu masalah, mengamati suatu objek,
menganalisis dan menarik kesimpulan sendiri mengenai
suatu objek, keadaan atau proses tertentu. Hal ini akan
membuat peserta didik untuk berpikir termasuk di
dalamnya adalah berpikir kritis.

Tidak mudah mengarahkan peserta didik untuk
terbiasa berpikir kritis. Namun kewajiban seorang guru
dalam menilai tujuan dan melaksanakan tugas
mengajarkan ilmu adalah karena niat semata-mata untuk
mendekatkan diri kepada Allah SWT. Dan ini dapat
dipandang dari dua segi, yaitu: (1) sebagai tugas

kekhalifahan dari Allah dan, (2) sebagai pelaksanaan
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ibadah kepada Allah yang mencari keridhaan-Nya dan
mendekatkan diri kepada-Nya. Demikian itu dimaksudkan
untuk memurnikan tugas mendidik dan mengajar itu
sendiri, karena jika seorang guru menilai tugas
mengajarnya dari segi materi semata dan ia sebagai guru
hanya sekedar mencari gaji dan kekayaan belaka, maka hal
tersebut dipandang akan melunturkan nilai-nilai
pendidikan atau bahkan merusak citra dan kemuliaan
seorang guru muslim (Fathurrohmah dan Sutikno,
2011:128).

Seorang guru yang mengajar pada sekolah NU atau
berasaskan madrasah yang identik dengan kereligiusan
tidak hanya mengharapkan peserta didik mampu
mengkritisi materi pelajaran, tetapi juga mampu
menunjukkan kebesaran Allah SWT atas segala yang di
ciptakan-Nya. Melalui materi pembelajaran yang
terintegrasi nilai islam ditanamkanlah kepada peserta didik
nilai-nilai kereligiusan. Sehingga tertanam dalam diri
peserta didik sikap akan kebesaran Allah SWT, dan mampu
mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Seperti
yang dikemukakan Trianto (2011:35) integrasi adalah
penggabungan antara dua objek atau lebih. Misalnya nilai-
nilai karakter yang digabungkan dengan melalui
pembelajaran di sekolah untuk membentuk kepribadian

peserta didik sesuai tujuan pendidikan yang telah di
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tetapkan.

Pendidikan yang terpadu (integratif) menjadikan
nilai-nilai ajaran Islam sebagai petunjuk dan sumber
konsultasi bagi pengembangan mata pelajaran umum
(Muhaimin, 2012:131). Khususnya materi yang sulit
dipahami dan membutuhkan pembuktian. Misal pada salah
satu konsep yang ada dalam materi ajar Biologi di sekolah
menengah atas bab sistem pencernaan makanan pada
manusia seperti uji zat atau kandungan makanan, sistem
pencernaan makanan, dan makanan bergizi merupakan
materi yang membutuhkan keahlian psikomotorik seperti
kegiatan praktikum (uji zat makanan). Uji zat atau
kandungan makanan merupakan salah satu materi
indikator dalam sub bab sistem pencernaan makanan pada
manusia yang tergolong rumit karena membutuhkan
peralatan dan bahan untuk mengujinya serta memerlukan
buku petunjuk praktikum. Selain membutuhkan hal-hal
tersebut, materi ini juga membutuhkan pemahaman
terpadu (integrasi nilai islam) untuk mempermudah siswa
memahami dan mengaplikasikan dalam kehidupan. Dengan
integrasi nilai Islam diharapkan siswa mampu memadukan
nilai-nilai kebesaran Allah SWT melalui proses
pembelajaran (praktikum). Dalam hal ini buku petunjuk
praktikum yang diharapkan adalah buku petunjuk yang

dapat membuat siswa memahami materi yang terdapat
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pada buku petunjuk praktikum (sistem pencernaan).
Petunjuk praktikum yang digunakan di sekolah biasanya
terdapat dalam buku-buku pelajaran maupun ada dalam
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dan bercampur dengan
banyak materi. Sehingga guru masih harus memberikan
pengarahan dan bimbingan kepada peserta didik dalam
melakukan kegiatan-kegiatan. Tidak hanya mempermudah
guru dalam memberikan pengarahan, buku petunjuk
praktikum dapat memfasilitasi siswa untuk lebih aktif, dan
kreatif.

Pola pikir aktif dan kreatif akan mudah terbentuk
apabila siswa berperan langsung dalam Kkegiatan
pembelajaran (praktikum). Akan tetapi salah satu masalah
yang masih dihadapi saat ini seiring berkembangnya
teknologi dan zaman adalah proses pembelajaran yang
tidak menghasilkan peserta didik pemikir sehingga
kreativitas peserta didik masih kurang. Sedangkan
menurut Muhfahroyin (2009) dalam Astuti (2014:3),
keterampilan berpikir kritis menjadi suatu kebutuhan yang
mutlak bagi peserta didik pada era teknologi ini. Satu
dekade terakhir, banyak negara Asia Tenggara yang
berusaha merancang ulang sistem pendidikan mereka
dalam rangka menghasilkan peserta didik - peserta didik
pemikir untuk masa depan mereka. Seiring perkembangan

teknologi dunia pendidikan juga terus mengalami
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perkembangan. Khususnya perkembangan kurikulum
Biologi. Perkembangan kurikulum Biologi tidak terlepas
dari lingkup Biologi, terutama dari penerapan Biologi
dalam Kkehidupan sehari-hari. Maka untuk menjawab
kebutuhan jaman yang semakin berkembang, kurikulum
Biologi dikembangkan dengan kompetensi yang menuntut
kecakapan Biologi yang berupa kreativitas dalam proses
keterampilan aspek kerja ilmiah. Selain itu, pendidikan juga
berperan penting dalam kehidupan manusia. Sedangkan
perkembangan pendidikan tentu saja mengundang
beberapa permasalahan. Seperti banyak guru yang hanya
mengajar bagaimana suatu materi tuntas disampaikan
kepada peserta didik tanpa memikirkan bagaimana peserta
didik dapat melatih kreativitas yang dimiliki, yang salah
satunya dapat dimulai dengan kemampuan berpikir kritis.
Hal ini sependapat dengan Astuti (2014:2) mengemukakan
bahwa, “untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis
dan hasil belajar peserta didik, diperlukan suatu
pendekatan kontekstual dengan melibatkan lingkungan
sebagai sumber utama pembelajaran”. Salah satu contoh
pendekatan yang mengaitkan lingkungan (laboratorium)
sebagai sumber belajar dan membangun konsep dasar
berdasarkan hasil penemuan peserta didik adalah melalui
metode inkuiri terbimbing.

Hasil wawancara dengan guru Biologi di MA NU 03
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Sunan Katong Kendal menunjukkan bahwa buku petunjuk
praktikum yang selama ini digunakan masih menggunakan
buku petunjuk yang berasal dari lembar kerja siswa atau
dari perusahaan buku paket dan masih bercampur dengan
materi yang lainnya sehingga di butuhkan buku petunjuk
yang lebih khusus agar tidak bercampur dengan materi
yang lain dan dapat menarik rasa ketertarikan siswa dalam
belajar. Langkah-langkah yang disajikan dalam buku
petunjuk praktikum sebelumnya kurang melatih siswa
melakukan proses ilmiah secara lebih kreatif dan belum
berkaitan dengan nilai-nilai keislaman dan kurang
mengaplikasikan konsep yang sudah ada dalam kehidupan,
hal tersebut membuat kreativitas siswa masih kurang
dalam melakukan pembelajaran praktikum. Pembelajaran
praktikum adalah pembelajaran yang membutuhkan
keahlian psikomotorik, seperti pada materi sistem
pencernaan makanan pada manusia merupakan materi
SMA/MA yang membutuhkan pembuktian melalui kegiatan
praktikum. Namun tidak adanya petunjuk praktikum
khusus (pencernaan) dan materi yang rumit membuat
peserta didik kurang tertarik dalam melakukan praktikum.
Buku petunjuk praktikum yang ada sebelumnya belum
tersedia soal-soal pada analisis data yang menggiring siswa
untuk lebih kreatif. Namun belum ada waktu yang tepat

untuk guru dalam membuat petunjuk praktikum yang
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diharapkan. Berdasarkan wawancara yang dilakukan, buku
petunjuk praktikum tambahan dibutuhkan oleh guru dalam
pembelajaran khususnya pada bab materi sistem
pencernaan makanan pada manusia (Tumiyati, wawancara
17 Oktober 2018).

Buku petunjuk praktikum terintegrasi nilai-nilai
Islam dan metode inkuiri terbimbing dapat menjadi salah
satu solusinya. Pada tipe ini guru hanya memberikan
permasalahan melalui pengamatan, percobaan, atau
prosedur penelitian untuk memperoleh jawaban dan guru
hanya sebagai fasilitator. Dengan demikian, guru berlaku
sebagai sumber informasi yang memberikan bantuan
dengan tujuan untuk menghindari kegagalan dalam
pemecahan masalah. Pada buku petunjuk praktikum
dengan metode inkuiri terbimbing peserta didik dilatih
untuk memahami informasi yang tersedia dalam buku
petunjuk guna melatih keterampilan proses sains.

Maka berdasarkan beberapa alasan dan hasil
wawancara tersebut peneliti tertarik untuk
mengembangkan buku petunjuk praktikum Biologi dengan
metode inkuiri terbimbing terintegrasi nilai-nilai Islam
sebagai salah satu solusi dalam memberi peluang
kreativitas peserta didik dalam merangsang keterampilan
prosedur kegiatan. Oleh karena itu, perlu di kembangkan

buku petunjuk praktikum yang dapat meningkatkan
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kemandirian, keaktifan, dan kreativitas siswa dengan

metode yang dapat digunakan pada buku petunjuk

praktikum adalah Inkuiri Terbimbing.

B. Perumusan Masalah

Adapun rumusan masalah penelitian ini yaitu:

1.

Bagaimana desain/ karakteristik buku petunjuk praktikum
Biologi dengan metode inkuiri terbimbing terintegrasi
nilai-nilai Islam materi sistem pencernaan makanan pada
manusia pada siswa kelas XI IPA MA NU 03 Sunan Katong
Kendal Tahun Pelajaran 2018/2019?

Bagaimana uji kelayakan buku petunjuk praktikum Biologi
dengan metode inkuiri terbimbing terintegrasi nilai-nilai
Islam materi sistem pencernaan makanan pada manusia
layak digunakan sebagai sumber belajar pada siswa kelas XI
[PA MA NU 03 Sunan Katong Kendal Tahun Pelajaran
2018/2019?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

1.

Menjelaskan desain produk buku petunjuk praktikum
Biologi dengan metode inkuiri terbimbing terintegrasi
nilai-nilai Islam materi sistem pencernaan makanan pada
manusia pada siswa kelas XI IPA MA NU 03 Sunan Katong
Kendal Tahun Pelajaran 2018/2019.
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2. Menjelaskan kelayakan buku petunjuk praktikum Biologi
SMA/MA dengan metode inkuiri terbimbing terintegrasi
nilai-nilai Islam materi sistem pencernaan makanan pada
manusia yang dikembangkan untuk diujicobakan dalam
lingkup terbatas pada siswa kelas XI IPA MA NU 03 Sunan
Katong Kendal Tahun Pelajaran 2018/2019.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah:

1. Bagi peneliti
Penelitian ini dapat meningkatkan motivasi dari peneliti
untuk menciptakan sumber belajar pembelajaran yang baru
untuk meningkatkan kreativitas peserta didik khususnya
pada materi sistem pencernaan makanan pada manusia.

2. Bagi guru
Penelitian ini sebagai pertimbangan dalam menggunakan
sumber belajar khususnya buku petunjuk praktikum dan
dapat menjadi referensi bagi guru untuk dapat
menyampaikan pengetahuan biologi pada peserta didik agar
lebih tepat sasaran (efektif) terutama pada materi sistem
pencernaan makanan pada manusia.

3. Bagi peserta didik
Peserta didik dapat merasakan perubahan dalam dirinya
menjadi lebih kritis, kreatif, teliti dan aktif setelah

melakukan kegiatan praktikum menggunakan bantuan buku
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petunjuk praktikum biologi terintegrasi nilai islam.

4. Bagi pihak lain
Memberikan sumbangan pemikiran sebagai alternatif
peningkatan kualitas pendidikan Kkhususnya kualitas

pembelajaran biologi dan dunia pendidikan pada umumnya.

Spesifikasi Produk yang Dikembangkan
Spesifikasi produk yang dikembangkan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Produk yang dikembangkan berupa buku petunjuk
praktikum Biologi dengan metode inkuiri terbimbing
terintegrasi nilai-nilai Islam.

2. Bagian pendahuluan mengandung tata tertib praktikum, dan
petunjuk pembuatan laporan.

3. Buku petunjuk praktikum berisi guide inquiry (inkuiri
terbimbing) dan bagian isi berisi acara praktikum yang
memuat judul praktikum, tujuan praktikum, materi, alat dan
bahan, cara kerja, serta ayat Al-Qur’an yang berhubungan
dengan materi.

4. Buku petunjuk praktikum dilengkapi dengan gambar-
gambar yang jelas dengan materi pembelajaran dan terdapat
soal pengayaan sebagai bentuk refleksi peserta didik.

5. Bagian akhir memuat daftar pustaka, biodata penulis dan
cover belakang yang polos / tidak bergambar.

6. Produk buku petunjuk praktikum menggunakan kertas HVS
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A4.
. Sistematika buku petunjuk yang dikembangkan mengacu
pada Pedoman Penerbitan Buku LIPI Press (Rahmi dkk,
2017: 35-42) yang berisi:
1) Sampul buku (cover)

a. Sampul depan: terdiri atas judul, nama penyusun, nama

dosen pembimbing, dan gambar pendukung.

b. Sampul belakang: polos / tidak bergambar

2) Bagian Awal

a. Halaman undang-undang hak cipta

=

Halaman judul utama

Halaman persembahan

a o

Daftar isi

®

Kata pengantar

-

Petunjuk penggunaan buku
g. Kompetensi Inti & Kompetensi Dasar
h. Indikator Pencapaian Kompetensi
3) Bagian isi
a. Pendahuluan
b. Bab atau bagian
4) Bagian akhir
a. Daftar pustaka

b. Biografi penulis
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Asumsi Pengembangan

Asumsi pengembangan buku petunjuk praktikum biologi

SMA/MA dengan metode inkuiri terbimbing terintegrasi nilai-

nilai Islam adalah sebagai berikut:

1.

Sumber belajar ini disusun dalam bentuk buku petunjuk
praktikum Biologi dengan metode inkuiri terbimbing
terintegrasi nilai-nilai Islam, berdasarkan alur penelitian
pengembangan ADDIE yang mulai dikembangkan pada
tahun 1990-an oleh Reiser dan Mollenda ini berisi dari 5
tahap utama yaitu Analysis, Design, Development,
Implementation dan  Evaluation. Langkah-langkah
penelitian ADDIE adalah sebagai berikut:
a. Tahap Analysis
Langkah analisis terdiri dari beberapa tahap yaitu:
a) Identifikasi Kesenjangan Kinerja
Identifikasi kesenjangan kinerja adalah
mengidentifikasi sumber belajar, motivasi,
pengetahuan, dan keterampilan yang mempunyai
kekurangan sehingga dapat ditingkatkan (Branch,
2009: 24-27). Sehingga dapat diketahui bahwa
penyebab dari kesenjangan kinerja adalah kurang
dalam sumber belajar.
b) Menentukan Tujuan Instruksional (Intructional goal)
Intructional goal, merumuskan tujuan Instruksional.

Yaitu tujuan akhir yang harus dicapai oleh peserta
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c)

didik. Sehingga buku petunjuk praktikum yang dibuat
harus disesuaikan dengan silabus kurikulum 2013
(Khoe Yao Tung, 2017: 60).

Mengkonfirmasi Intented Audience

Intented  Audience adalah mengidentifikasi
kemampuan, kesenangan, dan motivasi peserta didik
(Branch, 2009:37) di dalam Muna (2016:52). Dalam
hal ini menanyakan kepada peserta didik buku

petunjuk praktikum bagaimana yang diinginkan.

d) Identifikasi Required Reseources

Identifkasi yang dimaksud adalah identifikasi
fasilitas. Adapun tujuan dari identifikasi ini adalah
untuk menentukan suatu lokasi penelitian karena
pada lokasi tersebut terdapat suatu permasalahan
yang perlu dicari solusinya (Branch, 2009:50) di
dalam Muna (2016:52).

Menemukan Potensial Delivery System

Potensi yang mungkin dikembangkan pada buku
petunjuk praktikum ini adalah dengan menggunakan
metode inkuiri terbimbing yang ditambahkan dengan
integrasi nilai-nilai Islam (Branch, 2009:47) di dalam
Muna (2016:53).

Membuat Project Management Plan

Project Management Plan adalah sebuah rencana

project yang akan dimulai, dan kapan akan berakhir
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(Branch, 2009: 52) di dalam Muna (2016:53).

b. Perancangan (Design)
Mendesain buku petunjuk praktikum termasuk
komponen-komponen, tampilan komponen, dan Kriteria
komponen. Sehingga dalam penelitian ini, kriteria
komponen buku petunjuk praktikum yang akan
dikembangkan adalah menggunakan metode inkuiri
terbimbing dan dicantumkan integrasi nilai-nilai Islam
pada buku petunjuk yang dikembangkan. Metode
pengintegrasian yang akan dilakukan dengan
menggunakan metode An-Nahlawi: mendidik dengan
memberi teladan, mendidik dengan pembiasaan diri, dan
mendidik dengan mengambil ‘brah (pelajaran) dan
mau’idhah (peringatan).

c. Pengembangan Development
Kegiatan pada tahap ini merupakan tahapan produksi
untuk mewujudkan rencana pengembangan yang telah
dibuat dalam tahapan desain menjadi bentuk nyata.
Seperti membuat isi, penugasan dan penilaian-penilaian.

d. Implementasi
Langkah ini mempunyai makna persiapan pada
lingkungan pembelajaran dan mendorong peserta didik
untuk menggunakan buku petunjuk praktikum yang
telah dibuat (Branch, 2009:133) di dalam Muna

(2016:56). Merupakan langkah nyata untuk menerapkan
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sistem pembelajaran yang sedang dibuat. Implementasi
produk pengembangan buku petunjuk praktikum ini
dilakukan pada satu kelas yaitu kelas XI [PA 1 MA NU 03
Sunan Katong Kendal.

Evaluasi

Evaluasi dilakukan sepanjang tahapan-tahapan pada
pengembangan ADDIE. Pada tahap desain, evaluasi
dilakukan oleh dosen pembimbing setelah draft kasar
buku petunjuk praktikum selesai dibuat. Selanjutnya
pada tahap pengembangan, evalusi dilakukan oleh tim
validator ahli dan guru Biologi. Sedangkan pada tahap
implementasi, evaluasi dilakukan oleh peserta didik
yang menjadi objek penelitian diminta untuk
mengevaluasi buku petunjuk praktikum Biologi dengan
metode inkuiri terbimbing yang ditambahkan integrasi

nilai-nilai Islam.

Buku petunjuk praktikum yang dihasilkan nantinya akan

divalidasi oleh ahli media, ahli materi, ahli integrasi nilai-

nilai Islam, guru biologi dan siswa sebagai responden uji

kelayakan.

Buku petunjuk praktikum yang dikembangkan nantinya

akan diujikan pada tiga acara atau kegiatan yang ada pada

buku petunjuk praktikum dan diujikan pada skala kecil

karena keterbatasan waktu dalam penelitian, alat dan

bahan praktikum, sehingga penelitian hanya dilakukan
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pada uji kelayakan.
Penelitian ini hanya dilakukan sampai pada tahapan
evaluasi formatif saja yang dilakukan pada tahapan-

tahapan sebelumnya.
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BAB 11
LANDASAN TEORI

A. Deskripsi Teori
1. Sumber Belajar

Sumber belajar adalah segala sesuatu yang dapat
dipergunakan sebagai tempat atau rujukan di mana bahan
pembelajaran bisa diperoleh. Sehingga sumber belajar dapat
berasal dari masyarakat, lingkungan dan kebudayaannya,
misalnya, manusia, buku, media masa, lingkungan, museum,
dan lain-lain (Hamruni, 2009:12). Sumber belajar adalah
sumber-sumber yang dapat dipergunakan secara sendiri-
sendiri maupun bersama-sama den gan siswa lain, untuk
memudahkan siswa belajar. Guru dapat memanfaatkan
berbagai sumber belajar yang tersedia di madrasah/sekolah
atau disekitar madrasah/sekolah, baik sumber belajar yang
dirancang secara khusus untuk kegiatan pembelajaran (by
design learning resources) maupun sumber belajar yang
tersedia secara alami dan tinggal memanfaatkan, sumber
belajar dalam bentuk manusia, dan sumber belajar non
manusia (Supardi, 2013:193).

Sumber belajar secara umum menurut Rohani, (2014:
166-167) dapat ditentukan dengan memperhatikan
beberapa hal, antara lain: ekonomis, teknisi, bersifat praktis

dan sederhana, bersifat fleksibel, relevan dengan tujuan
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pengajaran dan komponen-komponen pengajaran lain,

efisien dan memudahkan pencapaian tujuan pembelajaran,

memiliki nilai positif terhadap proses pengajaran, dan sesuai

dengan strategi yang telah dirancang.

Berdasarkan jenisnya, menurut Suprihatiningrum,

(2016:318) sumber belajar diklasifikasikan menjadi 6

sebagai berikut:

a.

Pesan merupakan informasi atau berita yang disampaikan
oleh seseorang kepada orang lain. Bahan pelajaran
mengandung pesan yang harus diajarkan kepada siswa.
Orang merupakan manusia yang berperan sebagai
pencari, penyimpan, pengolah, dan penyaji pesan, baik
guru, siswa, pustakawan, dan sebagainya.

Bahan merupakan perangkat lunak (sofware) yang
mengandung pesan-pesan belajar, yang biasanya
disajikan menggunakan peralatan tertentu seperti buku,
modul, program video, film, OHT (Over Head
Transparency), slide, alat peraga dan sebagainya.

Alat merupakan perangkat keras (hardware) yang
digunakan untuk menyajikan pesan yang tersimpan
dalam bahan, seperti OHP, tape recorder, video player,

proyektor dan komputer.

Teknik merupakan prosedur yang digunakan guru dalam

mengajarkan materi demi mencapai tujuan pembelajaran.
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Didalamnya mencakup: ceramabh, praktikum,
demonstrasi, simulasi, tanya jawab, sosiodrama, diskusi
dan sebagainya.

Latar atau lingkungan merupakan segala sesuatu yang
berada disekeliling siswa.

Adapun berdasarkan asal-usulnya, sumber belajar

dapat dibedakan menjadi dua macam:

a.

Sumber belajar yang dirancang, yaitu sumber belajar yang
memang disengaja dibuat untuk tujuan pembelajaran.
Sumber belajar semacam ini sering disebut bahan ajar.
Contoh : buku pelajaran, modul, LKS, dan handout.
Sumber belajar yang sudah tersedia dan tinggal
dimanfaatkan, yaitu sumber belajar yang tidak secara
khusus dirancang untuk keperluan pembelajaran, tetapi
dapat ditemukan, dipilih, dan dimanfaatkan untuk
keperluan pembelajaran. Contoh: narasumber, kebun
binatang, museum, laboratorium, studio dan sebagainya
(Suprihatiningrum, 2016:319).

Berdasarkan paparan diatas dijelaskan bahwa sumber

belajar adalah segala sesuatu termasuk orang, bahan

pembelajaran, perangkat keras pembelajaran dan lain-lain

yang dapat dipergunakan oleh peserta didik untuk

memudahkan proses pembelajaran. Dalam hal ini sumber

belajar yang dimaksud adalah buku petunjuk praktikum yang

sengaja dirancang untuk memudahkan peserta didik belajar
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khususnya dalam kegiatan praktikum agar berjalan dengan
lancar. Buku petunjuk praktikum merupakan salah satu
contoh sumber belajar karena berbentuk buku dan
dirancang secara sengaja. Dorel (1997:3) dalam Sitepu
(2014:19) memperjelas bahwa yang termasuk sumber
belajar adalah video, buku, kaset audio, program video
pembelajaran.

Sumber belajar merupakan satu kesatuan yang
didalamnya terdapat berbagai komponen yang saling
berhubungan, saling mempengaruhi serta saling melengkapi.
Komponen yang yang dimaksud adalah semua bagian yang
ada didalam sumber belajar, baik yang dirancang maupun
yang dimanfaatkan. Adapun komponen-komponen sumber
belajar dapat dianalisis sebagai berikut:

a. Tujuan dan fungsi sumber belajar
Sumber belajar yang dirancang mempunyai tujuan-
tujuan instruksional tertentu. Karena itu, tujuan dan
fungsi sumber belajar juga dipengaruhi oleh setiap jenis

variasi sumber belajar yang digunakan.

b. Bentuk atau keadaan fisik sumber belajar
Kegiatan observasi di Pusat Sumber Belajar (PSB) yang
didalamnya terdapat banyak komponen, bentuknya
beraneka ragam. Misalnya komponen perpustakan,

laboratorium, ruang observasi untuk microteaching,
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ruang produksi media dan sebagainya. Kesemuanya
sebagai media penunjang dalam pengembangan sistem
instruksional.
Pesan
Pesan termasuk komponen dalam sumber belajar, sebab
sumber belajar harus mampu membawa pesan yang
dapat dimanfaatkan oleh pemakai sehingga mereka
memperhatikan dan menangkap isi pesan (Rohani,
2014:105-106).

Sumber belajar menurut Rohani (2014:111-112) yaitu

adalah sebagai berikut:

a. Sumber belajar cetak: buku, majalah, ensiklopedi, brosur,

koran, poster, denah dan lain-lain.

. Sumber belajar non cetak: film, slide, video, model,
boneka, audio kaset, dan lain-lain.

. Sumber belajar yang berupa fasilitas: auditorium,
perpustakaan, ruang belajar, meja belajar individual,
studio, lapangan olahraga dan lain-lain.

. Sumber belajar yang berupa kegiatan: wawancara, kerja
kelompok, observasi, simulasi, permainan dan lain-lain.

. Sumber belajar yang berupa lingkungan dari masyarakat:

taman, terminal, dan lain-lain.

. Buku Petunjuk Praktikum

Praktikum berasal dari kata praktik yang artinya

pelaksanaan secara nyata apa yang disebut dalam teori.
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Sedangkan praktikum adalah bagian dari pengajaran yang
bertujuan agar siswa mendapat kesempatan untuk menguji
dan melaksanakan di keadaan nyata, apa yang diperoleh dari
teori dan pelajaran praktik (KBBI, 2001:785). Buku panduan
atau buku petunjuk (manual book) biasanya Dberisikan
tentang cara atau berbagai kiat, cara pengoperasian, dan
metode di bidang ilmu tertentu yang mudah dipahami
pembaca sasaran (Rahmi dkk, 2017: 10).

Menurut Bahtiar (2015: 9-10), Petunjuk praktikum
adalah pedoman pelaksanaan praktikum yang berisi tata
cara, persiapan, pelaksanaan, dan analisis data pelaporan.
Pedoman tersebut disusun dan ditulis oleh kelompok dosen
yang menangani praktikum tersebut dan mengikuti kaidah
tulisan ilmiah. Buku petunjuk praktikum berisi hal-hal yang
terkait dengan praktikum yaitu judul-judul percobaan yang
akan dilakukan, landasan teori yang berkaitan dengan
praktikum tersebut, alat dan bahan yang akan digunakan,
prosedur dan langkah kerja, lembar pengamatan dan hasil
pengukuran, serta pertanyaan-pertanyaan yang harus
dijawab oleh praktikan setelah selesai menjalankan
praktikum.  Praktikum dilakukan melalui serangkaian
percobaan yang cermat untuk memperoleh data-data
sehingga dapat diperoleh pembuktian suatu konsep
berdasarkan kumpulan data yang diperoleh tersebut. Untuk

mencapai tujuan tersebut, praktikan harus mempelajari dan
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menguasai petunjuk praktikum sebelum masuk ke dalam
kelas praktikum.

Pendapat lain (Arifin , 2015 dan Trisnawati , 2011)
dalam Ulia (2016:16) komponen penting yang perlu
diperhatikan dalam praktikum adalah petunjuk praktikum.
Petunjuk praktikum merupakan pedoman khusus untuk
kegiatan pembelajaran dengan metode praktikum. Petunjuk
praktikum berupa tersusun secara kronologis dan berisi
informasi singkat tentang materi, pengantar untuk
merumuskan masalah dan hipotesis, prosedur kerja, hasil
pengamatan, soal-soal yang dapat membantu siswa dalam
menemukan konsep, serta kesimpulan akhir dari praktikum.
Petunjuk praktikum diperlukan agar kegiatan di
laboratorium berjalan dengan lancar, agar tujuan utama
pembelajaran dapat tercapai, memperkecil resiko

kecelakaan yang mungkin terjadi dan lain-lain

. Integrasi Nilai-Nilai Islam

Menurut Sarjono (2005:136) dalam jurnal pendidikan
Islam yang berjudul “Nilai-Nilai Dasar Pendidikan Islam”,
nilai adalah sesuatu yang menentukan atau suatu kualitas
obyek yang melibatkan suatu jenis atau apresiasi atau minat.
Menurut Milton dan James, nilai adalah suatu tipe
kepercayaan yang berada dalam ruang lingkup sistem

kepercayaan, dalam mana seseorang harus bertindak atau
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menghindari suatu tindakan, atau mengenai sesuatu yang
pantas atau tidak pantas dikerjakan, dimiliki atau dipercayai.
Dengan demikian, nilai merupakan preferensi yang
tercermin dari prilaku seseorang, sehingga ia melakukan
atau tidak melakukan sesuatu. Dalam kaitan ini, nilai adalah
konsep, sikap dan keyakinan seseorang terhadap sesuatu
yang dipandang berharga olehnya.

Kata “Islam” dalam pendidikan Islami menunjukkan
warna pendidikan tertentu, yaitu pendidikan yang berwarna
[slam. Pendidikan yang Islami yaitu pendidikan yang
berlandasakan Islam. Berdasarkan pengertian etimologi, di
dalam al-qur'an dan hadits sebagai sumber utama ajaran
Islam dapat ditemukan kata-kata atau istilah-istilah yang
pengertiannya terkait pendidikan, yaitu rabba, ‘allama, dan

addaba (Achmadi, 2005: 25)

Menurut Trianto (2011:35), integrasi adalah suatu
kesatuan yang utuh, tidak terpecah belah dan bercerai berai.
Integrasi meliputi kebutuhan atau kelengkapan anggota-
anggota yang membentuk suatu kesatuan dengan jalinan
hubungan yang erat, harmonis dan mesra dalam kesatuan
itu. Begitu pula dengan integrasi nilai yang merupakan
penggabungan antara nilai-nilai karakter dan digabungkan
dengan melalui pembelajaran di sekolah untuk membentuk

kepribadian peserta didik memiliki sinonim dengan
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perpaduan, penyatuan, atau penggabungan, dari dua objek
atau lebih. Hal ini sejalan dengan pengertian yang
dikemukakan oleh Poerwadarminta, integrasi adalah
penyatuan supaya menjadi satu kebulatan atau menjadi utuh.
Ayatisasi ayat-ayat yang ada didalam al-qur'an kemudian
dikaitkan dalam kehidupan sehari-hari.

UIN Walisongo memiliki bangunan integrasi ilmu yang
dikembangkan dan didasarkan pada suatu paradigma yang
dinamakan wahdat al-ulum (unity of sciences). Paradigma ini
menegaskan bahwa semua ilmu pada dasarnya adalah satu
kesatuan yang berasal dari dan bermuara pada Allah melalui
wahyu-Nya baik secara langsung maupun tidak langsung.
Oleh karena itu, seharusnya semua ilmu sudah saling
berdialog dan bermuara pada satu tujuan yakni
mengantarkan pengkajinya semakin mengenal dan semakin
dekat pada Allah sebagai al-Alim (Yang Maha Tahu).

UIN Walisongo menyimbolkan wahdatul ulum itu
dengan sebuah intan berlian yang sangat indah dan bernilai
tinggi, memancarkan sinar, memiliki sumbu dan sisi yang
saling berhubungan satu sama lain. Sumbu paling tengah
menggambarkan Allah sebagai nilai, doktrin, dan ilmu
pengetahuan.

Strategi yang digunakan UIN Walisongo untuk
mengimplementasikan paradigma unity of science ada tiga,

yaitu:
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a. Humanisasi llmu-ilmu Keislaman
Humanisasi ilmu-ilmu keislaman mencakup segala upaya
untuk memadukan nilai universal islam dengan ilmu
pengetahuan modern guna peningkatan kualitas hidup
dan peradaban manusia.

b. Spiritualisasi [Imu-ilmu Modern
Spiritualisasi ilmu-ilmu modern meliputi segala upaya
membangun ilmu pengetahuan baru yang didasarkan
pada kesadaran kesatuan ilmu yang kesemuanya
bersumber dari ayat-ayat Allah baik dari para nabi,
eksplorasi akal, maupun eksplorasi alam.

¢. Revitalisasi Local Wisdom
Revitalisasi lokal wisdom merupakan sebuah usaha untuk
tetap setia pada ajaran luhur budaya lokal dan
pengembangannya guna penguatan karakter bangsa
(Fanani, 2017:56-70).

Strategi Integrasi yang akan digunakan dalam
pengembangan buku petunjuk praktikum hanya sebatas
pada spiritualisasi ilmu-ilmu modern yaitu pada tahap
ayatisasi (Fanani, 2017:69).

Metode yang akan dilakukan peneliti adalah dengan
menggunakan metode pendidikan Islam yang dicetuskan
oleh Abdurahman An-Nahlawi (1992) dalam Al-Qur’an dan
Sunah Nabi SAW. Berbagai metode pendidikan yang sangat

menyentuh perasaan, mendidik jiwa, dan membangkitkan
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semangat (An-Nahlawi, 1992: 283). Metode-metode itu yang

paling penting dan paling menonjol adalah:

1. Metode hiwar (percakapan) Qurani dan Nabawi.
Hiwar (dialog) ialah percakapan silih berganti antara dua
pihak atau lebih melalui tanya jawab mengenai suatu
topik mengarah kepada suatu tujuan (An-Nahlawi, 1992:
284).

2. Mendidik dengan kisah-kisah Qurani dan Nabawi.
Dalam pendidikan Islam, kisah mempunyai fungsi
edukatif yang tidak dapat diganti dengan bentuk
penyampaian lain selain bahasa. Hal ini disebabkan kisah
Qurani dan Nabawi memiliki keistimewaan yang
membuatnya mempunyai dampak-dampak psikologis
dan edukatif yang sempurna, rapih dan jauh
jangkauannya seiring perjalanan zaman. Di samping itu
kisah edukatif melahirkan kehangatan perasaan dan
vitalitas serta aktivitas di dalam jiwa, yang selanjutnya
memotivasi manusia untuk mengubah perilakunya dan
memperbaharui tekadnya sesuai dengan tuntunan,
pengarahan dan akhir kisah itu, serta pengambilan
pelajaran darinya. Keistimewaan kisah-kisah Qurani dan
Nabawi adalah mampu memikat dan menarik perhatian
pembaca tanpa memakan waktu yang lama; mampu
menyentuh nurani manusia dalam keadaannya yang utuh

menyeluruh, sebagaimana terjelma dalam tokoh-tokoh
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utama yang sengaja ditampilkan Al-Qur’an kepada umat
manusia; kisah Qurani mendidik perasaan-perasaan
ketuhanan; dan memberikan kesempatan
mengembangkan pola pikir (An-Nahlawi, 1992: 331-335).
. Mendidik dengan amtsal (perumpamaan) Qurani dan
Nabawi

Perumpamaan (matsal) sesuatu adalah sifat sesuatu itu
yang menjelaskannya dan yang menyingkap hakikatnya
atau apa yang dimaksudnya untuk dijelaskannya, baik
na’at-nya (sifat) maupun ahwalnya. Kadang-kadang
pengumpamaan sesuatu, yakni penggambarannya dan
penyingkapan hakikatnya dengan jalan majaz (ibarat)
atau haqiqah (keadaan yang sungguh), dilakukan dengan
Man-tasybih-kannya (penggambarannya yang serupa)
kadangkala pengumpamaan yang paling baligh (mencapai
sasarannya) adalah pengumpamaan makna-makna yang
rasional dengan gambaran indrawi dan sebaliknya (An-
Nahlawi, 1992: 350).

. Mendidik dengan memberi teladan

Perlunya realisasi edukatif yang dilaksanakan oleh
seorang pendidik seperti perilaku yang baik, menata
kecenderungan dan kehidupan psikis, sikap emosional
maupun cara-cara penangannya. Ini semua hendaknya di

tata dalam suatu sistem pendidikan yang menyeluruh dan
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terbaca dalam perangkat tindakan dan perilaku yang
kongkrit (An-Nahlawi, 1992: 363).

. Mendidik dengan pembiasaan diri dan pengamalan
Bahwa ilmu akan berkurang bila tidak mengamalkan,
menyerukan atau menyebarkannya dan sebaliknya.
Dalam bidang pendidikan dan psikologi telah
membuktikan kebenaran ungkap di atas, sedangkan
ajaran Islam telah menyatakan hal tersebut puluhan abad
yang silam. Diakui bahwa dengan metode belajar
“learning By doing” atau dengan jalan mengaplikasikan
teori dengan praktek, sangat terkesan dalam jiwa,
mengokohkan ilmu di dalam qalbu dan menguatkan
dalam ingatan (An-Nahlawi, 1992: 376).

. Mendidik dengan mengambil ‘%brah (pelajaran) dan
mau’idhah (peringatan).

Ibrah ialah kondisi yang memungkinkan orang sampai
dari pengetahuan yang konkrit kepada pengetahuan yang
abstrak. Maksudnya adalah Perenungan dan tafakur
sedangkan mau’idhah maksudnya adalah
mengingatkannya akan apa yang dapat melembutkan
hatinya, yang berupa pahala dan siksa, sehingga dia
menerima nasihat (An-Nahlawi, 1992: 402).

. Mendidik dengan targhib (membuat senang) dan tarhib

(membuat takut).
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Metode pendidikan Islam ini didasarkan atas fitrah yang
diberikan Allah kepada manusia, seperti: keinginan
terhadap kekuatan, kenikmatan, kesenangan hidup, dan
kehidupan abadi yang baik serta ketakutan akan
kepedihan, kesengsaraan dan kesudahan yang buruk.
Sebab seluruh makhluk hidup cenderung akan menjauhi
segala apa yang menyakitinya dan akan menerima segala
apa yang membuatnya senang dan mempertahankan
kelangsungan hidupnya atau kelangsungan hidup
jenisnya (An-Nahlawi, 1992: 410-411).

Melalui  metode-metode  tersebut  peneliti
mengintegrasikan antara ilmu biologi dengan ayat-ayat
Al-Qur’an dan as-sunnah. Sehingga menjadi satu kesatuan
ilmu yang saling berhubungan. Yaitu mengintegrasikan
antara materi sistem pencernaan makanan pada manusia
dengan tafsir-tafsir ilmiah yang sesuai dengan materi
tersebut.

4. Metode Inquiry Terbimbing
Metode adalah satu cara yang dipergunakan untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.
Penentuan metode yang akan digunakan oleh guru dalam
proses pembelajaran akan sangat menentukan berhasil atau
tidaknya pembelajaran yang berlangsung (Hamruni,

2009:11).
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Inkuiri pertama kali dikembangkan oleh Richad
Suchman (1962) yang memandang hakikat belajar sebagai
latihan berpikir melalui pertanyaan-pertanyaan. Inti gagasan
Suchman adalah (1) siswa akan bertanya (inquire) bila
mereka dihadapkan pada masalah yang membingungkan,
kurang jelas atau kejadian aneh, (2) siswa memiliki
kemampuan untuk menganalisis strategi berpikir mereka,
(3) strategi berpikir dapat diajarkan dan ditambahkan
kepada siswa, dan (4) inkuiri dapat lebih bermakna dan
efektif apabila dilakukan dalam konteks kelompok (Prasetyo
dkk, 2014:74-75).

Inkuiri adalah investigasi tentang ide, pertanyaan, atau
permasalahan. Investigasi yang dilakukan dapat berupa
kegiatan laboratorium atau aktivitas lainnya yang dapat
digunakan untuk mengumpulkan informasi. Proses yang
dilakukan mencakup pengumpulan informasi, membangun
pengetahuan, dan mengembangkan pemahaman yang
mendalam tentang sesuatu yang diselidiki. Pembelajaran
berbasis  inkuiri mencakup  proses  mengajukan
permasalahan, memperoleh informasi, berpikir kreatif
tentang kemungkinan penyelesaian masalah, membuat
keputusan, dan membuat kesimpulan. Pentingnya metode
inkuiri (enquiry atau inquiry) dinyatakan oleh Freinet.
Freinet berpendapat bahwa pengetahuan akan diperoleh

melalui pengalaman secara inkuiri dan tidak cukup hanya
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mengamati, mendengarkan penjelasan, atau melihat
demonstrasi. Pada umumnya inkuiri sosial dilakukan dengan
melakukan survei atau wawancara, sedangkan inkuiri ilmu
pengetahuan alam (IPA) dilakukan dengan percobaan (Sani,
2014:2-3).

Strategi pembelajaran inkuiri adalah rangkaian
kegiatan pembelajaran yang menekankan pada proses
berpikir secara kritis dan analitis untuk mencari dan
menemukan sendiri jawaban dari suatu masalah yang
dipertanyakan. Proses berpikir itu sendiri biasanya
dilakukan melalui tanya jawab antara guru dan siswa.
Strategi pembelajaran ini sering juga dinamakan strategi
heuristic, yang berasal dari bahasa Yunani, yaitu heuriskein
yang berarti saya menemukan (Hamruni, 2009:132).

Seluruh aktivitas yang dilakukan siswa diarahkan
untuk mencari dan menemukan jawaban dari sesuatu yang
dipertanyakan, sehingga diharapkan dapat menumbuhkan
sikap percaya diri. Dengan demikian, strategi pembelajaran
inkuiri menempatkan guru bukan sebagai sumber belajar,
tetapi sebagai fasilitator dan motivator dalam belajar siswa
(Hamdayama, 2014: 33).

Guide Inquiry adalah pembelajaran inkuiri terbimbing
yaitu suatu model pembelajaran inkuiri yang dalam
pelaksanaannya guru menyediakan bimbingan atau petunjuk

cukup luas kepada siswa. Sebagian perencanaannya dibuat
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oleh guru, siswa tidak merumuskan problem atau masalah.
Dalam pembelajaran inkuiri terbimbing guru tidak melepas
begitu saja kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh siswa.
Guru harus memberikan pengarahan dan bimbingan kepada
siswa dalam melakukan kegiatan-kegiatan, sehingga siswa
yang berpikir lambat atau siswa yang mempunyai intelegensi
rendah tetap mampu mengikuti kegiatan-kegiatan yang
sedang dilaksanakan dan siswa yang mempunyai intelegensi
tinggi tidak memonopoli kegiatan oleh sebab itu guru harus
memiliki kemampuan mengelola kelas yang bagus (Hamruni,
2009:144).

Inkuiri terbimbing biasanya digunakan terutama bagi
siswa-siswa yang belum berpengalaman belajar dengan
pendekatan ikuiri. Pada tahap-tahap awal pengajaran
diberikan bimbingan lebih banyak yaitu berupa pertanyaan-
pertanyaan pengarah agar siswa mampu menemukan sendiri
arah dan tindakan-tindakan yang harus dilakukan untuk
memecahkan permasalahan yang disodorkan oleh guru.
Pertanyaan-pertanyaan pengarah selain dikemukakan
langsung oleh guru juga diberikan melalui pertanyaan yang
dibuat dalam LKS. Oleh sebab itu LKS dibuat khusus untuk
membimbing siswa dalam melakukan percobaan dan
menarik kesimpulan (Hamruni, 2009:144-145).

Ada beberapa hal yang menjadi konsep dasar (ciri

utama) strategi pembelajaran inkuiri, yaitu:
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1. Strategi inkuiri menekankan kepada aktivitas siswa
secara maksimal untuk mencari dan menemukan, artinya
strategi inkuiri menempatkan siswa sebagai subjek
belajar.

2. Seluruh aktivitas yang dilakukan siswa diarahkan untuk
mencari dan menemukan jawaban sendiri dari sesuatu
yang dipertanyakan, sehingga diharapkan dapat
menumbuhkan sikap percaya diri (self belief).

3. Tujuan dari penggunaan strategi pembelajaran inkuiri
adalah mengembangkan kemampuan berpikir secara
sistematis, logis, dan kritis, atau mengembangkan
kemampuan intelektual sebagai bagian dari proses
mental (Hamruni, 2009:134).

Pembelajaran inkuiri ini menekankan kepada
pengembangan mental (intelektual siswa). Perkembangan
mental (intelektual) itu menurut Piaget dipengaruhi oleh 4
faktor, yaitu maturation, physical experience, social
experience, dan equilibration.

1. Maturation atau kematangan adalah proses perubahan
fisiologis dan anatomis, yaitu proses pertumbuhan fisik,
yang meliputi pertumbuhan tubuh, pertumbuhan otak,
dan pertumbuhan system saraf. Pertumbuhan otak
merupakan salah satu aspek yang sangat berpengaruh
terhadap kemampuan berpikir (intelektual) anak.

2. Physical experience adalah tindakan-tindakan fisik yang
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dilakukan individu terhadap benda-benda yang ada
dilingkungan sekitarnya. Aksi atau tindakan fisik yang
dilakukan individu memungkinkan dapat

mengembangkan aktivitas dan daya pikir.

. Social experience adalah aktivitas dalam berhubungan
dengan orang lain. Melalui pengalaman sosial, anak bukan
hanya dituntut untuk mempertimbangkan atau
mendengarkan pandangan orang lain, tetapi juga akan
menumbuhkan kesadaran bahwa ada aturan lain
disamping aturannya sendiri.
. Equilibration adalah proses penyesuaian antara
pengetahuan yang sudah ada dengan pengetahuan baru
yang ditemukannya. Ada kalanya anak dituntut untuk
memperbarui pengetahuan yang sudah terbentuk setelah
ia menemukan informasi baru yang tidak sesuai
(Hamruni, 2009:135-136).
Atas dasar 4 faktor tersebut menurut Hamdayama
(2014:32-33) pembelajaran inkuiri memiliki prinsip-
prinsip sebagai berikut:
a) Berorientasi pada pengembangan intelektual
Adalah pengembangan kemampuan berpikir. Dengan
demikian model pembelajaran ini selain berorientasi
kepada hasil belajar juga berorientasi pada proses

belajar.
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b) Prinsip Interaksi

Proses pembelajaran pada dasarnya adalah proses
interaksi, baik antara siswa maupun antara siswa
dengan guru bahkan interaksi siswa dengan
lingkungan sekitarnya. Pembelajaran sebagai proses
interaksi berarti menempatkan guru bukan hanya
sebagai sumber belajar, tetapi sebagai pengatur
lingkungan atau pengatur interaksi itu sendiri.
Prinsip Bertanya

Peran guru sebagai penanya, sebab kemampuan siswa
untuk menjawab setiap pertanyaan pada dasarnya
sudah merupakan bagian dari proses berpikir.
Berbagai jenis teknik bertanya perlu dikuasai oleh
setiap guru, apakah itu bertanya untuk melacak,
bertanya untuk mengembangkan kemampuan, atau

bertanya untuk menguji.

d) Prinsip Belajar untuk berpikir

Belajar bukan hanya mengingat sejumlah fakta, tetapi
belajar adalah proses berpikir, yakni proses

mengembangkan potensi seluruh otak.

e) Prinsip keterbukaan

Belajar adalah suatu proses mencoba berbagai
kemungkinan. Oleh sebab itu, anak perlu diberikan
kebebasan untuk mencoba sesuai dengan kemampuan

perkembangan dan logika nalarnya.
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Secara umum proses pembelajaran inkuiri adalah
mengikuti langkah-langkah sebagai berikut:
1. Orientasi
Tahap ini guru melakukan langkah untuk membina
suasana atau iklim pembelajaran yang kondusif. Hal yang

dilakukan dalam tahap orientasi ini adalah:

a. Menjelaskan topik, tujuan, dan hasil belajar yang
diharapkan dapat dicapai oleh siswa.

b. Menjelaskan pokok-pokok kegiatan yang harus
dilakukan oleh siswa untuk mencapai tujuan. Pada
tahap ini dijelaskan langkah-langkah inquiry serta
tujuan setiap langkah, mulai dari langkah
merumuskan-merumuskan masalah sampai dengan
merumuskan kesimpulan.

c. Menjelaskan pentingnya topik dan kegiatan belajar.
Hal ini dilakukan dalam rangka memberikan motivasi
belajar siswa (Agung dan Suryani, 2012: 120).

2. Merumuskan masalah

Merumuskan masalah merupakan langkah membawa

siswa pada suatu persoalan yang mengandung teka-teki.

Dikatakan teka-teki dalam rumusan masalah yang ingin
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dikaji disebabkan masalah itu tentu ada jawabannya, dan
siswa didorong untuk mencari jawaban yang tepat.
Proses mencari jawaban itulah yang sangat penting
dalam strategi inkuiri, sebab melalui proses tersebut
siswa akan memperoleh pengalaman yang sangat
berharga sebagai upaya mengembangkan mental melalui
proses berpikir. Beberapa hal yang harus diperhatikan
dalam merumuskan masalah, diantaranya:
a. Masalah hendaknya dirumuskan sendiri oleh siswa.
b. Masalah yang dikaji adalah masalah yang mengandung
teka-teki yang jawabannya pasti.
¢. Konsep-konsep dalam masalah adalah konsep-konsep
yang sudah diketahui terlebih dahulu oleh siswa
(Hamruni, 2009:139).
. Merumuskan hipotesis
Hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu
permasalahan yang dikaji. Sebagai jawaban sementara,
hipotesis perlu diuji kebenarannya. Salah satu cara yang
dapat dilakukan guru untuk mengembangkan
kemampuan menebak (berhipotesis) pada setiap anak
adalah dengan mengajukan berbagai pertanyaan yang
dapat mendorong siswa untuk dapat merumuskan
jawaban sementara atau dapat merumuskan berbagai

perkiraan = kemungkinan  jawaban dari  suatu
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permasalahan yang dikaji siswa (Agung dan Suryani,

2012:120-121).

. Mengumpulkan data

Mengumpulkan data adalah aktivitas menjaring
informasi yang dibutuhkan untuk menguji hipotesis
yang diajukan. Dalam pembelajaran inquiry,
mengumpulkan data merupakan proses mental yang
sangat penting dalam pengembangan intelektual. Proses
pengumpulan data bukan hanya memerlukan motivasi
yang kuat dalam belajar, akan tetapi juga membutuhkan
ketekunan dan kemampuan menggunakan potensi
berfikirnya (Agung dan Suryani, 2012: 121).

. Menguji hipotesis

Menguji hipotesis adalah proses menentukan jawaban
yang dianggap diterima sesuai dengan data atau
informasi yang diperoleh berdasarkan pengumpulan
data. Yang terpenting dalam menguji hipotesis adalah
mencari tingkat keyakinan siswa atas jawaban yang
diberikan. Menguji hipotesis juga berarti
mengembangkan kemampuan berpikir rasional. Artinya,
kebenaran jawaban yang diberikan bukan hanya

berdasarkan argumentasi, akan tetapi harus didukung
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oleh data yang ditemukan dan dapat

dipertanggungjawabkan.

6. Merumuskan kesimpulan
Merumuskan kesimpulan adalah proses
mendeskripsikan temuan yang diperoleh berdasarkan
hasil pengujian hipotesis. Sering terjadi, banyaknya data
yang diperoleh menyebabkan kesimpulan yang
dirumuskan tidak fokus terhadap masalah yang hendak
dipecahkan. Karena itu, untuk mencapai kesimpulan
yang akurat sebaiknya guru mampu menunjukkan pada
siswa data mana yang relevan (Hamruni, 2009:141).
Inquiry dalam praktik pembelajaran, pada dasarnya
pendekatan inkuiry adalah menggunakan pendekatan
konstruktivistik, di mana setiap siswa sebagai subjek
belajar, dibebaskan untuk menciptakan makna dan
pengertian baru berdasarkan interaksi antara apa yang
telah dimiliki, diketahui, dipercayai, dengan fenomena, ide,
atau informasi baru yang dipelajari. Dengan demikian,
dalam proses belajar siswa telah membawa pengertian dan
pengetahuan awal yang harus ditambah, dimodifikasi,
diperbaharui, direvisi, dan diubah oleh informasi baru yang
diperoleh dalam proses belajar. Pada pembelajaran inqury

siswa akan dihadapkan pada suatu permasalahan yang
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harus diamati, dipelajari, dan dicermati, yang pada akhirnya
dapat meningkatkan pemahaman konsep materi pelajaran
dalam kegiatan pembelajaran. Secara logika apabila siswa
meningkat partisipasinya dalam kegiatan pembelajaran,
maka secara otomatis akan meningkatkan pemahaman
konsep materi pembelajaran, dan pada akhirnya akan dapat
meningkatkan prestasi belajar (Agung dan Suryani, 2012:
122).

Adapun Keunggulan dan kelemahan strategi inkuiri

adalah sebagai berikut:

1. Keunggulan

a. Menekankan kepada pengembangan aspek kognitif,
afektif, dan psikomotor secara seimbang, sehingga
pembelajaran melalui strategi ini dianggap lebih
bermakna.

b. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar
sesuai dengan gaya belajarnya.

c. Sesuai dengan perkembangan psikologi belajar
modern yang menganggap belajar adalah proses
perubahan tingkah laku lewat pengalaman.

d. Mampu melayani kebutuhan siswa yang memiliki
kemampuan di atas rata-rata, sehingga siswa yang
memiliki kemampuan belajar bagus tidak akan

terhambat oleh siswa yang lemah belajar.
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2. Kelemahan

a. Sulit mengontrol kegiatan dan keberhasilan siswa.

b. Tidak mudah mendesainnya, karena terbentur pada
kebiasaan siswa.

c. Terkadang pada implementasinya memerlukan waktu
yang panjang, sehingga guru sulit menyesuaikannya
dengan waktu yang telah ditentukan.

d. Selama kriteria keberhasilan belajar ditentukan oleh
kemampuan siswa menguasai materi pelajaran, maka
strategi ini akan sulit diimplementasikan oleh setiap
guru (Hamruni, 2009:138-144).

5. Materi Sistem Pencernaan Makanan Pada Manusia

Saluran pencernaan makanan merupakan saluran

yang menerima makanan dari luar dan mempersiapkannya
untuk diserap oleh tubuh dengan jalan proses pencernaan
(pengunyahan, penelanan, dan pencampuran) dengan
enzim dan zat cair yang terbentang mulai dari mulut (oris)
sampai anus (Setiadi, 2007:62). Sedangkan menurut
Wibowo (2005:78) saluran pencernaan makanan adalah
suatu sistem dalam tubuh manusia yang memegang peranan
menerima makanan dari luar mencerna dan menyerap
bahan yang dapat diserap, serta mengeluarkan sisa-sisa
pencernaan. Yang diserap adalah bahan yang dapat diserap

dan bukan bahan yang berguna untuk diserap. Sistem ini
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meliputi alat-alat tubuh mulai dari mulut sampai lubang
dubur atau anus.

Fungsi primer saluran pencernaan adalah
menyediakan suplai terus menerus pada tubuh akan air,
elektrolit dan zat gizi sehingga siap diabsorbsi. Selama
dalam proses pencernaan, makanan dihancurkan menjadi
zat-zat sederhana yang dapat diserap dan digunakan oleh
sel jaringan tubuh. Berbagai perubahan sifat makanan
terjadi karena kerja berbagai enzim yang terkandung dalam
berbagai cairan pencerna (Setiadi, 2007:62).

Saluran pencernaan makanan secara umum menurut
Setiadi (2007:63) terdiri atas bagian-bagian sebagai berikut:
mulut- pharynx (tekak)- Oesophagus (kerongkongan)-
ventrikulus / gaster (lambung)- usus halus- colon (usus

besar)- anus.
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Sumber: Komus Visug! 2003

Gambar 2.1 sistem Pencernaan Manusia
(www.bing.com, diakses 17 Februari 2019 )

Terdapat beberapa uji bahan makanan diantaranya
adalah:
1. Karbohidrat
Karbohidrat merupakan komponen bahan
makanan yang penting dan merupakan sumber energi
yang utama. Karbohidrat bertanggung jawab pada > 70%
nilai kalori diet manusia. Disarankan bagi seseorang
untuk membatasi kalori yang berasal dari lemak tidak
lebih dari 30%. Karbohidrat hampir secara eksklusif
berasal dari tanaman, kecuali susu laktosa yang berasal

dari hewan (Rohman, 2013:131).
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Karbohidrat dapat dikelompokkan menjadi
monosakarida, oligosakarida dan polisakarida.
Monosakarida merupakan suatu molekul gula yang dapat
terdiri atas 5 atau 6 atom karbon. Tata nama
monosakarida tergantung dari gugus fungsional yang
dimiliki dan letak gugus hidroksilnya. Monosakarida
yang mengandung 1 gugus aldehid disebut dengan
aldosa, sedangkan ketosa mempunyai satu gugus keton.
Monosakarida dengan 5 atom C disebut dengan pentosa
misalnya arbinosa, ribosa dan xilosa. Monosakarida
dengan 6 atom C disebut dengan heksosa misalnya,
glukosa (dekstrosa atau gula anggur), fruktosa (levulosa
atau gula buah), galaktosa, dan manosa (Rohman,
2013:131).

Analisis karbohidrat merupakan sesuatu yang
penting ditinjau dari berbagai sudut. Analisis kualitatif
akan menjamin bahwa komponen yang terlabel
menunjukkan informasi komposisi yang akurat,
sementara itu analisis kuantitatif dapat memberikan
kandungan tiap komponen yang terdapat dalam label
bahan makanan. Baik analisis kualitatif ataupun analisis
kuantitatif dapat digunakan untuk mendeteksi adanya
pemalsuan sebagaimana dalam jus buah-buahan

(Rohman, 2013:134).
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Karbohidrat dapat diidentifikasi melalui
serangkaian uji kimia (uji pereaksi warna, pembentukan
endapan) atau dengan kromatografi.

1. Reaksi Warna
Uji kualitatif karbohidrat yang mendasarkan pada
pembentukan warna dapat dilakukan dengan cara,
antara lain dengan uji Antron, Mollisch, Seliwanoff,
Fehling, Benedict, dan melalui uji lodium (Rohman,
2013:135).
a) Uji Benedict

Uji ini positif untuk gula pereduksi atau gula inversi,

seperti: glukosa, dan fruktosa (Rohman, 2013:136).

b) Uji lodium
Larutan iodium dibuat dalam larutan kalium iodida.
Sebanyak 1 tetes larutan sampel ditambah dengan
beberapa tetes larutan iodium. Adanya warna
spesifik menunjukkan adanya karbohidrat. Adanya
warna biru kehitaman menunjukkan adanya
amilosa, adanya warna merah lembayung
menunjukkan adanya amilopektin. Dekstran dan
juga glikogen dengan pereaksi ini akan
menghasilkan warna merah coklat (Rohman,
2013:136).

2. Protein
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Protein merupakan salah satu kelompok bahan
makanan yang terdapat dalam dalam jumlah besar
(makronutrien). Protein berperan sebagai biomolekul
dari pada sebagai sumber energi. Meskipun demikian,
bila organisme mengalami kekurangan energi, maka
protein ini digunakan sebagai sumber energi.
Kandungan energi protein rata-rata 4 kilokalori/ gram
atau setara dengan kandungan energi karbohidrat.
Selain itu protein berfungsi sebagai, enzim, hormon,
antibodi, sarana kontraksi otot, pembentukan sel-sel
baru, dan pengganti sel-sel pada jaringan yang rusak
(Rohman, 2013:48).

Analisis protein bisa dilakukan dengan beberapa
reaksi warna seperti:

a. Reaksi Biuret
Jika protein yang sudah dilarutkan ditambah dengan
pereaksi biuret (larutan tembaga sulfat (CuS04);
kalium natrium tartrat; dan NaOH) maka akan
terbentuk warna biru lembayung.

b. Reaksi Millon
Jika protein ditambah larutan merkuro nitrat Hg2
(NO3)2 dan asam nitrat pekat maka akan terbentuk
warna merah. Adanya warna merah ini disebabkan
oleh oksidasi asam amino yang mempunyai gugus

OH seperti tirosin oleh asam nirat.
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3. Lemak

Lemak merupakan seyawa majemuk. Seperti
halnya karbohidrat, lemak tersusun dari unsur C, H, dan
0. Lemak merupakan sumber energi yang menyediakan
kalori terbanyak bagi tubuh dibanding karbohidrat dan
protein. Setiap 1 gram lemak dapat menghasilkan
energi kurang lebih 9,3 kalori (9,3 kkal). Fungsi lemak
selain sebagai sumber energi adalah sebagai pelarut
vitamin A, D, E dan K; pembangun bagian tubuh
tertentu; pelindung alat-alat dalam dan pelindung
tubuh dari suhu rendah.

Lemak dapat dibedakan menjadi tiga kelompok
yaitu lemak sederhana (lemak dan minyak), lemak
campuran (fosfolipid dan lipoprotein), serta lemak asli
(asam lemak dan sterol). Selain itu lemak juga
dibedakan berdasarkan tingkat kejenuhannya yaitu
asam lemak jenuh dan asam lemak tak jenuh.

a. Asam lemak jenuh

Asam lemak jenuh dapat disintesis sendiri oleh

tubuh. Asam lemak jenuh ini dalam suhu ruang

berbentuk padat banyak terdapat pada lemak
hewan misalnya mentega dan gajih.

b. Asam lemak tak jenuh
Biasanya berwujud cair, dan banyak terdapat pada

lemak nabati misalnya minyak jagung, minyak
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kedelai, minyak kelapa dan minyak sayur lainnya

(Bambang, 2017: 183-184).

Analisis lemak menggunakan analisis emulsifier
adalah metode yang cepat dan reprodusibel diperlukan
untuk analisis emulsifier dalam minyak dan lemak
(Rohman, 2013:112).

. Vitamin

Vitamin sangat dibutuhkan oleh tubuh walaupun
dalam jumlah kecil. Vitamin bukanlah sumber eergi,
tetapi vitamin melakukan fungsi regulator (pengatur).
Protein bekerja sama dengan enzim dalam beberapa
reaksi kimia. Vitamin juga penting bagi pertumbuhan,
pemeliharaan kesehatan, dan reproduksi. Vitamin
harus ada dalam tubuh manusia walaupun dalam
jumlah kecil karena memiliki fungsi khusus dan tidak
dapat digantikan. Seseorang yang kekurangan vitamin
dapat menderita defisiensi atau avitaminosis. Pada
umumnya, seseorang menderita avitaminosis karena
cara pengolahan makanan yang dapat mengurangi atau
merusak vitamin. Mengonsumsi buah dan sayuran
segar sangat membantu memenuhi kebutuhan vitamin
tubuh (Bambang, 2017: 185-186). Untuk mengetahui
atau menguji apakah suatu makanan mengandung

vitamin bisa dilakukan dengan menggunakan uji lugol.

50



Sejak tahun 1950-an, di Indonesia mempunyai
slogan untuk susunan makanan sehat, bergizi, dan
seimbang (menu seimbang), yaitu empat sehat lima
sempurna. Hidangan empat sehat berupa nasi, sayur,
lauk, dan buah telah memenubhi tuntutan kesehatan
karena mengandung zat makanan yang dibutuhkan
tubuh yaitu karbohidrat, lemak, protein, vitamin,
mineral, dan air. Untuk menyempurnakan hidangan
tersebut, dapat di tambah dengan susu sehingga
menjadi lima sempurna.

Penyusunan menu tiap hari bergantian dan
terdiri atas tujuh atau sembilan kelompok bahan pokok
makanan, diharapkan dapat memperbaiki nilai gizi
makanan rakyat Indonesia. Nilai gizi suatu makanan
ditentunkan berdasarkan kandungan protein,
karbohidrat, lemak, vitamin, mineral, dan serat nabati.
Makanan juga harus mudah dicerna, mudah diolah, dan

mudah diperoleh.

Kriteria makanan bermutu adalah sebagai berikut:
a. Bergizi tinggi

b. Higienis

Mudah dicerna

d. Cukup kalori

g

e. Berasal dari berbagai jenis bahan makanan
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f.  Warna, rasa, dan baunya membangkitkan selera

makan (Bambang, dkk, 2017:197).

6. Integrasi Nilai-nilai Islam pada Materi Sistem

Pencernaan Makanan Manusia

a.

QS Al-Bagarah Ayat ke-57 Tentang Kebutuhan Makanan
yang Baik

G o 2 108 ey 2 2K Wiy alad K Wl

(o) S5ty 2481875505 65206 Uig 20355

“Dan kami menaungi kamu dengan awan, dan kami
turunkan kepada kamu ‘mann’ dan ‘as-salwa’. Makanlah
dari makanan yang baik-baik yang telah Kami berikan
kepada kamu. Dan tidaklah mereka menganiaya Kami,
akan tetapi mereka berulang kali telah menganiaya diri
mereka sendiri” (Al-Bagarah:57).

Maksud dari (Dan kami menaungi kamu dengan
awan) yaitu awan putih yang menaungi mereka dari
terik matahari di padang pasir (Syaikh, 2017:168).

Tidak ada penjelasan yang lebih baik daripada Al-
Qur’an soal fakta-fakta biologis tersebut. Dalam surah Al-
baqarah (ayat 57) dijelaskan bahwa manna adalah
embun yang turun dari langit ke atas pepohonan ataupun
bebatuan lalu membeku atau menggumpal menjadi madu
dan mengering seperti permen karet. Dalam tafsir Ibnu
Katsir menurut para mufassir banyak perbedaan

pendapat mengenai manna yaitu turun kepada mereka
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jatuh tepat di atas pohon, lalu mereka mendatanginya
pada pagi hari dan memakan darinya sesuai yang
dikehendakinya. Ada juga yang mengartikan bahwa al-
manna berarti getah, pendapat lain adalah sesuatu yang
diturunkan Allah kepada mereka semacam embun yang
menyerupai sari buah yang kasar. Semua penjelasan para
mufassir mengenai al-manna itu saling berdekatan. Yang
jelas wallaahu a’lam, segala sesuatu yang diberikan Allah
kepada Bani Israil baik berupa makanan maupun
minuman dan lain sebagainya, yang mereka peroleh
tanpa melalui usaha dan kerja keras. Jadi al-manna yang
sangat terkenal itu jika dimakan tanpa dicampuri apa-
apa maka ia berfungsi sebagai makanan dan manisan.
Jika dicampur dengan air, maka ia akan menjadi
minuman segar. Dan jika dicampur dengan yang lainnya,
ia akan menjadi jenis makanan yang berbeda. Dalil yang
menjadi landasan hal ini adalah hadis yang diriwayatkan
oleh Imam al-Bukhari dari Sa’id bin Zaid berkata, “jamur
itu berasal dari manna dan airnya menjadi obat untuk
mata”. Sedangkan mengenai makna salwa adalah seekor
burung yang menyerupai puyuh, mereka makan dari
burung-burung tersebut. Salwa adalah seekor burung
yang banyak dagingnya seperti burung merpati. Burung
itu mendatangi mereka dan mereka pun mengambilnya

seminggu sekali pada hari Sabtu (Syaikh, 2017:168-169).
53



Salwa tidak lain adalah sejenis burung puyuh yang bisa
disembelih dan dimakan (Thayyarah, 2014:734). Maksud
dari “Makanlah dari makanan yang baik-baik yang telah
Kami berikan kepada kamu” merupakan perintah yang
mengandung makna kebolehan, bimbingan dan
penganugerahan. “Dan tidaklah mereka menganiaya
Kami, akan tetapi mereka berulang kali telah menganiaya
diri mereka sendiri” artinya, Kami telah memerintahkan
mereka untuk memakan makanan yang telah Kami
rizkikan kepada mereka dan mereka dapat mengisi
hidupnya untuk beribadah semata (Syaikh, 2017:169).

Meskipun kaum Yahudi sudah mendapatkan
karunia makanan istimewa itu, mereka ternyata masih
menuntut Musa untuk meminta kepada Allah makanan
yang lebih baik berupa daging burung dengan sayur-
sayuran seperti kacang tanah dan kacang adas, yang
ternyata manfaat biologisnya tak lebih baik dari pada
manna dan salwa.

Makhluk Hidup membutuhkan makanan yang
baik-baik. Maksudnya adalah yang bisa dicerna agar
dapat menghasilkan tenaga dan panas bagi tubuh. Unsur-
unsur makanan yang wajib dan penting bagi tubuh untuk
berkembang dan bertahan hidup ada tiga, yaitu:

a. Protein; yang terdapat pada daging, telur, keju, kacang-

kacangan, dan biji-bijian.
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b. Glukosa; yang mencakup gula-gulaan dan karbohidrat
yang terdapat pada gandum, kentang, beras dan biji-
bijian.

c. Lemak; yang mencakup lemak nabati dan lemak
hewani. Selain ketiga unsur tersebut, ada pula unsur
penting lainnya yaitu air. Fungsi air penting dalam
menunjang proses metabolisme kimiawi dalam tubuh

dan membantu melarutkan unsur-unsur sebelumnya.

d. Vitamin; yang juga penting membantu melarutkan
unsur-unsur sebelumnya.

Tubuh membutuhkan protein yang cukup setiap
hari. Seorang perempuan membutuhkan 60 gram protein
setiap hari. Ketika mengandung dan menyusui,
kebutuhan protein perempuan bertambah menjadi 100-
125 gram per hari. Kadar protein dalam tubuh tidak
boleh melebihi 10-14% dari kadar kalori yang
dibutuhkan tubuh. Setelah dicerna, protein berubah
menjadi asam amino yang secara garis besar terbagi ke
dalam dua kelompok :

1) Asam amino esensial
[alah asam amino yang tidak dapat diproduksi sendiri
oleh tubuh manusia. Oleh karena itu, tubuh
mengambilnya dari sumber-sumber hewani yang

mengandung unsur tersebut. Tumbuh-tumbuhan
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umumnya hanya memiliki satu atau beberapa jenis
asam amino saja, tidak sebanyak yang ada pada
daging hewan.

2) Asam amino non-esensial
[alah yang bisa diproduksi sendiri oleh tubuh manusia
ketika jumlahnya menurun di dalam tubuh. Asam ini
berasal dari protein hewani dan disebut dengan asam
amino sekunder.

Selain itu pentingnya protein sejalan dengan
hikmah penyebutan hewan-hewan dalam sejumlah ayat
Al-Qur’an. Protein sesungguhnya termasuk elemen
penting bersama hormon, enzim, dan ragi dalam proses
pencernaan makanan, aktivitas kelenjar, kadar
hemoglobin darah, perkembangan jaringan sel baru
secara berkelanjutan, perlindungan tubuh dari infeksi,
perlindungan dari bakteri dan racun berupa peningkatan
jumlah antibodi, menjaga kualitas sirkulasi darah,
pembekuan darah dalam keadaan tertentu berupa
pembentukan protein pembeku darah dan protein anti-
pembekuan darah. Oleh karena itu, orang-orang yang
kekurangan protein, terutama protein hewani, berisiko
terkena infeksi karena rendahnya daya tahan seiring
pertumbuhan yang tak kenal henti, pembengkakan
anggota tubuh dan kelopak mata (Thayyarah, 2014:732-
736).
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Selain anjuran untuk memilih kebutuhan makanan
yang baik kita juga sebaiknya belajar sikap atau adab
yang baik mengenai tata cara dalam makan atau minum,

seperti hadis berikut (Al-Asqalany, 2012: 868 ):
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Dari Ali r.a bahwa Rasulullah Saw. bersabda, “janganlah
salah seorang diantara kalian minum sambil berdiri.”
Riwayat Muslim.

Bahwa hadis ini menjelaskan larangan minum
sambil berdiri. Menurut Ibnu Hazm, hukumnya haram,
sedangkan menurut yang lain hukumnya makruh.
Sekelompok ulama mengatakan bahwa minum dalam
keadaan berdiri adalah khilaful aula, berdasarkan hadis
dalam Shahih Muslim dari Ibnu Abbas, “saya
mengambilkan air minum (air zam-zam) untuk
Rasulullah Saw., kemudian beliau meminumnya sambil
berdiri.” Hadis ini juga diriwayatkan oleh Ali bin Abu
Thalib sebagaimana dalam Shahih Bukhari.

Selain itu ternyata secara medis, dalam tubuh
manusia terdapat penapis sfringer. Saringan tersebut
dapat terbuka ketika posisi tubuh dalam keadaaan duduk
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dan tertutup disaat badan berdiri. Karena itu air yang
diminum belum 100% steril untuk diolah oleh badan,
sehingga jika seseorang minum sambil berdiri, maka air
yang diminum tidak tersaring oleh sfringer karena
tertutup. Air yang tidak tersaring oleh sfringer tersebut
terus masuk ke kantong kencing, akibatnya semakin
lama akan menyebabkan penyakit kristal ganjil. Dengan
demikian sekecil atau sesederhana apa pun suatu
masalah menurut pandangan seseorang, dan terlepas
dari ajaran Islam yang memberi petunjuk untuk
kemaslahatan selayaknya diindahkan. Misalnya, adab
minum dalam Islam (Suwardi, 2013:32) di dalam
(Sohrah:2016)

Menurut pandangan Ibnul Qayyum terdapat
beberapa akibat buruk jika minum sambil berdiri. Yakni,
selain tidak dapat memberikan kesegaran pada tubuh
secara optimal, air yang masuk ke dalam tubuh akan
cepat pula turun ke organ tubuh bagian bawah. Hal
tersebut dikarenakan air yang dikonsumsi tidak
tertampung di dalam lambung yang akan dipompa oleh
jantung untuk disalurkan keseluruh organorgan tubuh.
Akibatnya, air tidak akan menyebar ke organ-organ
tubuh yang lain, padahal menurut ilmu kedokteran 70%
dari tubuh manusia terdiri dari zat cair (Yahya, 2001:5)
di dalam (Sohrah, 2016)
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b. Q.S Al-A’Raf Ayat 31 Tentang Larangan Makan dan Minum
Berlebih-lebihan
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Artinya: “ Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah
di setiap (memasuki) mesjid, makan dan minumlah, dan
janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak
menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan..” (Q.S Al-
A’raf Ayat 31)

Ayat ini menjelaskan perintah makan dan minum,
lagi tidak berlebih-lebihan, yakni tidak melampaui batas,
merupakan tuntutan yang harus disesuaikan dengan
kondisi setiap orang. Ini karena kadar tertentu yang
dinilai cukup untuk seseorang, boleh jadi telah dinilai
melampaui batas atau belum cukup buat orang lain. Atas
dasar itu, kita dapat berkata bahwa penggalan ayat
tersebut mengajarkan sikap proporsional dalam makan
dan minum (Shihab, 2002:75-76).

Konteks berlebih-lebihan ditemukan pesan Nabi
SAW: “Tidak ada wadah yang dipenhkan manusia lebih
buruk dari perut Cukuplah bagi putra-putri Adam
beberapa suap yang dapat menegakkan tubuhnya.

Kalaupun harus (memenuhkan perut), maka hendaklah
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sepertiga untuk makanannya, sepertiga untuk
minumannya, dan sepertiga untuk pernafasannya
(Shihab, 2002:75-76).

Bukan hanya itu, berlebih-lebihan dalam makan atau
kekenyangan juga tidak baik untuk kesehatan. Seperti

dalam hadis berikut:
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Dari Al-Migdam bin Ma'dikarib bahwa Rasulullah Saw.
bersabda, “tidak ada rongga terburuk yang ingin dipenuhi
oleh anak Adam selain perutnya.” Hadis hasan riwayat Al-
Tirmidzi.

Keterangan: Al-Shan’ani mengatakan bahwa dengan
memenuhi perut maka pikiran tertidur dan anggota
tubuh malas untuk ibadah kepada Allah.

Kondisi perut yang kenyang akan berakibat
kegemukan. Dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh
Imran disebutkan bahwa makan sampai kekenyangan itu
merupakan perbuatan tercela. Bahkan dikisahkan
bahwasanya Lukman Al-Hakim berkata kepada anaknya,
“Wahai anakku, ketahuilah bahwa jika perut kenyang,
pikiran akan tidur, hikmah akan bisu, dan badan akan

malas untuk ibadah.” Ahli kedokteran mengatakan
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bahwa kekenyangan akan menyebabkan otak menjadi

bodoh, hati menjadi buta, dan terjadi penguapan dalam

perut. Semua itu akan menyebabkan orang malas

berpikir. Kesimpulan hadis:

1. Larangan makan terlalu kenyang melebihi kapasitas
pencernaan

2. Bahayanya perut yang kekenyangan mengakibatkan
buruknya potensi kecerdasan dan psikologi manusia

(Al-Asqgalany, 2012: 887).

. Q.S Al-Bagarah Ayat 172-173 Tentang Makanan yang

Halal dan yang Haram
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Artinya: “Hai, orang-orang yang beriman, makanlah di
antara rezeki yang baik-baik yang kami berikan
kepadamu dan bersyukurlah kepada Allah, jika benar-
benar hanya kepada-Nya kamu menyembah (172).
Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu
bangkai, darah, daging babi, dan binatang yang (ketika
disembelih) disebut (nama) selain Allah. Tetapi barang
siapa dalam keadaan terpaksa (memakannya) sedang dia
tidak menginginkannya, dan tidak (pula) melampaui
batas, maka tidak ada dosa baginya. Sesungguhnya Allah
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang (173)".
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Melalui firman-Nya, Allah memerintahkan hamba-
hambaNya yang beriman agar memakan makanan yang
baik-baik dari rezeki yang dianugerahkan Allah Ta’ala
kepada mereka, dan supaya mereka selalu bersyukur
kepada-Nya atas rezeki tersebut. Memakan makanan
yang halal merupakan salah satu sebab terkabulnya doa
dan diterimanya ibadah. Sebagaimana memakan
makanan yang haram menghalangi diterimanya doa dan
ibadah. Allah juga memberitahukan bahwa Dia tidak
mengharamkan makanan-makanan itu kecuali bangkai
saja, yaitu binatang yang mati dengan sendirinya, tanpa
disembelih. Juga mengharamkan daging babi.

Ayat ini diperintah-Nya memakan makanan yang
baik-baik, dan bersyukur kepada-Nya, karena memang
Dialah yang berhak disembah dan menerima syukur.
Ditegaskan lagi bahwa makanan yang diharamkan Allah
hanya empat macam saja yaitu: bangkai, darah, daging
babi, dan binatang yang disembelih dengan menyebut
nama selain Allah. Adapun makanan lain seperti yang
diharamkan oleh pemimpin-pemimpin kaum musyrikin
itu adalah halal dan baik dimakan. Ayat (172) ini
menegaskan supaya seorang mukmin memakan
makanan yang baik-baik yang diberikan Allah, dan rezeki

yang diberikannya itu harus disyukuri. Sedangkan ayat
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(173) menetapkan suatu hukum dengan menghalalkan
atau mengharamkan sesuatu sepenuhnya hak Allah SWT,
karena Dialah yang berkuasa. Dialah yang disembah
ditaati segala perintahnya dan dijauhi segala
larangannya. Kalau ada seseorang mengharamkan
sesuatu atau menghalalkannya maka sebenarnya orang
itu telah menyamakan dirinya dengan Allah, maka tidak
boleh diikuti, karena membenarkan orang itu sama
dengan mempersekutukan Allah dan mengakui bahwa di
samping Allah ada pula yang berhak dibenarkan dan
dipatuhi hukumnya. Demikianlah halnya orang-orang
musyrikin mereka menyembah dan mematuhi perintah
selain Allah berupa berhala-berhala, pemimpin-
pemimpin yang menguasai berhala itu, mereka tidak
diakui oleh Allah dan Rasul-Nya sebagai orang mukmin
selama mereka mempunyai kepercayaan seperti itu.

Allah menegaskan bahwa makanan yang
diharamkan hanyalah yang empat macam itu saja.
Kemudian dijelaskan lagi bahwa barang siapa yang
dalam keadaan terpaksa memakan makanan yang
diharamkan itu, ia tidak berdosa, tapi haruslah benar-
benar dalam keadaan terpaksa seperti tidak ada lagi
makanan yang akan dimakan kecuali itu saja dan kalau
tidak dimakan akan membawa bahaya besar atau

kematian, lalu dimakanlah makanan itu, sedangkan dia
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sendiri tidak ingin bahkan merasa jijik memakannya, dan
dimakannya hanya sekedar untuk menyelamatkan
jiwanya (Departemen Agama, 1993:286-287).

Ayat 172 mengajak secara khusus orang beriman
untuk makan makanan yang baik, tanpa menyebut lagi
yang halal. Ayat 173 menyebut 4 hal yang diharamkan
Allah SWT yaitu: bangkai, darah yang mengalir, daging
babi (seluruh totalitasnya), dan yang disembelih tidak
sesuai tuntunan agama. Semua itu haram dimakan
kecuali dalam keadaan darurat. Pelajaran yang dapat
diambil dari ayat-ayat tersebut adalah bahwa tidak
dibenarkan mengikuti tradisi dan adat istiadat, termasuk
dalam makanan dan minuman, jika hal itu bertentangan
dengan petunjuk Allah SWT; keimanan menjadi perisai
bagi seseorang sehingga ia terbentengi dan tercegah dari
kegiatan yang haram, karena itu ayat 172 tidak lagi
menyebut kata halal ketika mengajak kaum beriman
untuk makan atau menggunakan apa yang terhampar di
bumi; apa yang diharamkan dan yang disebut secara
tegas dalam ayat-ayat di atas merupakan hal-hal yang
buruk dan membahayakan. Kendati demikian, itu
diperbolehkan dalam kadar yang dibutuhkan demi
memelihara kehidupan (Shihab, 2012: 54- 55).
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Dari Aisyah r.a. bahwa ada suatu kaum bertanya kepada
Nabi Saw., “ada suatu kaum membawa daging kepada
kami yang tidak kami ketahui, apakah mereka menyebut
nama Allah (waktu menyembelih) atau tidak.” Beliau
berkata, “sebutlah nama Allah oleh kalian dan makanlah.”
Riwayat Bukhari.

Dapat kita perhatikan pada hadis ini betapa jawaban
Nabi Saw. atas pertanyaan sahabat tampak begitu bijak.
Beliau bersabda, “bacakanlah basmalah pada daging itu,
lalu makanlah.” Ini merupakan jawaban yang tepat dan
bijaksana karena selain tidak menyulitkan, secara tidak
langsung, jawaban ini menyuruh sahabat agar
memastikan kembali dengan bacaan basmalah bahwa

makanan itu halal.
Hadis ini menjelaskan bahwa:

1. Membaca basmalah ketika menyembelih hewan

hukumnya tidak wajib, ia hanya sunah.
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2. Permasalahan pada daging hewan yang belum
diketahui bahwa ia disembelih dengan membaca
basmalah atau tidak maka membaca basmalah ketika
hendak memakan daging tersebut sudah dianggap
cukup memastikan kehalalannya (Al-Asqalany, 2012
:795-796).

B. Kajian Pustaka
Kajian pustaka mendeskripsikan hubungan antara
masalah yang diteliti dengan sumber-sumber kepustakaan
yang relevan dan benar-benar terfokus dengan tema yang
dibahas sebagai dasar penelitian. Selanjutnya, hasil tinjauan
pustaka dijadikan sebagai dasar posisi penelitian sehingga
berbeda dari peneliti-peneliti sebelumnya. Kajian pustaka yang
digunakan adalah sebagai berikut:
1. Adi Cahya (2017) melakukan penelitian dengan judul
“Pengembangan Buku Petunjuk Praktikum Biologi Materi
Uji Makanan Berbasis Project Based Learning” untuk
Sekolah Menengah. Hasil penelitiannya yaitu kelayakan
buku panduan praktikum biologi materi uji makanan
dengan model problem project based learning untuk siswa
menengah menurut penilaian para ahli materi, ahli media,
peer reviewers dan guru biologi berkategori sangat baik
dengan persentase 85,80% sedangkan penilaian respons

siswa berkategori baik dengan persentase 78,60%.
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Maria Yuliansari Putri Fatony, (2017) melakukan penelitian
dengan judul “Pengembangan Buku Petunjuk Praktikum
Biologi SMA Kelas X dengan Pendekatan Kontekstual
Berbasis Inkuiri Terbimbing.” Hasil penelitiannya
pengembangan produk buku petunjuk praktikum melalui
tahap validasi oleh dua pakar/ ahli materi dan dua guru
biologi kelas X memiliki rerata skor 4,26 dengan kategori
“Sangat Baik”.

Roudloh Muna Lia (2016) melakukan penelitian dengan
judul “Pengembangan Modul Pembelajaran Kimia
Berorientasi Etnosains Pada Materi Larutan Elektrolit Dan
Non-Elektrolit Kelas X M.A. Salafiyah Simbang Kulon
Pekalongan“ dengan menggunakan model pengembangan
ADDIE. Hasil penelitiannya Kualitas modul pembelajaran
berorientasi etnosains pada materi larutan elektrolit dan
non-elektrolit dilihat berdasarkan uji kelayakan oleh
ahli/pakar, uji keterbacaan, dan respons peserta didik
terhadap modul. Setelah melalui uji kelayakan tahap I dan
tahap II diperoleh nilai pakar sebesar 90%. Hasil tersebut
dinyatakan sangat valid. Hasil uji keterbacaan teks adalah
100% yang menunjukkan modul tersebut tidak perlu
direvisi dalam hal pengemasan materinya. Persentase
respons peserta didik sebagai pengguna modul sebesar
90.91%. Presentase respons peserta didik tersebut

dikategorikan sangat baik. Berdasarkan hasil uji kualitas
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modul etnosains, maka modul ini dinyatakan layak sebagai
sarana belajar mandiri dan bisa dilanjutkan ke tahap
implementasi kelas besar.

Isnaeni Arifah, dkk melakukan penelitian dengan judul
“Pengembangan Buku Petunjuk Praktikum Berbasis Guided
Inquiry untuk Mengoptimalkan Hands On Mahapeserta
didik Semester II Program Studi Pendidikan Fisika
Universitas Muhammadiyah Purworejo Tahun Akademik
2013/2014”. Hasil penelitian ini adalah menunjukkan
bahwa menurut ahli materi, tenaga pendidik, dan teman
sejawat penelitian ini berkategori baik dan layak digunakan
sebagai media pembelajaran. Serta respons yang diberikan
mahapeserta didik dengan menggunakan buku petunjuk
praktikum berbasis guided inquiry untuk mengoptimalkan
hands on maha peserta didik adalah layak. Sehingga hasil
penelitian menunjukkan bahwa buku petunjuk praktikum
hasil pengembangan ini mampu mengoptimalkan hands on
maha peserta didik.

Sunarti (2014) melakukan penelitian dengan judul
“Pengembangan Buku Petunjuk Praktikum Berbasis Inkuiri
Dilengkapi Word Square Berintegrasi Sains Dan Islam Pada
Materi Keanekaragaman Hayati Di MA Islamiyah Attanwir”
dengan menggunakan model pengembangan ADDIE. Hasil
penelitian ini adalah menunjukkan bahwa menurut para

validator yaitu ahli materi biologi menunjukkan jumlah
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rata-rata persentase kelayakan sebesar 85% dan 80%

dengan kriteria cukup valid dan sangat layak. Menurut ahli

Integrasi Sains dan Islam menunjukkan jumlah rata-rata

persentase kelayakan sebesar 100% dengan Kkriteria sangat

valid dan sangat layak. Menurut ahli media menunjukkan

jumlah rata-rata persentase kelayakan sebesar 78%

dengan kriteria cukup valid dan layak dan 88% dengan

kriteria sangat valid dan sangat layak. Sehingga hasil
penelitian menunjukkan bahwa buku petunjuk praktikum

hasil pengembangan layak digunakan dalam praktikum di

MA Islamiyah Attanwir.

Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian yang akan
diteliti oleh penulis dengan judul “Pengembangan Buku Petunjuk
Praktikum Biologi Dengan Metode Inquiry Terbimbing
Terintegrasi Nilai-nilai Islam Materi Sistem Pencernaan Makanan
Pada Manusia Di MA NU 03 Sunan Katong Kendal” adalah
penelitian pengembangan ini hanya sebatas uji oleh ahli media,
Ahli materi, ahli integrasi nilai Islam, guru Biologi kelas XI MA NU
03 Sunan Katong, dan peserta didik kelas XI IPA 1 MA NU 03
Sunan Katong sebagai kelayakan kualitas sumber belajar yang
dikembangkan nantinya akan diteruskan oleh peneliti lainnya.
Selain itu dalam penelitian sebelumnya tidak ada integrasi nilai-
nilai Islam pada buku petunjuk praktikum yang telah
dikembangkan. Sehingga media yang akan dikembangkan pada
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buku petunjuk praktikum ini akan memuat materi, metode inkuiri

terbimbing, dan integrasi nilai Islam.
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C. Kerangka Berfikir

Observasi, penyebaran angket, dan wawancara dengan guru biologi
MA NU 03 Sunan Katong Kendal dihasilkan data bahwa belum ada
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Gambar 2.2 Kerangka Berpikir Peneliti
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BAB III
METODE PENELITIAN

Model Pengembangan

Penelitian ini merupakan jenis penelitian dan
pengembangan atau Research and Development (RnD).
Menurut Neolaka (2014:203) penelitian dan pengembangan
adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan
produk tertentu dan kemudian menguji keefektifan produk itu.
Menurut (Sugiono, 2013: 298 & Richey and Klein, 2007:35)
dalam  Neolaka, langkah-langkah  penelitian  dan
pengembangan adalah sebagai berikut: mengenal potensi
masalah, mengumpulkan data, desain produk, validasi desain,
uji coba pemakaian, revisi produk, uji coba produk, revisi

desain, revisi produk, terakhir melakukan produk massal.

Sugiyono (2015:407) menyatakan metode penelitian
dan pengembangan adalah metode penelitian yang digunakan
untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan
produk tersebut. Dalam Sanjaya (2011) Research and
Development (RnD) dalam penelitian pendidikan memiliki

karakteristik sebagai berikut:

a. RnD bertujuan untuk menghasilkan produk dari

berbagai aspek pembelajaran dan pendidikan yang
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biasanya produk tersebut diarahkan untuk memenuhi
kebutuhan tertentu.

b. Proses pelaksanaan RnD diawali dengan studi atau
survei pendahuluan yang dilakukan untuk memahami
segala sesuatu yang terlaksana di lapangan sesuai dengan
obyek pengembangan yang dapat digunakan. Survei
dilakukan dengan studi lapangan dan studi pustaka
sebagai dasar pengembangan desain.

c. Proses pengembangan dilakukan secara terus menerus
dalam beberapa siklus dengan melibatkan subyek
penelitian di lapangan sebenarnya tanpa mengganggu
sistem dan proses yang sudah direncanakan serta ditata
sebelumnya.

d. Pengujian validasi untuk menguji keandalan model hasil
pengembangan baik keandalan dilihat dari proses
pembelajaran (validasi eksternal) maupun sisi hasil
belajar (validasi internal).

e. RnD tidak menguiji teori atau menghasilkan prinsip dan
hukum kecuali yang berkaitan dengan yang

dikembangkan.

Model penelitian didesain khusus dengan menggunakan
penelitian dan pengembangan (Research and Development,

atau R & D). Nantinya akan menghasilkan sebuah buku
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petunjuk praktikum Biologi dengan metode inkuiri terbimbing

terintegrasi nilai-nilai Islam bagi siswa SMA/MA kelas XI.

Penelitian dan pengembangan menurut Borg dan Gall
(1983) adalah suatu proses yang dipakai untuk
mengembangkan dan memvalidasi produk pendidikan. Dan
mengikuti langkah-langkah secara siklus. Langkah-langkah
tersebut terdiri atas kajian tentang temuan penelitian produk
yang akan dikembangkan, mengembangkan produk yang
berdasarkan temuan-temuan tersebut, melakukan uji coba
lapangan sesuai dengan latar belakang di mana produk
tersebut akan dipakai, dan melakukan revisi terhadap hasil uji
lapangan. Temuan-temuan tersebut dipakai untuk mendesain
produk dan prosedur yang kemudian secara sistematis
dilakukan uji lapangan, dievaluasi, disempurnakan agar
memenuhi kriteria keefektifan kualitas dan standar tertentu

(Setyosari, 2013: 276-277).

Model pengembangan dalam penelitian ini dirancang
dengan desain pengembangan ADDIE. ADDIE ini
dikembangkan pada tahun 1990-an oleh Reiser dan Mollenda
berisi dari 5 tahap utama yaitu Analysis, Design, Development,
Implementation dan Evaluation. Pada pengembangan buku
petunjuk praktikum menggunakan ADDIE karena pertama, 5
tahap dalam ADDIE bisa diterapkan untuk mengembangkan
buku petunjuk praktikum. Kedua, tahap dalam ADDIE
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sederhana, tetapi implementasiya sistematis. Ketiga, ADDIE
memberikan kesempatan untuk melakukan evaluasi dan revisi
secara terus menerus dalam setiap fase yang dilalui sehingga
produk yang dihasilkan menjadi produk yang valid dan
reliable (Branch, 2009: 5).
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Gambar 3.1 Alur Model Pengembangan
ADDIE (Branch, 2009)
B. Prosedur Pengembangan
1.  Studi Pendahuluan
Studi pendahuluan dalam ADDIE adalah tahap
analisis. Langkah analisis terdiri dari beberapa tahap

yaitu:

a. Identifikasi Kesenjangan Kinerja
Identifikasi  kesenjangan kinerja adalah

mengidentifikasi  sumber  belajar,  motivasi,

75



pengetahuan, dan keterampilan yang mempunyai
kekurangan sehingga dapat ditingkatkan. Jadi
penyebab kesenjangan kinerja ialah karena kurang di
dalam sumber (belajar), motivasi dan pengetahuan

(Branch, 2009: 24-27).

Identifikasi  kesenjangan  kinerja  pada
penelitian ini diperoleh melalui observasi di kelas
dan wawancara dengan guru Biologi di MA NU 03
Sunan Katong yang bertujuan untuk mengetahui
proses pembelajaran, serta media apa yang
digunakan dalam proses pembelajaran. Pada tahap
ini selain guru yang diwawancarai, beberapa peserta
didik juga di wawancarai yang bertujuan untuk
menganalisis permasalahan-permasalahan yang

terjadi dalam proses pembelajaran Biologi.

Menentukan Tujuan Instruksional (Intructional goal)

Intructional  goal, merumuskan tujuan
Instruksional. Yaitu tujuan akhir yang harus dicapai
oleh peserta didik. Sehingga buku petunjuk
praktikum yang dibuat harus disesuaikan dengan
silabus kurikulum 2013 (Khoe Yao Tung, 2017: 60).
Tujuan yang ingin dicapai peneliti adalah agar

terbentuk ketertarikan praktikum, rasa ingin tahu
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e.

dan berpikir kritis pada siswa MA NU 03 Sunan
Katong Kendal.

Mengkonfirmasi Intented Audience

Intented Audience adalah mengidentifikasi
kemampuan, kesenangan, dan motivasi peserta didik
(Branch, 2009:37) di dalam Muna (2016). Dalam
penelitian ini adalah menanyakan kepada peserta
didik buku petunjuk praktikum bagaimana yang
diinginkan oleh peserta didik.

Identifikasi Required Reseources

Identifkasi yang dimaksud adalah identifikasi
fasilitas. Adapun tujuan dari identifikasi ini adalah
untuk menentukan suatu lokasi penelitian karena
pada lokasi tersebut terdapat suatu permasalahan
yang perlu dicari solusinya. Lokasi yang digunakan
untuk peneletian adalah di MA NU 03 Sunan Katong
Kendal. Disana peneliti mencari masalah yang terjadi,
baik dari fasilitasnya, apakah sudah memadai untuk
menunjang proses pembelajaran, dan apakah
diperlukan pembelajaran yang dikaitkan dengan

integrasi nilai-nilai Islam dalam pembelajaran.

Menemukan Potensial Delivery system
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Potensi yang mungkin dikembangkan pada
buku petunjuk praktikum ini adalah dengan
menggunakan metode inkuiri terbimbing yang

ditambahkan dengan integrasi nilai-nilai Islam.

f.  Membuat Project Management Plan
Project Management Plan adalah sebuah
rencana project yang akan dimulai, dan kapan akan
berakhir (Branch, 2009: 52) di dalam Muna (2016).
Pengembangan buku petunjuk  praktikum
direncanakan pada awal bulan Februari 2019 dan

berakhir pada akhir bulan Maret 2019.

Hasil dari tahap analisis yaitu suatu ringkasan
analisis yang berisi tentang solusi dari berbagai masalah
yang ada. Kemudian diputuskan sebuah pengembangan
buku  petunjuk  praktikum, keputusan  untuk
mengembangkan buku petunjuk praktikum adalah sesuai
dengan apa yang telah diinginkan oleh peserta didik dan
guru Biologi pada MA NU Sunan Katong Kendal.

Pengembangan Prototipe
Pengembangan prototipe pada ADDIE adalah

sebagai berikut:
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a. Perancangan (Design)

Desain merupakan langkah kedua ADDIE.
Kegiatan ini meliputi mendesain objek (buku petunjuk
praktikum) termasuk komponen-kompenen (tujuan
pembelajaran, instrumen penilaian, latihan, konten,
analisis materi pembelajaran, perencanaan
pembelajaran dan pemilihan media), tampilan
komponen, dan kriteria komponen (Branch, 2009:
68). Tahap ini dikenal juga dengan istilah membuat
rancangan (Blue Print). Sehingga dalam penelitian ini,
kriteria komponen buku petunjuk praktikum yang
akan dikembangkan adalah menggunakan metode
inkuiri terbimbing dan dicantumkan integrasi nilai-
nilai Islam pada buku petunjuk praktikum yang
dikembangkan.

b. Pengembangan Development

Kegiatan pada tahap ini yaitu tahap produksi
untuk mewujudkan rencana pengembangan yang
telah dibuat dalam tahapan desain menjadi bentuk
yang nyata seperti membuat isi (konten materi
pembelajaran, penugasan dan penilaian-penilaian).
Buku petunjuk praktikum dengan metode inkuiri
terbimbing yang ditambahkan integrasi nilai-nilai
Islam disesuaikan dengan silabus kurikulum 2013.

Setelah itu, dilanjutkan validasi produk.
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1)

2)

Validasi Produk

Validasi produk dilakukan oleh beberapa ahli
baik ahli media, ahli materi, ahli integrasi nilai-nilai
Islam, dan guru Biologi. Validasi produk bertujuan
untuk menilai kelayakan rancangan produk (buku
petunjuk praktikum). Aspek yang dinilai dalam
validasi yaitu validasi konten (isi buku petunjuk
praktikum, teknik penyajian, dan integrasi nilai-
nilai [slam). Adapun validasi media meliputi
tampilan dari buku petunjuk praktikum dan isi dari
buku petunjuk praktikum.

Perbaikan Produk

Setelah desain produk divalidasi oleh ahli
validator, maka akan diketahui kelemahannya atau
kekurangan dari sumber belajar yang digunakan di
MA NU 03 Sunan Katong Kendal. Penilaian dan
saran dari ahli validator menjadi dasar untuk revisi
desain.

Validator dari penelitian dan pengembangan
produk ini terdiri dari dosen pembimbing, dosen
Biologi, dan guru Biologi. Sedangkan untuk subjek
uji kemenarikan dan keterbacaan penelitian ini
memakai Siswa MA NU 03 Sunan Katong Kendal.
Populasi sampel penelitian dan pengembangan

produk buku petunjuk praktikum Biologi dengan
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metode inkuiri terbimbing terintegrasi nilai-nilai
Islam pada siswa MA NU 03 Sunan Katong Kendal
adalah kelas XI IPA 1 terdiri atas dua jenis data
yaitu data kualitatif dan data kuantitatif. Data
kuantitatif meliputi data yang berhubungan
dengan kategori, karakteristik atau sifat sesuatu,
misalnya sangat sesuai, sesuai, kurang sesuai, dan
tidak sesuai yang nantinya akan dikalkulasikan
sehingga memperoleh nilai tertentu. Nilai tertentu
tersebut akan dilihat dan dicocokkan pada tabel
kriteria. Sedangkan data kualitatif adalah data
yang berisikan saran dan komentar tertulis dari
dosen, guruy, dan siswa baik konten maupun
konstruk.
3. UjiLapangan
Uji lapangan dalam model pengembangan ADDIE
dinamakan tahap implementasi.
a. Implementasi
Langkah ini mempunyai makna persiapan pada
lingkungan pembelajaran dan mendorong peserta
didik untuk menggunakan buku petunjuk praktikum
yang telah dibuat (Branch, 2009:133) di dalam Muna
(2016). Implementasi produk pengembangan buku
petunjuk praktikum ini dilakukan pada satu kelas

yaitu XI [PA 1 MA NU 03 Sunan Katong Kendal. Setelah
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dilakukan implementasi dalam uji lapangan dilakukan
pula uji kualitas ini dilakukan pada kelas XI IPA 1 yang
berjumlah 33 peserta didik. Peserta didik tersebut
mengikuti pembelajaran praktikum dengan
menggunakan buku petunjuk praktikum kemudian
peserta didik diminta untuk mengisi angket
(kuesioner) berkaitan dengan desain produk dan
respon peserta didik terhadap buku petunjuk
praktikum dengan metode inkuiri terbimbing yang
ditambahkan dengan integrasi nilai-nilai Islam.
Evaluasi

Evaluasi dilakukan sepanjang tahapan-tahapan
pada pengembangan ADDIE. Pada tahap desain,
evaluasi dilakukan oleh dosen pembimbing setelah
draft kasar buku petunjuk praktikum selesai dibuat.
Selanjutnya pada tahap pengembangan, evalusi
dilakukan oleh tim validator ahli dan guru Biologi.
Sedangkan pada tahap implementasi, evaluasi
dilakukan oleh peserta didik yang menjadi objek
penelitian diminta untuk mengevaluasi buku petunjuk
praktikum Biologi dengan metode inkuiri terbimbing
yang ditambahkan integrasi nilai-nilai Islam (Branch,

2009:158) di dalam Muna (2016).
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Subjek Penelitian

Subjek pada penelitian ini adalah peserta didik kelas XI
[PA 1 MA NU 03 Sunan Katong Kendal. Uji coba produk
diterapkan pada skala kecil yaitu kelas XI IPA 1 dengan teknik
sampel jenuh berdasarkan penerapan sumber belajar yang

telah dirancang.

Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi
Observasi adalah teknik pengumpulan data

mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan
teknik yang lain. Teknik observasi digunakan bila,
penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses
kerja, gejala-gejala alam dan bila responden yang diamati
tidak terlalu besar (Sugiyono, 2015:203). Adapun tujuan
observasi dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
kebutuhan peserta didik dalam proses pembelajaran.
Observasi yang dilakukan peneliti adalah observasi
partisipasi pasif yaitu observasi yang dilakukan saat
sebelum peneliti menjadikan peserta didik sebagai
sasaran penggunaan buku petunjuk praktikum yang akan
dikembangkan. Dalam penelitian ini pelaksanaan
observasi dilakukan secara langsung, yaitu pengamatan
secara langsung dengan cara peneliti masuk di kelas

pada proses pembelajaran Biologi yang sedang
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berlangsung. Dalam melakukan pengamatan ini peneliti
tidak menggunakan instrumen yang telah baku, tetapi
hanya menggunakan rambu-rambu pengamatan.
Sehingga dalam penelitian ini peneliti bebas untuk
mencatat apa yang diperlukannya dalam kegiatan
observasi dengan melakukan pencatatan terhadap
kejadian-kejadian, perilaku, objek-objek yang dilihat dan
hal-hal lain yang diperlukan dalam mendukung
penelitian yang sedang dilakukan. Data yang diambil dari
teknik observasi yaitu data deskriptif sesuai yang
diamati.
Wawancara Tidak Terstruktur atau Wawancara
Bebas

Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara
yang bebas dimana peneliti tidak menggunakan
pedoman wawancara yang telah tersusun secara
sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya.
Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa
garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan
(Sugiyono, 2015: 320). Pewawancara bebas menanyakan
apa saja, tetapi juga mengingat akan data apa yang akan
dikumpulkan. Dalam pelaksanaanya pewawancara tidak
membawa pedoman (ancer-ancer) apa yang akan
ditanyakan. Kebaikan metode ini adalah bahwa

responden tidak menyadari sepenuhnya bahwa ia sedang
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diwawancara. Dengan demikian suasananya akan lebih
santai karena hanya omong-omong biasa. Kelemahan
teknik ini adalah arah pertanyaan kadang-kadang kurang
terkendali (Arikunto, 2006:156).

Wawancara dalam penelitian ini dilakukan secara
langsung oleh peneliti dengan subjek yang menjadi
sumber data. Subjek yang menjadi sumber data pada
penelitian ini adalah guru biologi yang mengajar biologi
pada kelas XI IPA 1 Di MA NU 03 Sunan Katong Kendal.
Tujuan dari teknik wawancara ini adalah untuk
melakukan studi pendahuluan dengan cara mengetahui
proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru Biologi di
sekolah tersebut dan untuk menganalisis kebutuhan dari
buku petunjuk praktikum yang akan dikembangkan.

Dokumentasi

Dokumentasi, dari asal katanya dokumen yang
artinya barang-barang tertulis. Di dalam melaksanakan
metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda
tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen,
peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan
sebagainya (Arikunto, 2006:158). Teknik dokumentasi
dalam penelitian ini digunakan sebagai pelengkap dari
teknik observasi dan wawancara. Dokumentasi yang
dihasilkan berupa foto pada saat observasi dan

wawancara di MA NU 03 Sunan Katong Kendal, foto
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ketika peserta didik melakukan praktikum dengan
menggunakan buku petunjuk praktikum Biologi dengan
metode inkuiri terbimbing terintegrasi nilai-nilai [slam
Materi Sistem Pencernaan Makanan pada Manusia.
Karena hasil penelitian akan lebih kredibel apabila
didukung oleh foto-foto yang ada.

4. Kuesioner (angket)

Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis
yang digunakan untuk memperoleh informasi dari
responden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau
hal-hal yang ia ketahui (Arikunto, 2006:151). Angket
dibuat dengan menggunakan skala likert dengan
alternatif pilihan jawaban 1-5 dalam bentuk check list
yang memuat pertanyaan positif. Pengajuan angket ini
diberikan kepada peserta didik untuk studi pendahuluan
(analisis kebutuhan buku petunjuk praktikum) dan
menilai tanggapan peserta didik terhadap produk buku
petunjuk praktikum, serta kepada validator sebagai uji

kelayakan buku petunjuk praktikum.

E. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun
secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara,

catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara
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mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke
dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola,
memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan
membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri
sendiri maupun orang lain (Sugiyono, 2015:335).

Tujuan tahap pengembangan ini adalah untuk
menghasilkan bentuk akhir perangkat pembelajaran setelah
melalui revisi berdasarkan masukan para pakar ahli dan data
hasil uji coba. Pada teknik analisis yang digunakan adalah
sebagai berikut:

1) Uji Validitas Buku Petunjuk Praktikum Oleh Validator
Tujuan uji validitas yaitu untuk menunjukkan kesesuaian
antara teori penyusunan dengan buku petunjuk
praktikum yang disusun, menentukan apakah buku
petunjuk yang telah dibuat itu cukup valid (layak, baik)
atau tidak. Apabila tidak atau kurang valid berdasarkan
teori dan masukkan perbaikkan validator, buku petunjuk
tersebut perlu diperbaiki. Valid atau tidaknya buku
petunjuk praktikum ditentukan dari kecocokan hasil
validasi empiris dengan kriteria validitas yang
ditentukan. Angket validasi menggunakan skala likert.
Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat,
dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang
fenomena sosial. Jawaban atas penilaian skala likert

dimulai dari yang paling tinggi nilainya hingga ke paling
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rendah atau sebaliknya dari yang nilainya lebih rendah
hingga ke nilai yang paling tinggi (Lupiyoadi, 2015:32).
Dalam skala likert, variabel yang akan diukur dijabarkan
menjadi indikator/ sub indikator variabel. Selanjutnya
indikator atau sub indikator dijadikan sebagai pedoman
untuk menyusun butir-butir instrumen yang bisa berupa
pertanyaan atau pernyataan. Adapun Kkriteria alternatif
jawaban dalam angket menurut Neolaka (2014: 117)
yaitu:
Sangat Setuju (SS)/ Sangat Baik (SB) =5
Setuju (S)/ Baik (B) = 4
Ragu-ragu (R)/ Cukup Baik (C) =3
Tidak Setuju (TS)/ Tidak Baik (TB) = 2
Sangat Tidak Setuju STS/ Sangat Tidak Baik (STB) =1
Namun dalam kolom penilaian angket kriteria
alternatif jawaban berdasarkan kondisional pertanyaan
yang diajukan.
Jumlah total skor validitas kemudian di hitung

presentasinya dengan rumus sebagai berikut:

Persentase Skor (%) = Jumlah skor komponen validasi x 100%

Skor maksimal

Setelah itu skor (%) yang sudah dihasilkan
dikonversikan dalam bentuk tabel kriteria pada tabel 3.1
sebagai berikut: (Akbar, 2013:41).

88



Tabel 3.1 Kriteria kevalidan buku petunjuk

praktikum
No Kriteria Tingkat validitas
validitas
1 85,01%-100% | Sangat valid, atau dapat digunakan

tanpa revisi

2 70,01-85% Cukup valid, atau dapat digunakan
namun perlu revisi kecil

3 50,01%-70% Kurang valid, disarankan tidak
dipergunakan karena perlu revisi besar

4 1%-50% Tidak valid, atau tidak boleh

dipergunakan

Validasi dilakukan oleh pakar yang ahli di

bidangnya masing-masing. Validasi terhadap kesesuaian

materi, validasi integrasi nilai Islam, validasi terhadap

sumber belajar, dan validasi untuk mengetahui

kelayakan sumber belajar untuk digunakan sebagai alat

bantu alternatif dalam pembelajaran. Di bawah ini adalah

tabel kriteria kelayakan dari buku petunjuk praktikum

yang telah dikembangkan dapat dilihat pada tabel 3.2

sebagai berikut:

Tabel 3.2 kriteria kelayakan

Kriteria

Kategori

81-100 % (A)

Sangat layak
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61-80 % (B) Layak

41-60 % (C) Kurang layak
21-50 % (D) Tidak layak
0-20%(E) Sangat tidak layak

(Sudrajat, Ajat. 2014:15)

Data dari ahli media, ahli materi, ahli integrasi nilai
Islam, serta guru Biologi kelas XI IPA 1 MA NU 03 Sunan
Katong Kendal. Data yang didapatkan ini melalui
instrumen angket yang kemudian ditafsirkan dalam data
kualitatif. Akbar (2013:39) menyatakan bahwa kisi-kisi
instrumen atau indikator angket validator penelitian

pengembangan sebagai berikut :
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Tabel 3.3 Indikator Angket Validasi Produk

Indikator instrumen kelayakan mengacu pada (Akbar, 2013)

Ahli Ahli Media Ahli Guru Biologi MA NU
Materi Integrasi 03 Sunan Katong
Nilai Islam Kendal
Aspek relevansi | Aspek Aspek Aspek tampilan buku
dan keakuratan | kesesuaian ketetapan petunjuk praktikum
dengan tujuan ayat
pembelajaran
Aspek Aspek tampilan | Aspek Aspek keakuratan
penyajian buku petunjuk penjelasan
praktikum ayat
Aspek bahasa Aspek manfaat | Aspek Aspek integrasi nilai
petunjuk pengkajian Islam
praktikum tafsir
Aspek
keterpaduan

nilai Islam

2) Angket Tanggapan Peserta Didik

Data yang diperoleh melalui angket tanggapan

peserta didik terhadap buku petunjuk praktikum Biologi

terintegrasi nilai Islam masih berupa data uraian aspek-

aspek tanggapan peserta didik. Data uraian tersebut

direkap dan setiap aspek tanggapan dari keseluruhan

peserta didik dipresentasikan. Rumus yang digunakan

untuk menghitung presentasi adalah sebagai berikut:

Skor (%) = Jumlah skor seluruh peserta didik x100%

Skor maksimal

g1




Skor (%) yang sudah dihasilkan dikonvensikan dalam

bentuk tabel kriteria. Tabel kriteria menurut Purwanto

(2002:103).

Tabel 3.4 Kriteria Angket Tanggapan Peserta Didik:

No Rentang Skor Kategori
1 86-100% Sangat Baik

2 76-85% Baik

3 56-75% Cukup

4 55-59% Kurang

5 0-54% Kurang Sekali
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BAB1V
DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA

A. Deskripsi Prototipe Produk

Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan sebuah
produk berupa buku petunjuk praktikum dengan metode
inkuiri terbimbing terintegrasi nilai-nilai Islam pada materi
sistem pencernaan makanan pada manusia di kelas XI IPA1 MA
NU 03 Sunan Katong Kendal. Dengan adanya pengembangan
buku petunjuk praktikum tersebut selain dapat belajar materi
sistem pencernaan makanan pada manusia peserta didik juga
dapat belajar untuk mengintegrasikan nilai-nilai Islam
sehingga kedua ilmu tersebut dapat menjadi kesatuan ilmu
pengetahuan yang tidak dapat terpisahkan.

Pengembangan produk berupa buku petunjuk praktikum
dengan metode inkuiri terbimbing terintegrasi nilai-nilai Islam
pada materi sistem pencernaan makanan pada manusia di
kelas XI IPA 1 MA NU 03 Sunan Katong Kendal, dalam
penelitian ini dikembangkan melalui beberapa tahap sesuai
dengan prosedur dari pengembangan ADDIE yang mulai
dikembangkan pada tahun 1990-an oleh Reiser dan Mollenda
memiliki 5 fase atau tahapan yaitu tahap Analysis, Design,
Development, Implementation dan Evaluation. Adapun aplikasi

ADDIE dalam pengembangan ini adalah sebagai berikut:
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1. Analisis (Analysis)

Prosedur pengembangan ADDIE pada penelitian ini yaitu

melalui tahap analisis, terdiri dari beberapa tahap sebagai

berikut:

a. Identifikasi Kesenjangan Kinerja

Pada tahap ini, identifikasi kesenjangan kinerja

diperoleh melalui wawancara dengan guru Biologi
kelas X IPA 1 MA NU 03 Sunan Katong Kendal, dan
peserta didik juga mendapatkan angket kebutuhan
peserta didik, selain itu peneliti telah melakukan
observasi pada proses pembelajaran dikelas.
Berdasarkan hasil identifikasi di atas ditemukan bahwa
pada sekolah tersebut belum terdapat sumber belajar
yang digunakan dalam pembelajaran praktikum, serta
belum adanya pengintegrasian antara nilai-nilai Islam
pada proses pembelajaran, khususnya pada
pembelajaran Biologi. Sehingga perlu adanya sumber
belajar berupa buku petunjuk praktikum terintegrasi
nilai-nilai Islam pada sekolah tersebut, karena
mengingat sekolah MA NU 03 Sunan Katong Kendal
adalah sekolah yang berbasis Nahdatul Ulama dan

terdapat dalam lingkungan pesantren.

b. Menentukan Tujuan Instruksional (Instructional goal)
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Pada tahap ini, untuk mencapai tujuan akhir yang
diinginkan maka dibuat buku petunjuk praktikum
yang disesuaikan dengan silabus kurikulum 2013
(Khoe Yao Tung, 2017). Sehingga untuk mencapai
tujuan akhir yang diinginkan, maka dibuatlah buku
petunjuk praktikum yang disesuaikan dengan
kurikulum 2013 dan terintegrasi nilai-nilai Islam.
Dengan adanya sumber belajar ini diharapkan peserta
didik dapat menambah pengetahuan bahwasanya
ilmu sains dan Islam adalah satu kesatuan ilmu yang
saling berhubungan dan tidak dapat dipisahkan satu
dengan yang lain.

c. Mengkonfirmasi Intented Audience

Berdasarkan penyebaran angket kebutuhan yang
telah disebarkan kepada peserta didik dan observasi
pada saat pembelajaran Biologi, dihasilkan
bahwasanya buku petunjuk praktikum yang
diharapkan oleh peserta didik adalah buku petunjuk
yang berwarna, terdapat gambar pendukung yang
relevan, serta terdapat integrasi nilai-nilai Islam dan
berukuran A4. Data tentang kondisi pembelajaran
biologi yang dilakukan disekolah dapat dilihat pada
tabel 4.1.

Tabel 4.1. Tingkat Kesukaran Peserta Didik Terhadap
Pelajaran Biologi
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Data tersebut menunjukkan bahwa 55% peserta

Indikator Pernyataan | Skor | Presentase
Kesukaan terhadap a. Ya 9 27%
Pelajaran biologi b. Tidak 24 73%
Pelajaran Biologi a. Mudah |15 5%

b. Sulit 18 55%

didik masih merasa kesulitan dengan pelajaran
biologi dan hanya 27% peserta didik yang menyukai
pelajaran biologi. Data tentang referensi yang
digunakan dalam pembelajaran biologi yang

digunakan disekolah dapat dilihat pada tabel 4.2.

Tabel 4.2 Referensi Yang Digunakan Peserta Didik
Dalam Pelajaran Biologi

Indikator Pernyataan Skor | Presen
tase
Adanya sumber belajar a.Sudah ada 33 100%
buku biologi yang b.Belum ada 0 0%
disediakan disekolah
Kemenarikan sumber a.Ya 9 27%
belajar yang disediakan b.Tidak 24 73%
disekolah
a.Buku paket 33 100%
Sumber blOlOgl yang Sering b.Buku petunjuk praktikum 0 0%
digunakan di sekolah c.LKS 0 0%
d.Modul 0 0%
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Berdasarkan data diatas 100% menyatakan sudah ada

sumber belajar biologi yang ada disekolah. Sebesar 100%

peserta didik menggunakan buku paket sebagai sumber

belajar yang sering digunakan dalam pembelajaran.

Sebesar 27% peserta didik tertarik dengan sumber belajar

yang disediakan disekolah sedangkan 73% lainnya tidak

tertarik. Data tentang kondisi atau cara belajar peserta

didik dapat dilihat pada tabel 4.3.

Tabel 4.3 Cara Belajar Peserta Didik

Indikator Pernyataan Skor | Presentase

_ a. <1jam 26 79%
gﬁfﬁaﬁelalar b. 1-2 jam 5 | 15%
c. >2jam 2 6%

Peserta didik sering a. Ya 13 39%
membaca buku b. Tidak 20 61%
a. Buku 12 36%

) pelajaran

(liili)l;ligang Sering b. Novel 17 52%
c. LKS 0 0%

d. Bulletin 4 12%

Berdasarkan data diatas peserta didik yang sering

membaca buku hanya sebesar 39% sedangkan 61% lainnya

tidak sering membaca buku. Buku yang sering dibaca
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adalah novel yaitu sebesar 52%, LKS sebesar 0%, Bulletin
sebesar 12% dan buku pelajaran hanya sebesar 36%.
Peserta didik hanya menggunakan waktu belajar dirumah
sekitar kurang dari 1 jam sebesar 79%, selama 1-2 jam
sebesar 15% dan hanya 6% yang belajar selama lebih dari

2 jam. Data tentang ukuran buku ajar yang menarik peserta

didik dapat dilihat pada tabel 4.4.

Tabel 4.4 ukuran buku ajar yang menarik untuk dipelajari

Indikator Pernyataan | Skor | Presentase
Buku ajar yang tebal a. Tebal 6 18%
dan tipis dan b. Tipis 27 82%
semuanya memenuhi
syarat sebagai sumber
belajar
a. <4 8 24%
halaman
b. 4-40 22 67%
Jumlah halaman buku halaman
ajar yang memudahkan | c¢. =40 3 9%
anda untuk belajar halaman
d. 14,85cm | 5 15%
x21cm
(A5)
Ukuran buku belajar a. 21emx | 25 76%
yang memudahkan 29,7 cm
untuk membacanya (A4)
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b. 21,6 cm
x 33 cm
(Folio)

9%

Berdasarkan data di atas 82% peserta didik memilih

buku ajar yang tipis sebagai sumber belajar, dengan jumlah

halaman 4-40 halaman dan ukuran 21 cm x 29,7 cm (A4)

yang memudahkan untuk membacanya. Data tentang

kriteria buku petunjuk yang menarik dapat dilihat pada

tabel 4.5.

Tabel 4.5 Kriteria Sumber Belajar Yang Menarik Untuk

Dipelajari
Indikator Pernyataan Skor | Presentase

ketertarikan sumber a. Tertarik 29 88%
belajar berupa buku b. Tidak tertarik 4 12%
petunjuk praktikum
Kriteria sumber belajar a. Gambar/ foto 14 42%
yang menarik

b. Grafik/ table 1 3%

c. Latihan soal 5 15%

d. Semua 13 39%
buku ajar memuat a. Perlu 30 91%
beberapa gambar dan juga b. Tidak perlu 3 9%
berwarna
buku ajar berwarna dan a. Tertarik 33 100%
bergambar b. Tidak Tertarik 0 0%
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a. Background 19 58%
putih polos
dengan tulisan
biasa

b. Background 9 27%
putih dengan
kombinasi
tulisan berwarna

c. Background full |5 15%
warna dengan
tulisan berwarna

Sumber belajar yang yang
di suka

Berdasarkan data di atas 88% peserta didik tertarik
dengan buku petunjuk praktikum sebagai sumber belajar.
100% peserta didik tertarik dengan buku ajar berwarna
dan bergambar, 91% menganggap perlu buku ajar yang
memuat beberapa gambar dan juga berwarna. Peserta
didik yang memilih di lengkapi dengan gambar/ foto
sebesar 42%, dilengkapi latihan soal15%, di lengkapi
grafik/ tabel 3%, dan di lengkapi semuanya sebesar 39%.
Dan background putih polos dengan tulisan biasa sebesar
58%. Data tentang ketersediaan buku petunjuk praktikum
dapat dilihat pada tabel 4.6.

Tabel 4.6 Ketersediaan Buku Petunjuk Praktikum Biologi

Indikator | Pernyataan | Skor | Presentase
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Buku petunjuk praktikum sebagai | a. Pernah 0 0%

S

sumber belajar digunakan Belum 33 100%
disekolah pernah

Pengetahuan peserta didik tentang | a. Sudah 16 48%
buku petunjuk praktikum b. Belum 17 52%
Dalam pembelajaran biologi a. Perlu 30 91%
terdapat buku ajar tersendiri yang | b. Tidak 3 9%
digunakan untuk praktikum perlu

Berdasarkan data di atas 91% peserta didik
memerlukan buku ajar dalam pembelajaran biologi yang
digunakan untuk praktikum, dan hanya 9% peserta didik
tidak memerlukan. 100% peserta didik belum pernah
menggunakan buku petunjuk praktikum sebagai sumber
belajar di sekolah. 52% peserta didik belum mengetahui
tentang buku petunjuk praktikum, sedangkan 48% sudah
mengetahui. Data ketertarikan peserta didik terhadap

integrasi nilai Islam dapat dilihat pada tabel 4.7.

Tabel 4.7 Ketertarikan Peserta Didik Mengenai Materi Yang

Terintegrasi Nilai Islam

Indikator Pernyataan Skor | Presentase
pengetahuan tentang a. Ya 15 45%
integrasi nilai-nilai b. Tidak 18 55%

Islam
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ketertarikan untuk a. Sangat 21 64%

mempelajari materi tertarik

yang berkaitan dengan b. Tertatik 10 30%
integrasi nilai-nilai c. Tidak 2 6%
Islam tertarik

pengembangan media a. Perlu 31 94%

pembelajaran berupa
buku petunjuk
praktikum terintegrasi

nilai-nilai Islam b. Tidak perlu | 2 6%

Berdasarkan data di atas pengetahuan peserta didik
tentang integrasi nilai-nilai Islam 55% tidak mengetahui dan
45% sudah mengetahui apa itu integrasi nilai Islam. Peserta
didik sangat tertarik apabila mempelajari materi yang
berkaitan dengan integrasi nilai-nilai Islam sebesar 64% dan
diperlukan pengembangan media pembelajaran berupa
buku petunjuk praktikum terintegrasi nilai-nilai Islam

sebesar 94% sedangkan 6% tidak merasa perlu.

d. Identifikasi Required Resources
Pada tahap ini identifikasi yang dimaksud adalah
identifikasi fasilitas. Berdasarkan wawancara yang
telah dilakukan oleh peneliti dengan guru biologi di MA
NU 03 Sunan Katong Kendal didapatkan hasil fasilitas
laboratorium pada sekolah tersebut masih sangat
terbatas, karena laboratorium biologi, kimia, dan fisika

digabung menjadi satu ruangan. Sekolah tersebut
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jarang sekali melakukan praktikum di laboratorium
Khususnya materi sistem pencernaan makanan pada
manusia, namun dalam pembelajaran guru kadang-
kadang mengaitkan materi dengan keagungan Allah
SWT. Sehingga perlu adanya pelaksanaan praktikum di
laboratorium biologi dengan menggunakan buku
pedoman khusus yang digunakan untuk acara
praktikum serta terdapat integrasi nilai-niai Islam.
Menentukan Potensial Delivery System

Berdasarkan penyebaran angket kebutuhan yang
telah disebarkan kepada peserta didik dan observasi
pada saat pembelajaran biologi, potensi yang mungkin
dikembangkan pada buku petunjuk praktikum adalah
adanya kesatuan ilmu pengetahuan. Yaitu terdapat
pengintegrasian antara ilmu sains dan nilai-nilai Islam,
sehingga pada buku petunjuk praktikum tersebut
terdapat pengintegrasian materi sistem pencernaan
makanan pada manusia dengan ayat-ayat Al-Qur’an
serta beberapa penafsiran yang diambil dari ahli tafsir.
Membuat Project Management Plan

Pada tahap ini project pengembangan buku
petunjuk praktikum telah dimulai pada awal bulan
Februari 2019 dan berakhir pada akhir bulan Maret
2019. Produk mulai divalidasikan ke validator ahli

mulai pada tanggal 18 April 2019 dan terdapat
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beberapa revisi, dan akhirnya produk selesai direvisi
dari beberapa ahli validator yaitu pada tanggal 7 Mei
2019. Sehingga buku petunjuk praktikum
diimplementasikan pada peserta didik pada tanggal 15
Mei 2019.

Berdasarkan wawancara yang pernah dilakukan
dengan guru biologi MA NU 03 Sunan Katong Kendal
menyatakan bahwa pembelajaran di sekolah ini sudah
menerapkan kurikulum 2013. Pembelajaran biologi
yang sering diterapkan di kelas sering menggunakan
metode ceramabh, jarang menggunakan metode inkuiri
dan guru jarang sekali mengajak peserta didik untuk
melakukan praktikum di laboratorium. Pada sekolah
tersebut belum ada buku pedoman khusus yang
digunakan untuk acara praktikum dan pada setiap
sumber belajar yang ada di sekolah belum ada satupun
yang terdapat integrasi antara sains dan nilai-nilai
Islam. Sedangkan menurut guru biologi menyatakan
bahwa keterkaitan antara Ayat-ayat Al-Qur’an dan ilmu
sains sangat diperlukan karena merupakan sekolah
berbasis ke NU-an. Berdasarkan analisis di atas, dapat
diperoleh kesimpulan bahwa pada sekolah tersebut
perlu adanya kegiatan praktikum yang dilaksanakan di

laboratorium dengan menggunakan sumber belajar
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berupa buku petunjuk praktikum menggunakan acuan
ADDIE yang terintegrasi nilai-nilai Islam.
2. Desain dan Pengembangan
a. Desain
Tahap awal perancangan desain buku petunjuk
praktikum adalah pada awal bulan Februari sampai
akhir Maret 2019. Pada buku petunjuk praktikum
yang dikembangkan terdapat integrasi. Integrasi ini
dilakukan dengan cara mengaitkan materi sistem
pencernaan makanan pada manusia dengan ilmu
agama atau ayatisasi dengan beberapa referensi tafsir.
Tahap kedua dilanjutkan desain buku petunjuk
praktikum sistem pencernaan makanan pada manusia
terintegrasi nilai-nilai Islam. Langkah desain harus
memperhatikan cara penyajian materi dalam buku
petunjuk praktikum. Penyajian materi yang terdapat
dalam buku petunjuk praktikum ini bersifat
menstimulus peserta didik agar dapat membangun
rasa semangat dan kreativitas dalam belajar. Selain
itu, penyajian materi yang terdapat pada buku
petunjuk praktikum juga dilengkapi dengan gambar
yang berwarna dan integrasi nilai-nilai Islam.
Integrasi nilai-nilai Islam tersebut diharapkan dapat
menumbuhkan rasa syukur dalam diri peserta didik

atas segala nikmat yang Allah SWT berikan. Selain itu,
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agar peserta didik juga dapat mengetahui bahwa
sebenarnya antara sains dan Islam itu adalah satu
kesatuan ilmu yang tidak dapat dipisahkan.

Tahap ketiga yaitu membuat pengembangan
buku petunjuk praktikum yang dilakukan mulai pada
awal bulan Februari 2019. Buku petunjuk praktikum
yang dikembangkan yaitu dengan menggunakan
metode inkuiri terbimbing dan terintegrasi nilai-nilai
Islam. Berikut adalah rancangan awal buku petunjuk
praktikum sebelum dikonsultasikan kepada ahli

adalah sebagai berikut:

1. Sampul buku (cover)
a. Sampul depan:
Sampul depan terdiri atas judul buku, nama
penyusun, nama dosen pembimbing, dan
gambar pendukung materi sistem pencernaan
makanan pada manusia. Tampilan cover dapat

dilihat pada gambar 4.1.
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BUKU PETUNJUK PRAKTINUM BIOLOGH

MATER SISTEM DENCERMAAN MAKANAN
PADA MANUSIA

Gambar 4.1 Cover depan buku petunjuk praktikum
Sampul belakang

Sampul belakang pada buku petunjuk praktikum ini
polos/tidak bergambar. Berwarna hijau dengan
kombinasi logo UIN di bagian bawah tengah.
Tampilan sampul belakang dapat dilihat pada
gambar 4.2.
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Gambar 4.2 Cover belakang buku petunjuk praktikum

2. Bagian Awal
a. Halaman undang-undang hak cipta
Halaman undang-undang hak cipta berisi atas
kekayaan intelektual yang merupakan sebuah
perlindungan hukum yang diberikan sebuah negara
tertentu kepada seseorang atau sekelompok individu
yang telah menuangkan gagasannya dalam wujud
sebuah karya. Tampilan halaman undang-undang hak

cipta dapat dilihat pada gambar 4.3.
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Gambar 4.3 Halaman undang-undang hak cipta
buku petunjuk praktikum

b. Halaman judul utama
Halaman judul utama terdiri atas judul buku, kolom
nama peserta didik, dan gambar pendukung materi

sistem pencernaan makanan pada manusia. Halaman
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undang-undang hak cipta. Tampilan halaman judul

utama dapat dilihat pada gambar 4.4.

MATEI SISTEM PENCERNAAN MANANAN
PADA MANLUISIA
CORMIALTCITA N WM AL S A o)AMY
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C.

Gambar 4.4 Halaman judul utama buku petunjuk
praktikum

Halaman persembahan

Halaman persembahan berisi motto dan ucapan
terimakasih penulis kepada semua pihak yang telah
membantu terciptanya buku petunjuk praktikum ini.
Tampilan halaman persembahan dapat dilihat pada

gambar 4.5.
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Gambar 4.5 Halaman persembahan buku petunjuk
praktikum

d. Daftar isi
Daftar isi adalah halaman yang menjadi petunjuk dari
isi buku petunjuk praktikum beserta nomor dari

halamannya. Tampilan daftar isi dapat dilihat pada
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gambar 4.6.
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Gambar 4.6 Daftar isi buku petunjuk praktikum

e. Kata pengantar
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Kata pengantar dalam buku petunjuk praktikum
berisi ucapan syukur kepada Allah SWT, tujuan dan
manfaat penyusunan buku petunjuk praktikum, dan
terdapat tanggal penyusunan buku petunjuk
praktikum serta nama penulis buku petunjuk
praktikum. Tampilan kata pengantar dari buku

petunjuk praktikum dapat dilihat pada gambar 4.7.
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Gambar 4.7 Kata pengantar buku
petunjuk praktikum

Petunjuk penggunaan buku

Petunjuk penggunaan buku berisi informasi mengenai
langkah metode inkuiri terbimbing. Tampilan Petunjuk
penggunaan buku dari buku petunjuk praktikum dapat
dilihat pada gambar 4.8.
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Gambar 4.8 Petunjuk penggunaan buku
petunjuk praktikum

g. Kompetensi Inti & Kompetensi Dasar
Kompetensi inti & Kompetensi dasar dimaksudkan agar
peserta didik dan guru dapat mengetahui kompetensi
inti dan kompetensi dasar yang sedang dipelajari.
Kompetensi inti yang terdapat dalam buku petunjuk
praktikum mencakup dua aspek, yaitu aspek
pengetahuan dan aspek keterampilan. Sedangkan

kompetensi dasar yang terdapat dalam buku petunjuk
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praktikum adalah materi sistem pencernaan makanan
pada manusia. Tampilan Kompetensi inti & Kompetensi
dasar dari buku petunjuk praktikum dapat dilihat pada
gambar 4.9.
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Gambar 4.9 Kompetensi inti &
Kompetensi dasar buku petunjuk praktikum

h. Indikator Pencapaian Kompetensi
Indikator pencapaian kompetensi adalah hasil dari
kompetensi dasar yang telah dirumuskan menjadi

beberapa indikator. Tampilan Indikator pencapaian
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kompetensi dari buku petunjuk praktikum dapat dilihat
pada gambar 4.10.

Gambar 4.10 Indikator pencapaian kompetensi

3. Bagianisi
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a.

Pendahuluan

Pendahuluan berisi tata tertib laboratorium biologi
dan sistematika pembuatan laporan. Tampilan tata
tertib laboratorium biologi dapat dilihat pada
gambar 4.11. sedangkan tampilan sistematika
pembuatan laporan dapat dilihat pada gambar
4.12.

FERBAMULY AN
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Gambar 4.11 Tata tertib laboratorium biologi

Gambar 4.12 sistematika pembuatan laporan

Bab atau bagian

Bab atau bagian merupakan inti dari sebuah buku,
dapat terdiri atas beberapa bagian. Dalam buku
petunjuk praktikum ini terdiri dari acara 1, acara 2,
dan acara 3. Di setiap masing-masing acara terdiri
atas tujuan, dasar teori dengan dilengkapi materi
integrasi nilai-nilai Islam, alat & bahan, cara kerja,
hipotesis, hasil praktikum dan soal pengayaan.

Gambar bagian buku petunjuk dapat dilihat pada
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gambar berikut:
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Gambar 4.13 TuTujuan & Dasar teori acara 1
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Gambar 4. 15 Alat & bahan Gambar 4.16 Cara kerja
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Gambar 4. 17 Hipotesis Gambar 4.18 Hasil praktikum
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Gambar 4.19 Pengayaan

4. Bagian akhir
a. Daftar pustaka
Pada buku petunjuk disajikan daftar pustaka. Daftar
pustaka dapat dilihat pada gambar 4.20.
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Gambar 4.20 Daftar Pustaka

b. Biografi penulis
Pada bagian akhir buku petunjuk praktikum
terdapat biodata penulis. Tampilan biodata penulis

dapat dilihat pada gambar 4.21.
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Gambar 4.21 Biografi penulis

b. Pengembangan

Tahapan pengembangan hasil akhir dari desain
dilakukan revisi berdasarkan masukan dari para validator
ahli dan dari data hasil uji coba pengembangan yang telah

diperoleh dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1) Validasi Buku Petunjuk Praktikum Oleh Para Validator
Ahli
Validator ahli yang dimaksud dalam penelitian
pengembangan buku petunjuk praktikum meliputi
tiga validator ahli. Pada ahli materi biologi terdapat
satu validator ahli, dalam penelitian ini dilakukan oleh
Abdul Malik, S.Pd., M.Si., pada ahli integrasi nilai-nilai

Islam dalam penelitian ini dilakukan oleh Dr. H.
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Ahmad Tajuddin Arafat, M.Si., sedangkan pada ahli

media dalam penelitian ini dilakukan oleh M. Izzatul

Faqih, M.Pd,, selain ketiga validator ahli tersebut juga

terdapat hasil tanggapan guru biologi. Hasil penelitian

oleh para validator ahli yaitu ahli materi biologi dapat

dilihat pada tabel 4.8, ahli integrasi nilai-nilai Islam

pada tabel 4.9, dan ahli media dapat dilihat pada
tabel 4.10, sedangkan untuk hasil tanggapan guru
biologi dapat dilihat pada tabel 4.11.

Tabel 4.8 Hasil Validasi Ahli Materi Biologi
Oleh Abdul Malik, S.Pd., M.Si.

Aspek yang
dinilai

Indikator

Skor
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Kelengkapan
Materi

Materi yang disajikan mencakup
kurikulum yang berlaku sesuai
batasan penulis

Kesesuaian materi yang
disajikan sesuai dengan
indikator

Uraian materi sesuai dengan
tingkat perkembangan siswa

Materi pada media relevan
dengan kompetensi dasar

Materi yang disajikan sesuai
dengan kurikulum 2013

Penyajian konsep dari yang
mudah ke yang sukar dan dari
yang sederhana ke yang
kompleks

Kecukupan dalam memberikan
latihan soal sebagai bahan
evaluasi

Gambar yang disajikan jelas dan
disertai dengan penjelasan

Kesesuaian penyajian latihan
soal sesuai indikator

10.

Informasi yang dikembangkan
sesuai perkembangan zaman

11.

Kualitas buku petunjuk
praktikum digunakan untuk
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stimulus/ mendukung belajar
siswa

12.

Kualitas buku petunjuk
praktikum dapat mendukung
proses pembelajaran

13.

Kesesuaian buku petunjuk
praktikum dengan lingkungan
belajar

Teknik
penyajian

14.

Terdapat kata pengantar yang
berisi peruntukan untuk siapa
buku petunjuk praktikum
tersebut, serta ucapan
terimakasih kepada pihak yang
telah membantu menyelesaikan
media

15.

Terdapat tata tertib, dan
petunjuk pembuatan laporan
praktikum yang disusun secara
sistematis

16.

Terdapat tujuan praktikum,
pendahuluan, cara kerja, dan
integrasi nilai-nilai Islam yang
disusun secara sistemati

Aspek Bahasa

17.

Kalimat yang digunakan sesuai
dengan kaidah bahasa
Indonesia yang baik dan benar
sesuai Ejaan Yang
Disempurnakan
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18. | Pemilihan kata dan penggunaan | 4
kalimat sesuai dengan
kemampuan bahasa siswa
tingkat MA/SMA
19. | Penulisan bahasa asing sesuai 5
dengan aturan kaidah penulisan
Jumlah 84
Persentase 88%

Berdasarkan tabel 4.8 menunjukkan jumlah rata-rata

persentase kelayakan sebesar 88% dengan kriteria sangat

valid dan sangat layak. Hal tersebut berarti menunjukkan

bahwa pengembangan buku petunjuk praktikum sangat valid

dan sangat layak untuk digunakan.

Tabel 4.9 Hasil Validasi Ahli Integrasi Nilai-nilai Islam
Oleh Dr. H. Ahmad Tajuddin Arafat, M.Si.

Aspf:k. ya}ng Indikator Skor
dinilai
1. Ketepatan ayat Al-Qur’an dan 4
Hadist yang dikutip
Ketepatan Ayat ) Ayat Al-Qur’an dan hadis yang
' dikutip sesuai dengan materi 5

yang dijabarkan
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Penjelasan Ayat

Penjelasan ayat Al-Qur’an dan
Hadis disajikan dengan lengkap
(ayat dan terjemah)

Penjelasan ayat Al-Qur’an dan
Hadis disajikan dengan lengkap
(tafsir)

Kecukupan ayat Al-Qur’an dan
Hadis yang dirujuk

Pengkajian
Tafsir

Kejelasan tafsir terhadap materi
yang dikaji

Kesesuaian tafsir dengan materi
yang dikaji

Penyajian Nilai
[slam

Kemampuan menyajikan unsur
Islam dalam buku petunjuk
praktikum

Kebenaran konsep Keislaman
sesuai dengan yang dikemukakan
oleh ahli agama

10.

Pemilihan ayat dan hadits sesuai
dengan keshahihan ayat yang ada
di dalam Al-Qur’an

Kesesuaian Nilai
Islam

11.

Kemampuan buku petunjuk
praktikum dalam menanamkan
nilai-nilai keislaman

12.

Ketepatan nilai-nilai keislaman
yang di tanamkan dalam media
buku petunjuk praktikum
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Jumlah 56

Persentase 93%

Berdasarkan tabel 4.9 menunjukkan jumlah rata-rata
persentase kelayakan sebesar 93% dengan kriteria sangat
valid dan sangat layak. Hal tersebut berarti menunjukkan
bahwa pengembangan buku petunjuk praktikum sangat valid

dan sangat layak untuk digunakan.

Tabel 4.10 Hasil Validasi Ahli Media Oleh M.
[zzatul Faqih, M.Pd

Aspek yang

e e Indikator Skor
dinilai

Kesesuaian media buku petunjuk
Relevansi praktikum dengan tujuan 5
pembelajaran
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Kesesuaian media buku petunjuk
praktikum dengan karakteristik
peserta didik.

Kesesuaian media buku petunjuk
praktikum sebagai sumber
belajar.

Kualitas

Media yang dikembangkan dapat
menarik perhatian siswa

Media yang dikembangkan
mampu melatih berfikir kritis
peserta didik

Media yang dikembangkan dapat
menumbuhkan rasa senang bagi
siswa

Media yang dikembangkan dapat
menjadi alat bantu siswa untuk
memahami dan mengingat
informasi/pelajaran

Media yang dikembangkan dapat
mengulang materi yang telah
dipelajari

Media dapat digunakan sebagai
stimulus belajar siswa

10.

Media yang dikembangkan
mudah digunakan dalam
pembelajaran praktikum
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11. | Efisiensi media dalam kaitannya 3
dengan waktu
Efisiensi
12. | Efisiensi media kaitannya dengan 4
biaya
13. | Komposisi warna dalam media 4
menarik
14 Warna latar belakang yang
" | digunakan pada cover tidak 4
terlalu mencolok
15 Tulisan dan gambar yang
" | terdapat dicover tidak terlalu 5
Tampilan penuh
16. | Media yang dikembangkan isinya c
disusun secara sistematis
17. | Pemisahan antar paragraf jelas 4
18. | Penyajian gambar dalam media 4
dapat memperjelas materi
Jumlah 79
Persentase 84%

Berdasarkan tabel 4.10 menunjukkan jumlah rata-rata

persentase kelayakan sebesar 88% dengan kriteria cukup

valid dan sangat layak. Hal tersebut berarti menunjukkan
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bahwa pengembangan buku petunjuk praktikum cukup valid

dan sangat layak untuk digunakan.

Tabel 4.11 Hasil Tanggapan Guru Biologi Oleh Ibu
Tumiyati, S.Pd

Aspek yang dinilai Skor
1. Teks pada buku petunjuk praktikum mudah dibaca 5
2. Gambar pada buku petunjuk praktikum sudah jelas dan tidak 5
buram
3. Gambar yang terdapat pada buku petunjuk praktikum sesuai 4
dengan materi
4. Gambar yang disajikan aktual dan disertai dengan penjelasan 5
5. Gambar yang disajikan sesuai dengan materi 4
6. Materi yang terdapat dalam buku petunjuk praktikum tersusun 4
secara sistematis
7. Materi sistem pencernaan yang terdapat pada buku petunjuk
praktikum sesuai dengan KI dan KD yang terdapat pada kurikulum | 5
2013
8. Tujuan praktikum dirumuskan secara jelas dalam buku petunjuk 5
praktikum
9. Kesesuaian penyajian latihan soal sesuai indikator 5
10. Bahasa yang digunakan mudah dipahami 5
11. Kualitas buku petunjuk praktikum dapat digunakan untuk 5

stimulus/ mendukung belajar siswa
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12. Kualitas buku petunjuk praktikum dapat mendukung proses

pembelajaran >
13. Kesesuaian buku petunjuk praktikum dengan lingkungan 5
belajar

14. Ayat Al-Qur’an yang dikutip sesuai dengan materi yang 5
dijabarkan

15. Penjelasan ayat Al-Qur’an disajikan dengan lengkap (ayat dan 5
terjemah)

16. Kejelasan tafsir terhadap materi yang dikaji 5
17. Nilai-nilai Islam yang disajikan mengungkap kebenaran 5
keterkaitan ilmu Biologi dengan agama

Jumlah 82
Persentase 96%

Berdasarkan tabel 4.11 menunjukkan jumlah rata-
rata persentase kelayakan sebesar 96% dengan kriteria
sangat valid dan sangat layak. Hal tersebut berarti

menunjukkan bahwa pengembangan buku petunjuk

praktikum sangat valid dan sangat layak untuk digunakan.

2) Revisi Produk

Setelah produk di uji oleh para validator ahli materi

Biologi, Integrasi Nilai-nilai Islam, Media, dan guru Biologi.

Tahapan selanjutnya yang harus dilakukan adalah revisi

produk berdasarkan saran atau masukan yang telah

diberikan oleh para validator ahli dan guru biologi tersebut.

Berikut adalah beberapa revisi dari validator ahli dan
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tanggapan dari guru biologi diantaranya adalah sebagai
berikut: tanggapan dari ahli media adalah perlu adanya
tambahan ukuran font pada tulisan judul buku yang
terdapat di bagian pojok atas buku karena terlalu kecil
sehingga tidak terbaca, perlu adanya perubahan pada
gambar piramida menu makanan 4 sehat 5 sempurna
karena terdapat garis yang mengelilingi sebagian gambar
sehingga terlihat tidak rapi, perlu adanya perubahan
gambar pada gambar sistem pencernaan makanan pada
manusia dengan mengganti gambar yang menggunakan
keterangan bahasa Inggris menjadi bahasa Indonesia, dan
mengganti kontras warna pada bagian tulisan integrasi dari
abu-abu menjadi biru degradasi hijau. Tanggapan dari ahli
materi adalah perlunya perbaikan pada langkah petunjuk
penggunaan buku supaya lebih jelas dan rapi, penambahan
materi pada dasar teori acara 1 seperti penambahan
gambar indikator warna pada uji benedict, adanya
perbaikan dan penambahan langkah kerja karena masih
ada kalimat yang belum tepat, perlu adanya penggantian
dan masih ada bahan yang kurang tepat. Sedangkan
tambahan dari integrasi nilai-nilai Islam adalah perbaikan
pada tulisan Arab yang masih kurang tepat pada hadis tata
cara makan dan minum, perbaikan kalimat dalam

menjelaskan tafsiran serta penambahan hadis sebagai
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pelengkap tafsiran pada acara ketiga. Beberapa saran dan
revisi pada gambar sebagai berikut:
Gambar 4.22 Gambar 4.23

tulisan judul buku pojok atas  tulisan judul buku pojok atas
sebelum di revisi sesudah di revisi

Gambar 4.24 Gambar 4.25

piramida makanan piramida makanan
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sebelum di revisi sesudah di revisi

Gambar 4.26 Gambar 4.27
saluran pencernaan manusia saluran pencernaan manusia
sebelum di revisi sesudah di revisi
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Gambar 4.28 Gambar 4.29
layout integrasi nilai Islam layout integrasi nilai Islam

sebelum di revisi sesudah di revisi

Gambar 4.30 Gambar 4.31
penggunaan buku penggunaan buku
petunjuk sebelum di revisi petunjuk setelah di revisi
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Gambar 4.32 Gambar 4.33
dasar teori buku petunjuk dasar teori buku petunjuk

sebelum di revisi sesudah di revisi
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Gambar 4.34 Gambar 4.35

alat & bahan buku petunjuk alat & bahan buku petunjuk

sebelum di revisi sesudah di revisi

Gambar 4.36 Gambar 4.37
cara kerja buku petunjuk cara kerja buku petunjuk
sebelum di revisi sesudah di revisi
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Gambar 4.38 Gambar 4.39
Hadis tata cara makan & minum Hadis tata cara makan & minum

sebelum di revisi sesudah di revisi




Gambar 4.40 Gambar 4.41

integrasi nilai Islam integrasi nilai Islam
makanan yang halal & haram makanan yang halal & haram
sebelum di revisi sesudah di revisi
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Gambar 4.42 Gambar 4.43

tambahan integrasi nilai [slam tambahan integrasi nilai Islam
larangan makan berlebihan larangan makan berlebihan
sebelum di revisi sesudah di revisi

B. Hasil Uji Lapangan

Buku petunjuk praktikum yang sudah melalui beberapa
tahap dari validasi para ahli dan beberapa revisi, selanjutnya
buku petunjuk praktikum yang telah dibuat diujikan pada kelas
XIIPA 1 yang menjadi subjek penelitian. Buku petunjuk
praktikum yang telah dibuat di uji cobakan pada skala kecil
yaitu pada peserta didik kelas XI [PA 1 yang berjumlah 33
peserta didik. Uji lapangan dilakukan untuk mengetahui
tingkat kelayakan suatu produk. Untuk menilai kelayakan
produk buku petunjuk praktikum dalam uji lapangan yaitu
dengan menggunakan beberapa instrumen.

Uji lapangan skala kecil yaitu pada kelas XI IPA 1 yang
terdiri dari 33 peserta didik. Pada uji lapangan ini bertujuan
untuk mengetahui kelayakan dari buku petunjuk praktikum
yang digunakan peserta didik dalam kegiatan praktikum di
laboratorium. Pada uji ini peserta didik berkelompok dan
masing-masing kelompok diberikan buku petunjuk praktikum.
Buku petunjuk praktikum yang telah diberikan kepada masing-

masing kelompok digunakan sebagai panduan praktikum
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untuk mengamati bahan praktikum yang telah dibawa oleh

masing-masing perwakilan kelompok. Kemudian setelah

praktikum selesai dilaksanakan masing-masing peserta didik

mendapatkan angket yang berisi pertanyaan-pertanyaan

mengenai buku petunjuk praktikum yang telah dikembangkan

yang bertujuan untuk mengetahui tanggapannya setelah

menggunakan buku petunjuk praktikum tersebut. Hasil

tanggapan peserta didik dapat dilihat pada tabel 4.12.

Tabel 4.12 Tanggaan Peserta Didik Uji Lapangan

Skala Kecil
No .
Aspek Skor Persentase% | Kategori
Item

1 138 849 Sangat

0 baik

Keakuratan
Sangat
0,

2 140 85% baik
3 140 85% Sangat

0 baik

4 135 82% Baik

5 126 76% Baik

Manfaat
Sangat
0,

6 141 85% baik

7 136 82% Baik

8 130 79% Baik
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9 133 81% Baik
Sangat
0,
10 145 88% baik
Jumlah 1364 827%
Rerata persentase 8,266667 83% Baik

Berdasarkan tabel 4.11 dapat diketahui bahwa tanggapan
peserta didik pada uji lapangan skala kecil adalah sebesar 83%
yang berarti bahwa buku petunjuk praktikum yang telah
dikembangkan itu termasuk ke dalam kategori baik untuk

digunakan. Hasil penilaian dapat dilihat pada (lampiran 12).

. Analisis Data Akhir

Data merupakan hal yang sangat penting dalam sebuah
penelitian. Karena kualitas dari sebuah penelitian dapat
ditentukan oleh benar tidaknya data yang diperoleh. Data pada
penelitian yang dilakukan oleh peneliti diperoleh dari angket
chek lis. Data yang diperoleh tersebut kemudian dianalisis
secara kualitatif untuk instrumen angket, baik angket dari ahli
materi, ahli media, ahli integrasi nilai-nilai Islam, angket
tanggapan guru maupun angket untuk peserta didik.

Model pengembangan yang digunakan pada penelitian ini
adalah model pengembangan ADDIE. Model ADDIE tersebut

terdiri dari lima tahap, yaitu Analysis, Design, Development,
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Implementation, dan Evaluation. Studi pendahuluan dalam
ADDIE adalah tahap analisis. Pada penelitian ini tahap analisis
pada studi pendahuluan dilakukan dengan wawancara kepada
guruy, penyebaran angket kebutuhan peserta didik, dan
observasi pada saat proses pembelajaran Biologi. Analisis
tersebut mendapatkan hasil bahwa sekolah yang diobservasi
belum memiliki buku panduan tersendiri untuk digunakan
dalam praktikum, selain belum memiliki buku petunjuk
praktikum tersendiri di sekolah tersebut juga jarang sekali
melakukan praktikum di laboratorium. Sekolah tersebut
berasaskan Nahdatul Ulama dan berada di lingkungan
pesantren sehingga perlu adanya integrasi nilai-nilai Islam.
Integrasi nilai-nilai Islam pada penelitian ini adalah
mengaitkan antara ayat-ayat Al-Qur’an beserta tafsirannya
dengan materi Biologi. Berdasarkan wawancara dan angket
kebutuhan tersebut dapat dilihat bahwa guru dan peserta didik
setuju apabila terdapat pengembangan buku petunjuk
praktikum terintegrasi nilai-nilai Islam. Karena guru dan
peserta didik berharap adanya sumber belajar tersendiri yang
digunakan dalam kegiatan praktikum di laboratorium.
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru dan angket
kebutuhan peserta didik tersebut, maka peneliti melakukan
pengembangan buku petunjuk praktikum dengan metode
inkuiri terbimbing terintegrasi nilai-nilai Islam pada materi

sistem pencernaan makanan pada manusia. Buku petunjuk
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praktikum tersebut selain terintegrasi nilai-nilai Islam juga
terdapat latihan soal pengayaan. Sehingga dengan adanya
latihan soal pengayaan tersebut dapat melatih proses berfikir
Kkritis pada peserta didik.

Berdasarkan penjelasan di atas, akhirnya buku petunjuk
praktikum di design dengan menentukan format design. Pada
tahap selanjutnya yaitu Development (pengembangan) yaitu
produk dikembangkan sesuai dengan desain serta peneliti juga
membuat instrumen yang kemudian diujikan kepada para ahli
vaidator. Para ahli validator tersebut ialah ahli materi Biologi,
ahli media, ahli integrasi nilai-nilai Islam, dan guru Biologi yang
mengajar Biologi di kelas XI IPA 1 MA NU 03 Sunan Katong
Kendal. Penjelasan hasil uji kelayakan terhadap rancangan
awal model buku petunjuk praktikum yang dikembangkan
sudah dijelaskan pada tabel 4.8, 4.9, 4.10, dan 4.11. Adapun

grafik hasil uji kelayakan dari beberapa validator ahli dan dari

150



tanggapan guru dapat dilihat pada gambar 4.44 sebagai

93% 96%
100% - 88% 84% :

80%
60%
40%

20%

Materi Media Integrasi Guru

8 Materi mMedia ® Integrasi W Guru

berikut:

Gambar 4.44 Hasil Uji Kelayakan (Data dalam persentase)

Dari gambar 4.44 diatas dapat dijelaskan bahwa hasil uji
kelayakan mendapatkan penilaian dari ahli materi Biologi
mendapatkan penilaian sebesar 88%, dari ahli media
mendapatkan penilaian sebesar 84%, dari integrasi nilai-nilai
Islam sebesar 93%, sedangkan dari penilaian guru adalah
sebesar 96%. Sehingga ketika semua validator ahli dan guru
dijumlahkan dan kemudian dirata-rata mendapatkan

persentase sebesar 90%. Itu artinya adalah bahwa buku
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petunjuk praktikum yang telah dikembangkan sudah masuk
dalam kriteria sangat valid dan sangat layak sehingga dapat
digunakan pada uji selanjutnya. Hal tersebut sesuai dengan
yang dinyatakan oleh Sa’dun (2013: 41-42) bahwa kriteria
sangat valid itu dimulai dari 85,01%, dan kriteria sangat layak
yang dinyatakan oleh Sudrajat (2014:15) itu di mulai dari 81%.
Akan tetapi pada produk tersebut terdapat beberapa masukan
dari para validator ahli, yaitu ahli materi Biologi, ahli media,
ahli integrasi nilai-nilai Islam dan guru Biologi, antara lain
adalah perlu adanya tambahan ukuran font pada tulisan judul
buku yang terdapat di bagian pojok atas buku karena terlalu
kecil sehingga tidak terbaca, perlu adanya perubahan pada
gambar piramida menu makanan 4 sehat 5 sempurna karena
terdapat garis yang mengelilingi sebagian gambar sehingga
terlihat tidak rapi, perlu adanya perubahan gambar pada
gambar sistem pencernaan makanan pada manusia dengan
mengganti gambar yang menggunakan keterangan bahasa
Inggris menjadi bahasa Indonesia, dan mengganti kontras
warna pada bagian tulisan integrasi dari abu-abu menjadi biru
degradasi hijau. Tanggapan dari ahli materi adalah perlunya
perbaikan pada langkah petunjuk penggunaan buku supaya
lebih jelas dan rapi, penambahan materi pada dasar teori acara
1 seperti penambahan gambar indikator warna pada uji
benedict, adanya perbaikan dan penambahan langkah kerja

karena masih ada kalimat yang belum tepat, perlu adanya
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penggantian dan penambahan bahan praktikum karena masih
ada bahan yang kurang tepat. Sedangkan tambahan dari
integrasi nilai-nilai Islam adalah perbaikan pada tulisan Arab
yang masih kurang tepat pada hadis tata cara makan dan
minum, perbaikan kalimat dalam menjelaskan tafsiran serta
penambahan hadis sebagai pelengkap tafsiran pada acara
ketiga.

Berdasarkan beberapa masukan yang telah diberikan oleh
para validator ahli, maka terdapat beberapa perbaikan yang
harus dilakukan, yaitu: perbaikan pada langkah petunjuk
penggunaan buku supaya lebih jelas dan rapi, penambahan
materi pada dasar teori acara 1 seperti penambahan gambar
indikator warna pada uji benedict, perbaikan dan penambahan
langkah kerja, penggantian dan penambahan bahan praktikum,
perbaikan pada tulisan Arab yang masih kurang tepat pada
hadis tata cara makan dan minum, dan perbaikan kalimat
dalam menjelaskan tafsiran serta penambahan hadis sebagai

pelengkap tafsiran pada acara ketiga.
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Adanya perbaikan-perbaikan atau revisi pada tahap ini
adalah untuk menjadikan buku petunjuk praktikum lebih baik
sehingga valid dan layak untuk diujikan pada tahapan
selanjutnya. Hasil dari uji kelayakan tersebut masing-masing
mempunyai rincian penilaian tersendiri. Rincian dari penilaian

ahli materi Biologi dapat dilihat pada gambar 4.45 sebagai

berikut:
100% 93%
33% 87%
80%
60%
A40%
20%
0%
Aspek Aspek teknik Aspek bahasa
kelengkapan penyajian
materi
m Aspek kelengkapan materi m Aspek teknik penyajan Aspek bahasa

Gambar 4.45 Grafik Hasil Validasi Ahli Materi Biologi

Penilaian dari ahli materi rata-rata mendapat nilai sangat
layak. Dilihat dari aspek kelengkaan materi sebagian besar
materi sudah lengkap dan sangat mendorong peserta didik
untuk mencari informasi lebih lanjut. Aspek teknik penyajian

dapat dilihat diantaranya dari sebagian besar sistematika
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penyajian yang konsisten dan runtut. Sedangkan aspek
penilaian bahasa dapat dilihat dari sebagian besar bahasa
sesuai dengan perkembangan peserta didik dan menciptakan
komunikasi interaktif. Sama halnya dengan ahli materi Biologi,
ahli integrasi nilai-nilai Islam juga mempunyai beberapa
kriteria yang harus dipenuhi dalam pengembangan buku
petunjuk praktikum. Rinciannya dapat dilihat pada gambar
4.46 grafik berikut:

Gambar 4.46 Grafik Hasil Validasi Ahli
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Integrasi Nilai-nilai Islam

Penilaian dari ahli integrasi nilai-nilai Islam mendapatkan
nilai sangat layak. Dilihat dari aspek ketepatan ayat, sebagian

besar ayat yang digunakan sangat tepat dengan materi sistem
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pencernaan makanan pada manusia. Aspek penjelasan ayat,
dalam penjelasan ayat yang dikaitkan dengan materi sangat
sesuai sehingga peserta didik mudah untuk memahaminya.
Aspek pengkajian tafsir, sebagian besar tafsir-tafsir yang
digunakan mendukung untuk menafsirkan ayat yang sesuai
dengan materi. Aspek penyajian nilai Islam yang dikaji sangat
sesuai dengan materi sistem pencernaan makanan pada
manusia, dan aspek kesesuaian nilai Islam antara sains dan
Islam saling terpadu dan sesuai sehingga peserta didik lebih
mudah untuk memahami hubungan antara keduanya. Sama
halnya dengan ahli integrasi nilai-nilai Islam, ahli media juga
mempunyai beberapa kriteria yang harus dipenuhi dalam
pengembangan buku petunjuk praktikum. Rinciannya dapat

dilihat pada gambar 4.47 berikut ini:
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Gambar 4.47 Grafik Hasil Validasi Ahli Media

Penilaian dari ahli media rata-rata mendapatkan nilai sangat
layak. Hanya pada satu kriteria yang mendapatkan nilai layak.
Dilihat dari aspek relevansi Kesesuaian media buku petunjuk
praktikum dengan tujuan pembelajaran sangat sesuai, media buku
petunjuk praktikum yang digunakan sesuai dengan karakteristik
peserta didik, media buku petunjuk praktikum sesuai sebagai
sumber belajar. Aspek kualitas sumber belajar dapat dilihat dari
sebagian besar sumber belajar yang dikembangkan sesuai dengan
perkembangan peserta didik untuk menciptakan suasana belajar
yang baru yang menjadikan peserta didik lebih senang dalam
proses pembelajaran. Selain itu dengan adanya sumber belajar

buku petunjuk praktikum peserta didik menjadi lebih aktif dan
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dapat saling bekerja sama antar kelompok. Aspek efisiensi dapat
dilihat dari efisiensi media cukup sesuai dalam kaitannya dengan
waktu, dan efisien dalam kaitannya dengan biaya. Aspek tampilan
dapat dilihat diantaranya dari sebagian besar tampilan sesuai,
konsisten dan runtut. Sama halnya dengan ketiga validator ahli
diatas, buku petunjuk praktikum menjadi lebih valid dan layak
karena didukung dengan uji kelayakan dari guru Biologi di MA NU
03 Sunan Katong Kendal yang juga mempunyai beberapa kriteria
yang harus dipenuhi dalam pengembangan buku petunjuk

praktikum. Rinciannya dapat dilihat pada gambar 4.48 berikut:

100% 100% 100%

90%
80%
60%
40%
20%
0%

Aspek tampilan Aspek Aspek integrasi
buku keakuratan

m Aspek tampilan buku m Aspek keakuratan Aspek integrasi

Gambar 4.48 Grafik Hasil Validasi Guru Biologi
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Guru Biologi memberikan tanggapan atau respons sangat
setuju terhadap pengembangan buku petunjuk praktikum, hal
ini dibuktikan dengan tanggapan guru bahwa buku petunjuk
praktikum yang dikembangkan sangat bermanfaat terutama di
MA NU 03 Sunan Katong Kendal yang mana sekolah tersebut
berasaskan Nahdatul Ulama dan terdapat pada lingkungan
sekitar pesantren karena terdapat integrasi nilai-nilai Islam.

Setelah divalidasikan kepada para validator ahli, tahapan
selanjutnya yang harus dilakukan adalah mengujikan buku
petunjuk praktikum pada skala kecil, yaitu pada peserta didik
kelas XI IPA 1 Sunan Katong yang berjumlah 33 peserta didik.
Peserta didik tersebut yang memberikan penilaian terhadap
buku petunjuk praktikum terintegrasi nilai-nilai Islam yang
telah dikembangkan. Grafik hasil tanggapan peserta didik
dapat dilihat pada skala kecil dan dapat diamati pada gambar
4.49 sebagai berikut:
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Gambar 4.49 grafik hasil uji lapangan skala kecil

Hasil dari grafik uji lapangan skala kecil dengan jumlah
peserta didik 33 menunjukkan nilai pada masing-masing aspek
yang tergolong dalam kategori sangat baik dan baik. Kategori
tersebut terdapat pada buku Purwanto (2002:103). Apabila
persentase dalam tiap-tiap aspek dan nilainya digabungkan,

hasil dari angket kelayakan buku petunjuk praktikum yang
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diberikan kepada peserta didik nilainya sebesar 83%. Hal
tersebut berarti bahwa buku petunjuk praktikum terintegrasi
nilai-nilai Islam yang telah dikembangkan termasuk ke dalam
kategori baik. Hal tersebut dapat dilihat dari respon peserta
didik dalam mengisi angket 3, 4, dan 5 baik dari aspek
keakuratan ataupun manfaat dari buku petunjuk praktikum
yang telah digunakan. Peserta didik merasa tertarik ketika
diajak praktikum dengan menggunakan buku petunjuk
praktikum. Selain tertarik yang menjadikan buku petunjuk
praktikum sangat diminati oleh peserta didik adalah bukunya
yang berwarna, uji praktikumnya, juga menambah solidaritas
antar kelompok dan menguji ketelitian, bahan praktikum yang
digunakan mudah dicari oleh peserta didik dan yang paling
penting adalah adanya integrasi nilai-nilai Islam, karena
sekolah tersebut berada di lingkungan pesantren dan berbasis
ke NU an sehingga integrasi nilai-nilai Islam sangat penting
diterapkan pada tiap-tiap pembelajaran.

Beberapa peserta didik juga memberikan tanggapan
dalam angket tersebut bahwa dengan adanya praktikum
menggunakan buku petunjuk praktikum peserta didik lebih
mudah memahami zat-zat yang terkandung dalam makanan,
mengetahui makanan seimbang dan memahami bagian-bagian
saluran pencernaan serta fungsinya. Selain itu adanya integrasi
nilai-nilai Islam menjadikan peserta didik semakin

mengagungkan kebesaran Allah SWT. Dan membantu peserta
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didik belajar dan mengingat materi sistem pencernaan
makanan pada manusia, serta memacu kekompakan dalam
bekerja kelompok. Beberapa peserta didik juga memberikan
masukan seperti adanya penambahan permainan dan
pembagian buku petunjuk yang kurang merata.

Buku petunjuk praktikum yang telah dikembangkan dapat
dikategorikan sangat layak untuk digunakan dalam praktikum
karena telah melalui penilaian kelayakan dari para validator
ahli, guru, dan peserta didik. Penilaian kelayakan dari validator
ahli yaitu ahli materi Abdul Malik, S.Pd., M.Si., sebesar 88%
dengan kategori sangat valid dan sangat layak untuk
digunakan. Ahli media yaitu M. Izzatul Faqih, M.Pd., mendapat
penilaian sebesar 84% dengan kategori sangat valid dan sangat
layak untuk digunakan, dari ahli integrasi nilai-nilai Islam yaitu
Dr. H. Ahmad Tajuddin Arafat, M.Si. mendapat penilaian
sebesar 93% dengan kategori sangat valid dan sangat layak
untuk digunakan. Sedangkan dari penilaian guru adalah
sebesar 96% dengan kriteria sangat valid dan sangat layak
untuk digunakan. Sehingga ketika semua validator ahli dan
guru dijumlahkan dan kemudian dirata-rata mendapatkan
persentase sebesar 90% dengan kriteria sangat valid dan
sangat layak. Selain ketiga ahli validator dan guru tersebut.
Penilaian juga diberikan dari peserta didik dengan penilaian

sebesar 83% dengan kategori baik. Sehingga buku petunjuk
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praktikum yang dikembangkan sangat layak dan baik untuk

digunakan dalam pembelajaran praktikum.

. Prototipe Hasil Pengembangan Buku Petunjuk Praktikum

Setelah mendapat beberapa masukan dari ahli validator,
guru, dan tanggapan dari peserta didik, maka produk buku
petunjuk praktikum di revisi dan hasil akhir dari desain buku
petunjuk praktikum adalah sebagai berikut:

1. Cover

MATER SISTEM DEMCEFANAAN MAMANMAM
BADA MAYASIA

Gambar 4.50 produk akhir cover buku petunjuk
Praktikum

2. Hakcipta
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Gambar 4.51 produk akhir Undang-undang hak cipta buku
petunjuk praktikum

3. Daftarisi
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Gambar 4.52 produk akhir daftar isi buku petunjuk
praktikum

4. Kata pengantar

Gambar 4.53 produk akhir kata pengantar

buku petunjuk praktikum



5. Petunjuk penggunaan buku

Gambar 4.54 produk akhir petunjuk penggunaan

buku petunjuk praktikum
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6. Materi

D e T R L S

Gambar 4.55 produk akhir materi

buku petunjuk praktikum

7. Integrasi nilai-nilai Islam
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Gambar 4.56 produk akhir integrasi nilai-nilai Islam

buku petunjuk praktikum

8. Daftar pustaka
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Gambar 4.57 produk akhir daftar isi

buku petunjuk praktikum
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BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang

telah dilakukan oleh peneliti, maka dapat disimpulkan bahwa:

8. Desain atau karakteristik produk hasil pengembangan buku

petunjuk praktikum biologi dengan menggunakan metode

inkuiri terbimbing terintegrasi nilai-nilai Islam yaitu:

a.

Bagian pendahuluan mengandung tata tertib praktikum,
dan petunjuk pembuatan laporan.

Bagian isi berisi guide inquiry (inkuiri terbimbing) acara
praktikum yang memuat judul praktikum, tujuan
praktikum, materi dan ayat Al-Qur’an yang berhubungan
dengan materi, alat dan bahan, cara kerja, Hipotesis, Hasil
praktikum dan soal pengayaan.

Bagian akhir mengandung daftar pustaka dan biografi

penulis.

9. Berdasarkan pada penilaian kualitas dari buku petunjuk

praktikum oleh ahli materi dengan persentase sebesar 88%,

ahli integrasi nilai-nilai Islam dengan persentase sebesar 93%,

dan ahli media dengan persentase sebesar 84% serta dari

tanggapan guru sebesar 96%. Buku petunjuk praktikum yang

dikembangkan di uji cobakan pada skala kecil yaitu pada kelas
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XI IPA 1 MA NU 03 Sunan Katong Kendal dengan jumlah 33
peserta didik. Tingkat kelayakan pada buku petunjuk praktikum
dari penilaian angket yang diberikan kepada peserta didik
tersebut mendapat penilaian sebesar 83%. Dari berbagai
penilaian kelayakan buku petunjuk praktikum dengan
menggunakan metode inkuiri terbimbing terintegrasi nilai-nilai
Islam yang dikembangkan peneliti dapat dikatakan bahwa buku
petunjuk praktikum tersebut sangat layak untuk digunakan
sebagai sumber belajar pada materi sistem pencernaan

makanan pada manusia di MA NU 03 Sunan Katong Kendal.

B. Saran
Berdasarkan hasil pengembangan media berupa buku
petunjuk praktikum dengan menggunakan metode inkuiri
terbimbing terintegrasi nilai-nilai Islam pada materi sistem
pencernaan makanan pada manusia, maka saran yang dapat

diberikan adalah sebagai berikut:

1. Bagi Guru
Guru dianjurkan untuk lebih meningkatkan penggunaan
berbagai sumber belajar untuk peserta didik dan lebih
kreatif dalam membuat model pembelajaran sehingga
pembelajaran menjadi lebih menarik.

2. Bagi Peserta Didik
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Peserta didik diharapkan lebih maksimal pada
pembelajaran dalam menggunakan buku petunjuk
praktikum yang dikembangkan dan lebih aktif pada saat
pembelajaran.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Agar peneliti selanjutnya dapat mengembangkan model
jenis model pembelajaran yang lainnya dan bisa di
tambah dengan adanya permainan. Serta agar peneliti
selanjutnya lebih mendalam dan sampai pada efektivitas,
yaitu sampai pada hubungan atau pengaruh buku

petunjuk praktikum terhadap kreativitas peserta didik.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

LAMPIRAN 1

HASIL WAWANCARA DENGAN GURU

Untuk mengetahui kelayakan buku petunjuk praktikum
biologi dengan metode inkuiri terbimbing terintegrasi nilai-
nilai Islam materi sistem pencernaan makanan pada
manusia di MA NU 03 Sunan Katong Kendal

1. Nama Responden : Tumiyati S.Pd
2. Jenis Kelamin : Perempuan
3. Sekolah Tempat Mengajar : MA NU 03 Sunan Katong Kendal
4. Jenis Pendidikan :S1
Pertanyaan Jawaban
1. Secara umum di Indonesia sudah - Iya, sudah.

diterapkan kurikulum 2013. Apakah
sekolah ini sudah menerapkan kurikulum
2013/ KTSP pada pembelajaran Biologi?

2. Dalam pembelajaran Biologi biasanya
terdapat kegiatan praktikum. Pernahkah
anda menerapkan kegiatan praktikum
dalam pembelajaran?

Pernah, tapi sekarang
sudah jarang.

3. Apakah dalam kegiatan pembelajaran
anda mengacu pada KI dan KD/ SK dan
KD?

lya, dalam pembelajaran
saya mengacu pada KI dan
KD.

4. Dalam kegiatan praktikum apakah
peserta didik diberikan buku pedoman
berupa buku petunjuk praktikum? Atau
hanya dijelaskan saja?

Berhubung saya jarang
melaksanakan
pembelajaran praktikum.
Namun menurut saya
kegiatan praktikum lebih
baik disediakan buku
pedoman praktikumnya
sendiri.
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. Apakah bapak/ ibu pernah menggunakan

metode inkuiri dalam melaksanakan
proses pembelajaran?

Pernah, tapi jarang.

6. Dalam sistem pembelajaran sudahkah - Sudah tapi jarang, dan
mengaitkan integrasi nilai-nilai Islam hanya saya selipkan saja.
dalam mata pelajaran? Tanpa ada penjelasan

yang lebih detail.

7. Menurut anda perlukah setiap peserta - Sangat perlu, karena
didik meningkatkan kaitan ayat-ayat Al- sekolah ini basisnya ke NU
Qur’an dengan materi pembelajaran? an.

8. Pada pembelajaran Biologi materi sistem - Iya, pasti ada. Apalagi
pencernaan makanan pada manusia, materi ini memang butuh
adakah peserta didik yang masih kurang pembuktian ilmiah.
paham dengan materi sistem pencernaan
makanan pada manusia.

9. Menurut anda, perlukah dalam praktikum - Sangat perlu
itu disediakan sumber belajar berupa
buku petunjuk praktikum yang
dilengkapi dengan ayat-ayat Al-Qur’an
yang berhubungan dengan materi
tersebut, agar peserta didik lebih paham?

10. Menurut anda, perlukah dalam membuat - Kalau itu bisa membuat

sumber belajar berupa buku petunjuk
praktikum dengan metode inkuiri
terbimbing terintegrasi nilai-nilai Islam?
Dilengkapi dengan soal pengayaan?

peserta didik merasa
tertarik dan mampu
menambah kreativitas
peserta didik. Ya, itu
sangat di butuhkan mbak.
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LAMPIRAN 2

W0 e v i 30y T Ay e e et w e A
Nedar hadi A TRET L s ) AE E 8
o The
o Ies
i
o Aben
W —
N
1 S oyl Attt
DL ]
A DN i
EERATERTE I T

181

B el e e L e

K Taowh
v Theoue
i -~
e
O e
b )
1 e i
D
R o T e
" M Lt
Piweh i Vdb e
- N ) drmas e
aidal
L b T
V1 OARn mn wrast end Sden (As Solonr Sl MRt eiie SR
% Ten AV i
A [
W - e
. - A benmbiibe
e - 51 ' . e N e v
b T I )
2 Sk, e prTYoe
P s [P TN
I1 dpams S el e Rt b g
= s e
I1 NN 8 ey s ooy e
B ke T T =)

P fatgvratort
B T I L
' pan

N T ¥
O e 40T LN ee et Lw Ipados WA Fode
MhasTinn At 5015 04 @ A mojpass nis ptast bk o
e belget
Pl
b Sees
o Sl
P
e = ST
&
<h ™
R T e e R
hhai, —

Ay -y
b e e e e
PR

S04/ W'




» Ten
= Tedsh et
3 Prrinkdi alege prgmeengen e i heage i primh pusias
wrnia b b by
oK wie
Y b Mbave (e encin K agen
§ Tk e
Nax

182




LAMPIRAN 3

183



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
& UNIVERSITAS ISLAM NEGER! WALISONGO SEMARANG
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

Aswnat: 2 Ivat Dr. Honika Kin | Semaraeg Teln 024 76431166 Semarang 30183
Nomar 1 B.1598/Un, 10.6/D 1/TLOGAY2019 Semarang, 16 Aprd 2019
Lamp 1 Proposal Skrips!
Hat t Permohanan T2in Riset

Kepada Yth

Kepala MA NU 03 Sunan Katong

di Kendal

Assalamu’alalkum Wr, Wb,
Diberitahukan dengan hormat dalem rangika penull skripsi, bers i
kami batn sk di h inik @

>

Nama * Hersy Fujiyant!

NIM £ 1502086021

Fakultas/Jurusan  : Sains dan Teknologl /Fendidikan J

ol L b Buku Petunjuk  Praktikum I

Metede Inkuin Terbimbing Terintegrosi Nilas-

Niai Islam Mater| Pencemaan Makanan pada
Manusia & MA NU 02 Sunan Katang Kendal™

Pembimbing ¢4, D H Ruswan, MA

2. Sakulah Midayat, 5.°d., M.Sc,
4 kan data-dats dengan teina/judul skripsi

aet

o

oleb it kasmw tersebut di

yang 9

iinkan melaksanakan Rset pade bulan April 2015.

Demikien atas perhotian dan b y kan terima kasih.
Wassalamu'aladasn Wr, Wb,

Termnbusan Yth.

Dekan Fakultas Sains dan
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LAMPIRAN 4

LEMBAN EVALUASI ANGKET VALIDAS

OLEH AHLI MATERI
(ASPEK KILENGKAPAN MATERL TEKNIK PENYAJIAN, ASPERK BAMASA)
Judul Fenelittan b Buku P K Praluikum

F g ¥ Biologl Terintegras!
Nilai tstam dengan Metode Inkuirt Terbimbing Moteri Sistem
Pencermaan Malcnan Pada Manusis Di Ma Nu 03 Sunan Katong

Kendal
Mater| Pelijaran/ Materd | Biolog/ Sistenr Foncariaan Makaman Pada Manusia
#unelin 1 Hersy Fujlyanti
Nim | 1503086021
Ahli Materi 1 Abdul Mehie, NLsi
A Petunjuk pendlakan:
1. Lembar eval i sudican untulc 3 Il dart bapak/ibu sebagal ahll
maturt g helayabean uku Petsinguk Prakeik Bologi Terintegras) Nilai lslam Deagan
Metode Inkalrl Terbimbing Sut Matwri Sistem Mak Parda M

2 Pendapat. pendlaan, saran dan keitik Bapak/ibu akan sangat bermantaat untuk perbalk
dtan meninglostian kualitas medin pembelajaran ik

3. Hapalh/ibu damob fkan p pada sotiap pertanysan dalam lembar evaluasi
dengan memberikan tanda check (V) pada prlian yang telah disediakun dengan keterangan
nllad 5, £, 3, 2, dan | sescal yang dia pada kolom pamilat

4. mohon dituliskan pata kefom yang telah disediakan
5% Atas bantoun kesedizsan Bapak/lba untuk mengist lembor evaliast iy =aya ucapkan
terimakasih
B KOLOM PENGISIAN
No | Aspekpang dintai Imetibarur Pundistan
W | Kebenghapan Maier| | 1. | Mater! yang disajiian mencakig T S = Sangat Sesual
kurtkulem yang beclaku sesual v 4= Scaum
hmtazan prealiy O X = Culesp Saausl
T2« Tidak Sesual
O 1= Sangat Tulak Sesunl
2. | Mesessaian matar yasg disaliban W 3 Sangat Sewal
sonuai dessgan indilator T 4« Sesusl
= 3« Culowp Seaual
o &= Didak Seaunl
T ¥m Sanpat Thitak Sevas
3, | Urasan mavert sesuat dengas tingkat T % > Sangar Sesual
rerbemhangan sswo ¥ 4« Sl
O 3 = Cultap Sesudl
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2 & Thbakt Sesam
1= Sangat Tidak Sesus

A | Maver] pads roedlia relevan desgan
Mumgetensl dear

5 e Sangat Relevas

4 = Belevan

3 = Cukigp Fidevan

2« Tdalk Refevan

1= Srggar Tid el Redevam

voogul oo

5| Marteot yang disajian sesusd denpan
hurthulus 2013

1 SeSangat Seswal

o 3= Seum

D 2 Csleup Sensal

1 2w Tidak Sesual

S 1= Sangat Teiak Sewl

e mwmmmﬁih
yang sikar dam dant yang sederhan
Ve yang bumylens

o S« Sargat Sesual

& 4= Seveal

5 3 Cutup Sesuat

7 3= Tidak Sesunt

= 1=Sangal Thisk Seeust

9. | Necukupan dasam membertkan
Lastihurny monal satagad tuabian evaluast

V& = Sangn Sesusm

U A= Senual

3 Cubsp Seswa|

3= Tt Sesai

1= Sangat Tidak Sesuat

oaa

8 | Gambor yung diasgha whis dun
Gueral demgan peNelasan

5= Sanigt Jelas

A elas

3= Culoup Jotas

2= Tidak jeks

1= Sangar Tidak Jofss

PR

9. | Kessyuaian pertyallan Qiitan soal
sesual wdkator

3 « Sangat Sevial

4= Sweai

1= Cuup Sesum

2« Tidake Sesum

L Sanggat Tidak Sevoust

dnoen

10| Irformast yang dikesban g sesiial
porhembargn

O 5= Bangnt Sesim

o Aot

11 3 = Cukep Sessal

2 « Tidalk Sesual

1= Sangat Tiduk Sessal

11 Kualttms bk pretasiiik prakdiios
Ayfrmaban unten timalne/
mrdukuty belsjar siown

5 = Sangat Mendelung

45 Merduumg

A = Cabeup Mendukuog

2 » Tidak Mendubung

L= Sangat Tizak Mendubung

anpos] og
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12| Kuabitas buku petanjuk praieikum U’ 5« Sangat Mendukung
dapnt mendukung proses L 4=Mestuluny
pembelijaran = & Cubkup Mendukung
© 2« Ndak Mendukung
) L= Sangar Tidak Mendukung
13] Keseswainn buku petimied peaktium. | 5 5 « Samgas Sesust
dengan lingkungan belsjar v 4= Seel
o 3 =Cslup Sesunl
U 2« Tidak Sesuad
X O 1= Sangy Tidak Sesual
Tokmik penyajean | 14] Terdapat kata pergantar yang besssl | 0 5 = Sangat Seoss
peruntukan untuk siaps buku 4 A=Sewp
petunjuk prakbkum nersebul, serta o 3=Ragu-ragy
ucapan berimubasite kepada pihak 0 2eTidak Seregs
yang felsh membanne L 1= Sangst Tiak Setulu
mwdis
Tsrhdmmmmmuh T 5+ Sangat Seml
pembustan lapuran praktoam yang 0 4= Sesual
GSuun SeCIra sistematls 1 %= Cukup Sesus
O 2= Tadak Sessl
(1 1«Sangat Tidak Sesus
164 Terdapat wivan peaktiltum, J 5= Sagat Setwju
peodahuluan, caa kerid, dan int=gr O 4« Sewju
il nilad Estam yang disuses socars U 3« Ragu-vags
sistematis U 2= Tidak Setuy
T 1=Sangat Tilek Setwjn
Aspek Babasa 17] Kaliat yang digunshan seowi L 5w Sangat Sesual
dengan kaldah bahasa Indonesi yang d 4= Sasum
baik dan benar sevus Eiwan Yang O 3% Cukup Seswat
tisempurna¥an 0 2 =Tidak Sessai
L t=Sangar Tidok Seswal
18 Pemiliban kata dan penggunaan 5 = Senget Sesus
Ralimat sesgal dengan kemampuan A = Semal
hahasa siswa tnghat MA/SMA 11 3« Calup Sesual
13 = Thluk Sesual
0 1= Senpat Tukak Sesual
19} Penulisan bahasa asing sesual dengan | 2 5 = Sangat Sesual
wturan kaldal pesalizan C 4=Sesus
= 3= Cukup Seswal
2w Tilak Sesval
T 1= Sangat Tidak Sesual
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LAMPIRAN 5

PERNYATAAN

VALIDATOR AHLI MATER] BEILOG)
Numa - Abdul Malik | S.p‘-, ] 1<)
NI | - .
Al Tatansd FST uN M“nsc
Bldang Keshlan Al Miader 1 B"“‘)'
M-;Mmbahmuyud&mbﬂim-nhnpduhtnwumw‘wlm
Baku Petunjuk Praktlloam Blologi dengan Metode Inkuiri Ter
Nilak-nitsi Tekam Materi Sistom Pencernnun Makaman Pads Masusls D1 \IA Nu L4
Senan Katong Keadal" yang disusun oleh:
Namn 1 Hersy Fujiyacn
NIM © 1503056021
Progesm Sl ; Pesdadikan Biologl
Fokahus Sains dan Teknalogi
Harapan: Ssyn, maskkan yaog velah diberikes dspat digunakss menyempamskan sumber
belajer Buku Petumjok Praktikem yung telah St sebagai tegns akhir mabasiswi yang
berungkutsn.

Al Malers Biologi

S.Pd, M5

189



190



D. KESIMPULAN

Media lni dinyatakan *)
Layak untuk diugcobakan

2. layak untuk dusficobakan dengan rovisl sesust sarse

3 Tidak layak untuk diujiccbakas )
*) pilide salab sate dengan melingkar kesmpulan yang sesus
(imstrummen ini dindopst dati: Akbur Sa'dun. 2013 Instrumen Peranghat Pembelafaran.
Handung: #T Remuja Rostskarya)

. Sesarang, 2Nel 2019
Ahli

S MSI
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LEMBAR VALIDASI
PENGEMIANGAN BUKU PETUNJUK PRAKTIKUM BIOLOGE DENGAN METODE IXKUIRE

TERBIMIING TERINTEGRAS! NILAI-NILAL ISLAM MATERI SISTEM PENCERSAAN MAKANAN

PADA MANUSIA DI MA NU 03 SUNAN KATONG KENDAL

ANLI INTEGRAS! NILAI-NILAT ISLAM
(ASPEK PENYAIIAN NILATISLAM DAN KESESUAIAN NILALISLAM )

fudul Penelitian * Pengembangan Buku Petunjuk Praktiosm Biologl Teristograst

Nilai-nilal kstam dengan Metode Inkuiri Terhimbing Materi Sistem
Pencernaan Makanan fada Manusia DI MA NU 03 Sunan Xatong

Kendal.
Materi Pelajaran/ Matert | Biologi/ sistem pencernaan makanan pada manusia
Penelus + Hersy Pujiyant)
Nim £ 1503086021

Abli tntegrasi Nilaifslam O M Ahmad Tayuddin  Arsgel 14 50

A PETUNJUK PENILAIAN:

L

>

Lembar evaluasi ini dinaloudkan untuk mendapatian informasi daet bapak/ibu sebagai

abll integrasl milai-nilal Islam mengesai kelayakan Buky Petunjuk Praktikum Ssologh

Dengan Metode Inkwiri Terbimbing Terintegrasi Nilai bslam Seb Matert Sistem

Pencernaan Makanan Pada Mapusia.

Pendapat, penifsian, saran dan kritik Bapak/ibu akan sangat bermanlaat untuk

memperbadkl dan meninghkatkan kualitas media pembetajoran ini.

lhpt/lh dimohon memberikan peallalan pads setiap pertanyaan dalam lembar
berikan tanda check (V] pada pilikan koloem penilaian yang telah

mkmnmmpnnlmid 3,2, dan 1 sesual yong tersedia pada kolom

penilaian.

Komentar dan saran Bapak/The mohon ditullskan muu—mwm

Atas bantusn kesediaan Sapak/Thu wntuk gisl lembar nl, saya ueaplk

verimakasih.
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B KOLOM PENGISIAN

Aspek yang dindlad

Indikator

Penilaian

Ketepatan ayat Ab-Quean din
Hadist yang dikutip

71 5 = Sangat Tepat

& 4 = Tepat

0 3= Cubup Tepat

11 2 = Tidak Tepat

0 1= Sangat Tidak
Tepat

Ayat Al-Qur'an dan hadis yany
dikutip sesust dengan mater| yasg

5 = Sangat Sesual

0 4 =Sesus

0 3= Culowp Sesual

11 2= Tidak Sesual

0 1= Sangat Tidak
Sesual

{ayat daa terjemah)

O 5 = Sangat Lengkap

U 4= Lengiap

0 3= Cubup Lenghap

0 2= Tidak Lenglap

O 1= Sangat Tidak
Lrnghap

Pespelasan ayat Ak-Que'an das
Hadis disajikan dengas lenghap

= 5= Sangat Lengkap

T 4= Lenghap

0 3= Culugp Lenghap

0 2= Tidak Lenghap

1 1= Sangat Tidak
Lengkap

Kecukupan syat ALQur'as dan
Hadis yang dirujuk

I 5 « Sangat Sesua

4= Sewusi

{1 3 = Culoop Seswsa

[ 2= Tidak Sesual

[ 1=Sangst Tidak
Sesual

Penghajian Talsir

ejelasan afsir techadap matec
yang ik

11 5 = Sangat pelax

S 4 elas

11 3 = Cobup Jelas

11 2= Tidak |elas

1 L= Sangat Tidak
Jelan

Kesesuaian tafsie dengan matent

& 5 « Sangar Sesual
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yang dikap 11 4 Sesuad
113 = Cubenp Sesual
11 2 = Tidak Sesual
11 1= Sangat Tidak
Sesual
B. | Kemampuan menyajikan unsur S = Sangat Sesusl
Islam dalam buku petunjulc 0 4=Sesuai
praktilam 0 3= Cukup Sesual
O 2=Tidak Sesual
O 1= Sangat Tidak
Sesuak
9. | Kebenaran konsop Kesslaman ©' 5 = Sangat Sesuai
sesual dengan yang dikemukalan | © 4« Sesual
oleh ahls agama O 3=Cukup Sesuai
Penyajian Nitsi 1slam O 2 Tidak Sesual
T 1=Sangat Tidak
Sesual
10.| Pemiihan ayat dan hadits sesuai = 5 = Sangat Sesun
dengan keshahihan aystyang ada | 0 4 = Sesuai
di dalam AX-Qur'an 3 = Cubeup Sesunl
2 2 =Tidak Sesuai
T 1= Sangat Tidak
Sesual
11} Kemampuan buku petunjuk O 5 =Sangat Sesux
praktilam datam menanamican o 4= Sesuad
allal-palai keislaman T 3= Cukup Sesuai
L 2= Tidak Sesuak
0 1= Sangat Tidak
Sesual
Kesesualan Nika
Islam 12.] Ketepatan nilai-nilal ketslaman U5 = Sangat Tepat
yang di tanambkan dalam media C4=Tepat
bub petunjuk prakkim 173 = Cukup Tepat
02 = Tudak Tepat
171w Sangat Tudak
Tepas
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€ KOMENTAR DAN SARAN
ey wvh dgabedy vowe wenl  wde girs bips.
;&mm Lestinant Poleans  wanieiling Sl abva
—Hgdasean,

D. KESIMPULAN
Mediaini dinyatakan *):
L Layak untuk dlujicobkan
(@ Layak ustuk diuiicobskan dengan revis! sesssi sarsn
3. Tidaklayak untuk divficobakan
*) pilih salah satu dengan melingkari kesimpulan yang sesuai

(m-mwmpu-mmsuuzouummwmm
PT Remaja Rosdakarya).

Semarang 3 April 2019

Or. B Abesad Tajuddin Arafat, MSI
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PERNYATAAN
VALIDATOR AHLI INTEGRASI NILALNILAI SLAM

Nema Dr W Avmad Tajw Prag, M.
NIP © 1Rboxty e B

Alamt fnstassi. - Fole, Vg Waddn » Yovan'dre

Bidang Kewhlizn = Gaidd \glame

Menyatakan bahiwa soyn telah memben masaken pada senpss dengan judul “Peagembangan
Buku Petunjuk Praktikum Biologl demgan Metode Inkuiri Terbimblny Terintegrast
Nitabnilal Islam Materd Sistem Pencermuan Moknsan Pada Manusis DE MA Nu 03
Sunan Kateng Kendal" yang disasun oleh;

Mazn 1 Hersy Fujiysen
NIM 1503086021
Program Studs - Pendidikan Beolog
Fakulias - Samny dan Teknologi

Hampan Saya, masakkan yang telah dibenkan dapat df ! yens 0 SuIber
belajar Buku Petunjuk Praktikum yang tefah dibust sebagni tugss skhir mshasiswi yang
bersangkutan.

Abll w@mm Il

Dr.H, Amad Tajuddia Arafat. M.5|

LAMPIRAN 8
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LESEHAN VALIDASE

IENGEMIANGAN SKU PETUNIIK PRAXTIIM HI0LOGE IINGAN METODE INKUIRI
TERIEMTING THRINTEGHAST NILALNILAL ESLAM MATRRI SISTEM PENCERNAAN MAKANAN
FADA MANUSIA DI SEA NI (3 SUNAN KATONG KENDAL

ANLL MEDIA (ASPEK RELEVANSI, KUALITAS, EFISIENSL, DAN TAMPILAN)

Judwl Penehrian 1 Pemgembangan Bwior Petuspek P Hiolug gt
Nilabnidai dslam deagan Metode Infoen Terhimbing Maten
Sistem Pemcersaan Makinan Pada Manusia Di MA NU 03 Senea
Katong Kendal.

Materi Pelajaran/ Mateni  : Diclogi/ sistem p scanan pada

Penalivi 1 Hersy Fujiyanti

Nim 1503006021

ANl Meda i Mbomvad fraady/ ?i-r". MA.

A PETUNRIK PENILAIAN
| tembar evaluas: il dimaksudban untuk soenilsguthan informast dar) tagak/ibu sebagsl

Al media mengenal kelayakan Dubw Peeunjuk Prabeikum Blokgl Dengan Metode
Indudrl Terbissbiog Terintegrasl Niloiodlal lsdam Sub Matert Sistem Pencermaan

Makainan Pads Manusia

2 Pesdapat peailaisn, sarse dan kit Rapak/Tbu akan sangst bermanfos usiuk
perbathn dan ghatkan luakton media pembel i

3. Hapal/ibe dimoh betiban penil pada setlap pertamyaan lalam lembar

| dengan berikan tanda chock (v) pada kolom pesiliian yang tefah
disediakan dongan ketorangan nils 5, 4, 3, 2, dan 1 sesust yang tersedia pada kolom

pemilaian.
4 Komentar dan ssean Bapak)/Iba mobon dtuliskan pada kolom yang telah disediakan
5 Atas baetuan kesedinsn Bapak/ibu ustuk mergisi lembar int, saya weaph
termabasih
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1. KOLOM PENGISIAN

No | Amekyey Indikator Penilulan
# | Nelevansi 1| K media buku k | 4= Sangat Sesual
pnhlhmdemnﬁnn 7 d=Sesual
pembelafaran o 3% Cubup Sesual
T 2=Tidak Sesua
7 1= Samgat Tidak Semeal
2 | % edia btk p [ §=Sangat Sesual
praktikum deogon kirabzeristik | o 4o Sesu
Pesertn dhllk. £ = tubup Sesual
02 = Tiduk Sesual
17 1=Sangat Tidak Sesusi
3. | Reseywalan media buku petunjuk | © 5 » Singat sesus sebagss sumber
praktiiam sehagal sumber helajr
Belujur; /4 = Sesisal sebagai sumber
belajar
113 = Cukup sesunl nobagal sumber
Belujar
2 2= Tudak semum sehagai sember
belajar
= 1=S5angat tidak sessal sebagal
sumber belajar
b | Kuahto A4 | Modla yang 1 5=Sangat Menarik
dikembanglan dapar & 4= Menarik
menarik perhatisn sswa T 3 Cabap Menarik
11 2= Yidak Menarlk
o O 1= Sangat TidakMemartk |
5. | Medlia yang /6 = Sangat Mampo
dikembanghan mampa 0 &= Mampu
mmmnrm 1 3=Cukup Mangm
By 0 2= Tidak Mampe
01« Samy

6 | Media yang dskembangian dapat
rasa senang bag

1 5= Sangat menambubkan rasa

sepang
o’u MenumbubiRan rass senang
2 3= Culsp menumbshkan rasa

seoang _

[ 2= Tidak enpnumbubkas rasa
seeang

(1 1=Sangat tidek memambubias
fass

7. | Media yang dikembangkan dapat
menjadi atat hants dewa entuk

£as3 SUNANY,
] 5= Sangat Membantu
7 4« Membants
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memahsmd dan mengingat de'Culwpmu
Informmasi/pelajaran | U 2= Tidak Membantu
[ = Sangnt Tibah Mernbuipy)
B | Mol yuey dikerstunglon dapat | o/ 5 = Sangat Sotaps
mengaling mater yong telah O 4w Selupm
dipelafari . C 3= Ragerupy
T T = Tidak Senifu
1= Sangan Tidak Setuls
9. | Media dapat digusalon setagal | /5 = Sangat Setsin
stizulus belujar simwa o 4= Setm
0 3 = Ragu-rags
2 2= Tidak Setuju
[ L« Sangs Tidak Setuju
100 | Medit yang didoembsangkun [ &= Sangat Mucah
mudan diginakas dalam d 4= Mudal
pembelajaran prakeilom 3= Cukop Medsh
[7 2« Todkaie Muidah
C 1= Sangse Tidak Mudah
o 11, | Efiviensi media dalam kaltsmnya | O/ 5 = Sangat Efislen
Gangan walksu [ 4= ffision
I 32 Colosp Eisien
11 3w Ticlah Efision
Ll L 3= Sangat Tidak Eftsien i |
12, | Efislensl media katannyo dengan | /5 = Sangut Efision
hiaya [0 4= llfmien
1 3= Culup Eftslen
C 2= Ticak Efisierp
T 1~ Sangat Tidak Eftclon |
d 13 | Komposis warna dalam media L5 = Samgl Menarik
menar(k Y/ 4 = Menanik
L 3= Cubkup Monarik
C 2=Tidah Menarik
O I=
14| Warns Intar belakang © 5 = Sangat Mencolok
digunakis poda cover tidsk ¥ 4= Munenlok
testaly & 3= Culup Mencolok
02 = Thdale Memcalok
L A= Samgat Thlak Mencolok |
15| Tulisan dan yang &/ 5 = Sangat Ponuh
terdapat dicover tidak terlaly 0§« Penuh
pwasty £ 3= Culp Panuh
7 2« Ndak Penuh
D 1=
16| Media yang dikembangkon isnys | C 5 = Sangat Sistamatis
disesun secara slstematis 0 4 Sktematiy
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© 3= Colup Sitemats
L 2= Twlake Sistomais

L. 1= Sangat Tidak Sstematis

17, | Pemesaban antar paragraf jelas | 1475 = St Joles

O A welas

. O 3w Cubyp ot

2 Tidok Jelas

[ 1= Sangot Tidek Jelas

10 Punyajan grmbar dalam media | L sssamu-panhs

dapar momperyeias matar 4% Meaperyl

B 1-Cu|mp“m¢hs

;1. 2w Tidak Memperjolas

= 1=Sangat Ticak Memperjelas |

L. KOMENTAR DAN SARAN
WM&M&M
- Drestods_ depersein_smin

. KESIMPULAN
Media ini dyatakan ).
1. Layakunrk désficcbokan
@mnuwwmm“
3. Tidekbayuk untiok aicobakan
) pilids adab stu deogan melinghuiri Kesimpulan yang seseal

(Instrusmen Inl diadopst darl: Akbar 5o'dun, 2013, Perangiit Fembelsfran. Basding:
T Remala Resdsicirys}.

Semarang®. April 2019

AN Modia

M. bezatal Fagih, M4
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LAMPIRAN 9

PERNYATAAN
VALIDATOR AL MEDIA
s <M. Mzstur Fugih, M1
NI o
Alamat Inatans| LT Wi Waksony)
Bidang Keahlan o 52 DordBiean
W‘mm#""‘,"m

M"‘W““WIuyan-uMn—huwh
humwummmwmwwt % WA Nu 03
NMNIMMM-NWWMMN“

Sunan Katomg Kendal" yang Aisusun obeh!

Nama 1 Hersy Fugiyanti

NIM 150308602

Program Stedi : Pendidikan Bkl

Fakoultne Sains dan Teknologi

H Says, masekkan yeng selaly diberian dapet dugunakan u
wu;:lu". m-ﬂmmmmmmmpwmwm yang
Dersanghutas

semarang, AAFr .29

Anli Ed‘l
LS i, M.Pd

203



LAMPIRAN 10
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LEMIAR EVALUAST ANGKET VALIDASH

Jodul Penelitian

Mater! Pelajaran/ Sub Mater|
Peneliv

Nim

Guru Biologi

A Petunjuk ponilaian:

DLEH GURY T01L0GIH

:Pengembongan Buku Petunjuk Praktikum Biologi Terintegrasi

Nilai-pilal Istam dengan Metode Inkuiri Terbimbing Materi
Sistem Peacernaan Makanan Pada Manusss Di MA NU 03 Sanan

Katong Kendal.

: Biologi/sistem pencernaan makanan pada manusia
: Hersy Fujiyanti
: 1503086021

el 5.

1. Lembiar evaluasi inl dimaksudkan untuk mendapatian informasi dard bapak/ibu sebagal
guru biologl di MA NU 03 Sunan Katong Kendal mengenal kelayakan Buka Petunjuk
Praktikum Hiologi Dengan Metode Inkuiri Terimbing Terintegras! Nilai-ndlal Iskam Sob
Matert Sistem Pencernaan Makanan Pads Manusia

2. Pendapat, penilalan, saran dan kritlk Bapak/lbu akan sangat bermanfaat untuk
memperbaiki dan meninghatkan kualitas media pembedajaran inl.

3. Bapak/ibe dimobon memberikan penilalan pada setiap pertanyaan dalam lembar
evaluasl dengan memberikan tanda check (V) pada pilikan yang telah disediakan
dangan keterasgen nilal 5,4, 3, 2, dan | sesual yang teesedia pada kolom penidaian.

4. Komentar dan saran Bapak/iby mohon ditelixkan pada kolem yang telah disediakan

5 Atas bantuan kesedlaan Bapak/Tbu untuk mengisi lembar evaluast inl, saya ucaphkan

terimakassh,
I Penilzian
Aspek yang dinilal Penilalan
1. Teks pada buks petunjuk praktikum mudah dibaca /' 5 =Sangat Mudah
O 4 =Mudah

0 3=Cukup Mudah
0 = Tidak Mudah
L1 1= Sangat Tidak Mudah

2. Gambar pada buks petunjuk praktilonm sadah jelas dan tidak
buram

L/ S = Sangat Setuju

O 4=Setuju

0 3= Ragu-ragu

O Z=Tidak Setvju

0 1=Sangat Tidak Setuju

3, Gambar yang

dapat pada bukis

dengan mater)

k praktikcum sesuai
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A Gambaz yang divajian aktual dan disertal dengas penjelasen

3 Gambar yang disafikan seseal dengan materi

dalam buky

k prakofum tersuxon
Secara ustomatis

7, Materd sistem pencernaan yang teridspat pads bokne »
pruktikum sesual dengan KI dan KD yasg terdapat pada kwkulum
2013

0 4 «Sesun

0 3= Cuboup Sewwal

(0 2w Tlak Soveal

0 1= Sanga Tidak Sesusl

B Vepean praktihum dirumuskan secara jelis dalam buks petunjuk
praktikum

& 5= Sangat Jelas
O 4wl

O 3= Cokup jetas

O I=Tdakjeas

O 1= Sanges Tiddsk elas

19 Kesesuatan penyajias latihan soal sesust indikstor

' § = Sanga Sesus

0O A=Sesuai

3 = Cokuep Sessal

2 = Tudak Sesuanl

1 = Sangat Tadak Sesusk

10 Bahaw yang diganaikan medah dgahams

S = Saogat Mudah
4 = Mudah

3 = Cokup Mudah

2= Tidak Mudah

1 = Sangat Tadak Mudah

13, Xualmas buks petunjuk pralaikum dapat digunak

mendubung belajar siswa

5 « Sangat L3
4« Merdubung

3 = Cultup Mendulung
2 = Tidak Mendukung

ool cannog] acs=
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T = Sangat Tl
Menlubung

12 Kuslitan hwks petenuk prakihum dapat mendekung proses
pemhelagnan

5+ Sangat Mendetung

0 A= Mendubung

11 3« Cubup Mendubung

01 2 = Tilak Mendehung

111 »Sangat Tadak
Meadubung

12 Kexesuatan buka petun{uk prakilkim dengan ingaungan belagar

¥ 5= Sangat Sesus

1A Sewal

1 3= Cukup Sovumt

0 1 =Tidok Sesual

0 1= Sangar Tidak Seveal

L4, Ayot Al-Quran yang i sesma) deegan mater] yasg dijbarkin

¥ 5 = Sangat Seswal

0 4«Sesuni

0 3« Cuksp Seml

0 2= Tidak Seseai

0 1= Sangat Tatak Sesust

15 Penjelasan syat AlQuran dicjilan denpan losghap (ap4t dan
tesjemah)

W 5« Sang Lengiop

O 4= lengkap

0 ¥=Cokup Lenglap

13 = Thilak Leaglap

O 1= Sanga Telak Lengkap

16 Kegelasan talyir terhadag materi ysng dika)i

¥ 5= Sangat helas

0 4=peas

0 3= Cubep Jetay

O 2« Tidak felas

O 1=Sangat Thdsk felas

17, Nibwonilai tdam yaeg disajikan S
Himu Biodog! dengan agama

# 5« Sangat Setup

0 4= Setuju

0 3= Ragwrags

0 2« Tulak Setuu

1= Seagat Tidak Setupe

C. XOMENTAL DAN
i B
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0, KESIMPMILAN
Media int Svyatakan *)
1 Layakountuk divijicobakan
2. Layak untuk disijicobakan dengan revisi sesual saran
A Tidak layak untuk diujicobakan
*) pikib salah sata d fingkari k pulan yang sesua)

semarang, ZMa__ 2019
Curu

Tty a5 )
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LAMPIRAN 11

Ntatee Poinaran Sl Matens

2a! Tympitan

LTEMPBAR EVALUASI UNTUK RESPONDEN

Pengcmbangan Hulu Potnpol Pealthum Thodogr Dengan Metode

Tabwrr Terbumb T Nifai-nilar Islam Materi Sivem
Percernaan M;L:man Pads \l.\muu D MA Nu 03 Siman Katong
Nemdal

Badogs' Sistem Pencemauan Makanan Pada Manusi

Peoe © Hersy Tupvants

N 1503086021

Resnomdon Weonal D2\
Petumck pemilaan:

W

Lembar evaluasi i dimaksudk untuk d
anden kelayakan Bulu P K

8 Y

kan mlomus- dari anda sebagai

Pr ™, 1

Inkuin

‘re—b-mbmg Terirtegrasi Nilai- nilai Islam Marteri Sistem Penccmam Makanan Pada

Wamusia

Tendapat. pentlaan, saran dan kritik anda akan sangat bermanfaat untuk memperbaiki

217 meningkatkan kualitas media pembelajaran ini.

Timohan anda memberikan penilaian pada setiap pertanyaan dalam lcmbar evaluas)
cengan memberikan tanda check [v; pada pilihan kolom penilaian yang telah disediakan

Zemzan keterangan nilai S, 4, 3, 2, dan 1 sesuai vang tersedia pada kolom peniluian

s >mentar dan saran anda mohon dituliskan pada kalom yang telah disediakan

ie3: bantuan ke<ediaan anda untuk mengisi lembar evaluasi in), saya ucapkan

temmakasih
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Angket Uji Kelayakan Pengembangan Bulu Petunjuk Praktikum lengan Met e Inkuin
Terbymbing Terintegrast Nilai-nilai Islam Maten Sistem Pencernaas « Makal .n Pada
Manusia DI MA NU 03 Sunan Katong Kendal

A. PENILAIAN
1
Aspek yang dinilai Penilatan ]
L_l' Kesesualan waktu yang tersedia | (1 5« Sangat Sesuai
dalam pembelajaran dalam & 4 =Sesual
pengaplikasian media 0 3=Cukup Sesvas
G 2« TidakSesual
O 1=Sangat Tidak Sesum
2 Kemudahan media keti'ca 1 5 =Sanmgat Mudah
digunakan oleh siswa & &= Mudab
O 3 =Cukup Mudah
O 2= Tidak Mutiah
0 1=Sangat Tidak Mudah
3 Netertarikan siswa ketika belajar [T 5 = Sangat Tertank
menggunalan media yang telah & 4 <Tertank
dikembangkan N 3=Cukup Tertank
O 2=Tidak Tertarik
0 1=Sangst Tidak Tertank
4. Media yang dikembangkan capat [0 5 =Sangat Senang

meaumbuhlan rasa senang pada
diri siswa

oA Senang
[ 3 =Cukup Senang
0 2=Tidak Senang

© 1= Sangar Tidak Senang
L ]
S Media yang dikembangkan dapat | O 3 = Sangat dapat digunakan secars beru angalang |
digunakon secara berulang-ulang (7 4 = Dapatdigunakan yecara berulang vl ng '
3 3= Cukup digunakan secara beralang-u wng
"1 2= Tidak dapat digunakan secar berul ng-ulang
71 1= Sangat tidak dapat digunakan secara servlang-
wang
7% Media yang dikembangkan dapat | T 5 = Sangat Membanti T T ]
membantu siswa datim & 4= Membantu
memahami informasi/ pelajaran |3 3« Cokup Membantu
N 2 =Tdak Membantu
1= Songat Tidak Membant,
7. Media yang dikembangkan dapat | 0 5= Sangat Memuncukan

memuncullkan kreativitas siswa

J/ 4= Memunculkan
O 3=Cukup Memunculkan
0 2+ Tidak Memunculkan
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w

' 1= Sangat Tidak Memunculkan

T Nadia angeembangkandapat |11 5= Sangat mengaktifkan
| menga tfkan siowa dalam ¥ A= Menpaktilan
‘ memby wgun, engetahuan 3 % Cukup mengaktilsn

L 2 = Tulak mengaktifkan
1T 1= Sangat Tidak mengaktifkan

—_— |
Media ; ang dikembangkan sesual | 1 &= Sangat Sesual
¢engar keadaan serta kebutuhan | o 4 = Sequal
Hrwa "1 3= Cubup Sexual

0 2= Tidak Scsual

1 1= Sangat 1idak Sesual

—

Lavhar saal integrasi nlal xlam | O 5= Sangat moningkatkan

pada m wdia yang dikemb & 4« Mening
dapats emnghatkan O Z=Cukup meninghathan
! PEAREE. hikn kesgamann 1 Z=Tidak meningkatkan

It 1 Sangat tidak meninghatican

KO ENTAR JAN SARAN

~ Boraid afzk mombank Sswa daam Qutbeliacy,
w2 eaieran  karena Satian
menan' - }

KES MPULA {
Met 3 ini dinyatakan *):
@ 1 yakuniuk diujicobakan
2. | yakuntuk diujicobakan dengan revisi sesuai saran
3. 7 .daklayak untuk diujicobakan
*}p ihsalak satu dengan melingkari kesimpulan yang sesual

{ms ‘umen i diadopsi dari: Akbar Sa'dun. 2013. Instrumen Perangkat Pembelajacan
[ wndung PT Remaja Rosdalarya)

Semarang, .. April 2019

Responden
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LAMPIRAN 12

Nilai Persen
No Nama Jml
4 5 10 tase
1 | Abdul Latief M 5 4 3 38 76%
2 | Adinda Devi A 3 4 4 36 72%
Adinda Nuril

3| AA 3 5 4 37 74%
4 | Amanda Deva A 5 5 5 47 94%
5 | AyuDiah S 5 4 5 43 86%
6 | Azza Nur Laela 4 4 3 41 82%
7 | Bagus Sanjaya 4 5 5 44 88%
8 | Diah Nur Safaah 3 4 5 41 82%
9 | Dimyati Rosi 5 3 5 42 84%
10 | Esti Widiyani 4 3 3 40 80%
11 | Febri Nur Ariga 5 5 5 50 100%
12 | Iwan Nuh 5 4 4 43 86%
13 | M.Igbal Zaelani 4 5 5 45 90%
14 | Makhfud Efendi 3 4 4 37 74%
15 | Maulidatul K 4 3 3 36 72%
16 | Maya Anggiani 5 3 4 42 84%
17 | Mayada Sri P 5 4 4 43 86%
18 | Naily Luklu' 4 4 5 41 82%
19 | Nikmal Maula 4 4 4 40 80%
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20 | Nissa Ristiana 3 5 5 3 3 5 4 4 4 4 40 80%
21 | Niswatul F 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 36 72%
22 | Nurul Ali F 5 5 4 5 5 4 5 3 5 5 46 92%
23 | Sari 4 3 3 3 4 4 4 3 3 5 36 72%
24 | Satya Sifa'ur 5 5 4 4 3 5 4 3 4 5 42 84%
25 | Sevi Amalia 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 47 94%
26 | Siti Salamah 4 4 5 4 3 4 5 4 5 5 43 86%
27 | Takhzimatun N 4 5 5 4 3 4 4 3 3 4 39 78%
28 | TriAyu Lestari 5 4 3 4 4 4 3 3 4 4 38 76%
29 | TriWulanT 4 5 3 4 3 5 5 4 5 5 43 86%
30 | Umil Hidayah 5 3 4 5 4 3 5 4 4 5 42 84%
31 | Wafik Azizah 4 5 5 4 3 4 5 3 4 5 42 84%
32 | Yusi Yulistiani 5 4 5 4 3 4 5 4 3 3 40 80%
33 | Zakiyah Uswah 5 4 5 4 3 4 5 4 5 5 44 88%
Skor 138 | 140 | 140 | 135 | 126 | 141 | 136 | 130 | 134 | 144 | 1364 83%
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LAMPIRAN 13

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan : MA NU 03 Sunan Katong
Mata Pelajaran : Biologi
Kelas /Semester : XI/Gasal
Materi Pokok : Struktur jaringan organ pada sistem pencernaan
Alokasi waktu : 2 minggu x 4JP

A. Kompetensi Inti (KI)



¢ KI-1 :Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

¢ KI-2 :Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerja sama, toleran,
damai), santun, responsif, dan pro-aktif sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta menempatkan diri sebagai cerminan
bangsa dalam pergaulan dunia.

o KI 3: Memahami, mene-rapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan
metakognitif berdasar-kan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prose-dural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minat-nya untuk memecahkan masalah.

e KI4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkrit dan ranah abstrak terkait dengan
pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta

mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.

B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)
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No KD Pengetahuan No KD
Keterampilan

3.7 Menganalisis hubungan antara 4.7 Menyajikan laporan hasil uji zat makanan yang
struktur jaringan penyusun terkandung dalam berbagai jenis bahan makanan
organ pada sistem pencernaan dikaitkan dengan kebutuhan energi setiap individu
dalam kaitannya dengan serta teknologi pengolahan pangan dan keamanan
nutrisi, bioproses dan pangan
gangguan fungsi yang dapat
terjadi pada sistem pencernaan
manusia

No IPK Pengetahuan No IPK Keterampilan

3.7.1 Menganalisis zat makanan 471 Menyajikan laporan hasil uji zat makanan yang
yang diperlukan tubuh terkandung dalam berbagai jenis bahan makanan
manusia sehari-hari dari dikaitkan dengan kebutuhan energi setiap individu
berbagai sumber informasi serta teknologi pengolahan pangan dan keamanan
pangan
3.7.2 Mengidentifikasi salah satu 4.7.2 Menyusun laporan hasil diskusi, pengamatan dan

bagian saluran pencernaan praktik membandingkan organ pencernaan makanan
hewan ruminansia, saluran manusia dengan hewan ruminansia menggunakan
pencernaan manusia melalui torso dan gambar/carta.
berbagai media informasi dan

175




mengenali posisi alat dan
kelenjar pencernaan serta
fungsinya

3.7.3

Membahas data
pengamatan/perco-baan,
menganalisis informasi
kelainan-kelainan yang
mungkin terjadi pada sistem
pencernaan manusia dari
berbagai sumber dan
mengaitkan antara konsep
dengan hasil
pengamatan/perco- baan dan
menyimpulkannya serta
mempresentasikan secara
lisan tentang struktur sel
penyusun jaringan, organ
pencernaan, fungsi dan
prosesnya.

4.7.3

Menyusun menu makanan seimbang untuk kategori
aktivitas normal

3.7.4

Melaporkan secara tertulis
cara menjaga kesehatan diri
dengan prinsip-prinsip dalam
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perolehan nutrisi, energi
melalui makanan dalam kerja
sistem pencernaan

C. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat: Menganalisis zat

makanan yang diperlukan tubuh manusia sehari-hari dari berbagai sumber informasi,
mengidentifikasi salah satu bagian saluran pencernaan hewan ruminansia, saluran pencernaan
manusia melalui berbagai media informasi dan mengenali posisi alat dan kelenjar pencernaan
serta fungsinya. Membandingkan organ pencernaan makanan manusia dengan hewan ruminansia
menggunakan gambar/carta, menyusun menu makanan seimbang untuk kategori aktivitas
normal, Membahas data pengamatan/percobaan, menganalisis informasi kelainan-kelainan yang
mungkin terjadi pada sistem pencernaan manusia dari berbagai sumber dan mengaitkan antara
konsep dengan hasil pengamatan/percobaan dan menyimpulkannya serta mempresenta-sikan
secara lisan tentang struktur sel penyusun jaringan, organ pencernaan, fungsi dan prosesnya,
melaporkan secara tertulis cara menjaga kesehatan diri dengan prinsip-prinsip dalam perolehan

nutrisi, energi melalui makanan dalam kerja sistem pencernaan, dan menyajikan laporan hasil uji
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zat makanan yang terkandung dalam berbagai jenis bahan makanan dikaitkan dengan kebutuhan
energi setiap individu serta teknologi pengolahan pangan dan keamanan pangan melalui model

pembelajaran Inquiry Terbimbing.

D. Materi Pembelajaran
e Zat Makanan.
e Status Gizi
e Menu sehat
e Struktur dan fungsi sel penyusun jaringan pada organ pencernaan
e Struktur dan fungsi jaringan sistem pencernaan hewan ruminansia.

e Penyakit/gangguan bioproses sistem pencernaan

E. Metode Pembelajaran
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Pertemuan |No IPK Model Metode

1 3.7.1 Inquiry Terbimbing Praktikum
4.7.1

2 3.7.2 Inquiry Terbimbing Diskusi, pengamatan dan praktik
3.7.3
4.7.2

3 3.7.4 Inquiry Terbimbing Diskusi, Identifikasi, dan praktik
4.7.3

F. Alat dan media

1) Alat

Alat-alat praktikum, timbangan, pengukur tinggi badan, Kartu nama-nama alat pencernaan.

2) Media

a) Buku petunjuk praktikum

b) Gambar/carta
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C) Torso

G. Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan 1

No IPK IPK
3.7.1 Menganalisis zat makanan yang diperlukan tubuh manusia sehari-hari dari berbagai
sumber informasi
4.7.1 Menyajikan laporan hasil uji zat makanan yang terkandung dalam berbagai jenis bahan

makanan dikaitkan dengan kebutuhan energi setiap individu serta teknologi pengolahan
pangan dan keamanan pangan
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Deskripsi Kegiatan
Pembelajaran

Sintak

Waktu

Keterangan

Pendahuluan

e Guru Membuka pelajaran (salam,
berdoa, mengecek kehadiran
peserta didik), mengondisikan
kelas dan pembiasaan

e Guru membagi kelas menjadi 4
kelompok

e Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran

e Guru memberikan gambaran
tentang manfaat mempelajari
pelajaran yang akan dipelajari
dalam kehidupan sehari-hari
melalui nilai-nilai Islam dalam
QS. Al-Bagarah Ayat 57 dan
Hadis.

10 Menit

PPK: Religius, rajin, rasa ingin
tahu

Kegiatan Inti

e Peserta didik diberi motivasi atau
rangsangan untuk memusatkan
perhatian pada topik materi Zat
Makanan.

Stimulasi

5 menit

4C: Kritis

PPK: Rasa ingin tahu
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Deskripsi Kegiatan
Pembelajaran

Sintak

Waktu

Keterangan

e Guru memberikan kesempatan
pada peserta didik untuk
mengidentifikasi sebanyak
mungkin pertanyaan yang
berkaitan dengan paktikum yang
disajikan dan akan dijawab
melalui kegiatan belajar,
contohnya :

- Mengajukan pertanyaan
tentang materi uji Zat
Makanan

Problem statemen

10 menit

4C: Kritis

HOTS: Literasi

PPK: Teliti

e Guru memberikan kesempatan
pada peserta didik untuk
merumuskan hipotesis dari
masalah yang dihadapi:

- Misal dugaan sementara
mengenai hasil praktikum uji
zat makanan.

Hipotesis

10 menit

HOTS: Literasi
4C: Kritis, kolaboratif

PPK: Rajin, teliti

e Peserta didik mengumpulkan
informasi yang relevan untuk

Data collection

25 menit

HOTS: Literasi
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Deskripsi Kegiatan
Pembelajaran

Sintak

Waktu

Keterangan

menjawab pertanyan yang telah
diidentifikasi melalui kegiatan:

- Menganalisis dengan
seksama praktikum pada
materi Zat Makanan yang
sedang dipelajari melalui
kegiatan praktikum

- Secara disiplin melakukan
kegiatan literasi dengan
mencari dan membaca
berbagai referensi dari
berbagai sumber guna
menambah pengetahuan dan
pemahaman tentang materi
Zat Makanan yang sedang
dipelajari

4C: kolaboratif

PPK: Jujur, teliti

e Peserta didik dalam
kelompoknya melakukan
pengamatan dengan cara:

- Menganalisis data praktikum
pada materi analisis Zat
Makanan

Data processing

10 menit

HOTS: Literasi
4C: kolaboratif

PPK: Rajin, teliti
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Deskripsi K_eglatan Sintak Waktu Keterangan
Pembelajaran

- Peserta didik menulis
laporan sementara hasil
pengamatan

e Peserta didik mendiskusikan Verification 5 menit | 4C: kolaborasi
hasil pengamatannya dan PPK: Rajin, jujur, teliti
memverifikasi hasil
pengamatannya dengan data-
data atau teori pada buku
sumber melalui kegiatan :

- Membandingkan hasil
pengamatan dengan data-
data atau teori pada buku
sumber

lizati i 4C: kol if
_ Peserta didik berdiskusi Generalization 5 menit C: kolaborati
untuk menyimpulkan:

e Hasil pengamatan praktikum
pada analisis Zat Makanan
Menjawab pertanyaan
tentang materi Zat Makanan,
yang terdapat pada buku
pegangan peserta didik atau
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Deskripsi Kegiatan

. Sintak Waktu Keterangan
Pembelajaran
lembar kerja yang telah
disediakan.
e Membuat laporan hasil
praktkum secara individu
Penutup 10 PPK: kreatif
e Guru menyampaikan kepada menit Termotivasi, Mengingat,

peserta didik untuk membuat
laporan individu dengan
bimbingan guru tentang point-
point penting yang muncul
dalam kegiatan praktikum uji
Zat Makanan, dan di
kumpulkan pada pertemuan
berikutnya.

Guru memberikan motivasi
kepada peserta didik untuk
selalu belajar

Guru mengakhiri
pembelajaran dengan
mengucapkan salam dan
menyampaikan pembelajaran
pada materi berikutnya.
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Pertemuan 2

No IPK

IPK

3.7.2

Mengidentifikasi salah satu bagian saluran pencernaan hewan ruminansia,
saluran pencernaan manusia melalui berbagai media informasi dan
mengenali posisi alat dan kelenjar pencernaan serta fungsinya

3.7.3

Membahas data pengamatan/percobaan, menganalisis informasi kelainan-
kelainan yang mungkin terjadi pada sistem pencernaan manusia dari
berbagai sumber dan mengaitkan antara konsep dengan hasil
pengamatan/percobaan dan menyimpulkannya serta mempresentasikan
secara lisan tentang struktur sel penyusun jaringan, organ pencernaan,
fungsi dan prosesnya.

4.7.2

Menyusun laporan hasil diskusi, pengamatan dan praktik membandingkan
organ pencernaan makanan manusia dengan hewan ruminansia
menggunakan torso dan gambar/carta.
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Deskripsi Kegiatan
Pembelajaran

Sintak

Waktu

Keterangan

Pendahuluan

Guru membuka pelajaran
dengan salam pembuka,
memanjatkan syukur
kepada Tuhan YME dan
berdoa untuk memulai
pembelajaran

Memeriksa kehadiran
peserta didik sebagai
sikap disiplin

Menyiapkan fisik dan
psikis peserta didik dalam
mengawali kegiatan
pembelajaran.

Guru mengulang hasil
praktikum sebelumnya

Memberitahukan materi
pelajaran yang akan
dibahas pada pertemuan
saat itu dan
mengaitkannya dengan

10 Menit

PPK: Religius, disiplin
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Deskripsi Kegiatan
Pembelajaran

Sintak

Waktu

Keterangan

nilai-nilai Islam yang
terkandung dalam QS. Al-
Baqarah Ayat 172-173 dan
Hadits.

Kegiatan Inti

e Peserta didik diberi
motivasi atau rangsangan
untuk memusatkan
perhatian pada topik
materi Struktur dan fungsi
sel penyusun jaringan
pada organ pencernaan
dengan cara:

- Diskusi dan mengamati
gambar/torso dengan
cara berkelompok

Stimulasi

5 menit

PPK: Rasa ingin tahu

e Guru memberikan
kesempatan pada peserta
didik untuk
mengidentifikasi sebanyak
mungkin pertanyaan yang
berkaitan dengan torso dan

Problem statemen

10 menit

4C: Kritis

PPK: Teliti
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Deskripsi Kegiatan
Pembelajaran

Sintak

Waktu

Keterangan

gambar yang disajikan dan
akan dijawab melalui
kegiatan belajar, contohnya
: perbedaan organ
pencernaan makanan
manusia dengan hewan
ruminansia?

Guru memberikan
kesempatan pada peserta
didik untuk menuliskan
hipotesis dari identifikasi
mengenai pertanyaan yang
berkaitan dengan torso dan
gambar yang disajikan dan
akan dijawab melalui
kegiatan belajar, contohnya
: perbedaan organ
pencernaan makanan
manusia dengan hewan
ruminansia?

Hipotesis

10 menit

HOTS: Literasi
4C: Kritis, kolaboratif

PPK: Rajin, teliti
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Deskripsi Kegiatan
Pembelajaran

Sintak

Waktu

Keterangan

¢ Peserta didik mengamati LK
yang ada pada buku
petunjuk yang sudah
dibagikan, kemudian setiap
kelompok mendiskusikan
materi sesuai dengan
perintah yang ada pada LK

Data collection

25 menit

HOTS: Literasi

4C: Kkritis

PPK: teliti

o Peserta didik dalam
kelompoknya berdiskusi
mengolah data hasil
pengamatan dengan cara:
mendiskusikan perbedaan
organ pencernaan manusia
dengan hewan ruminansia

Data processing

10 menit

4C: kolaboratif

PPK: Rajin, teliti

e Peserta didik
mendiskusikan hasil
pengamatannya dan
memverifikasi hasil
pengamatannya dengan
data-data atau teori pada
buku sumber melalui
kegiatan prakik :

Verification

5 menit

4C: kolaborasi, komunikatif
HOTS: Literasi

PPK: jujur, teliti
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Deskripsi Kegiatan
Pembelajaran

Sintak

Waktu

Keterangan

- Membandingkan

pemahamannya dengan
data atau teori yang ada
pada buku sumber

- Guru memberikan

pertanyaan kepada
setiap kelompok dan
meminta perwakilan
setiap kelompok untuk
menempelkan kartu
nama-nama saluran
pencernaan sesuai
perintah yang
diberikan.

Peserta didik berdiskusi
untuk menyimpulkan:

- Menyimpulkan tentang
point-point penting yang
muncul dalam kegiatan
pembelajaran yang baru
dilakukan berupa : catatan
laporan sementara secara

Generalization

5 menit

4C: Komunikatif
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Deskripsi Kegiatan
Pembelajaran

Sintak

Waktu

Keterangan

tertulis tentang organ
saluran pencernaan
manusia dengan hewan
ruminansia.

Penutup

e Peserta didik
menyimpulkan tentang
point-point penting yang
muncul dalam kegiatan
pembelajaran yang baru
dilakukan

e Peserta didik
menyimpulkan tentang
point-point penting yang
terkandung dalam QS. Al-
Baqarah Ayat 172-173 dan
Hadits.

e Peserta didik
mengumpulkan laporan
praktikum pada
pertemuan selanjutnya

e Guru mengakhiri

10 menit

PPK: Termotivasi, Mengingat,
Menghargai
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Deskripsi Kegiatan
Pembelajaran

Sintak

Waktu

Keterangan

pembelajaran dengan
mengucapkan salam dan
menyampaikan
pembelajaran pada
materi berikutnya.
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Pertemuan 3

No IPK IPK

3.7.4 Melaporkan secara tertulis cara menjaga kesehatan diri dengan prinsip-
prinsip dalam perolehan nutrisi, energi melalui makanan dalam kerja
sistem pencernaan

4.7.3 Menyusun menu makanan seimbang untuk kategori aktivitas normal
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Deskripsi Kegiatan
Pembelajaran

Sintak

Waktu

Keterangan

Pendahuluan

e Guru membuka pelajaran
dengan salam pembuka,
memanjatkan syukur
kepada Tuhan YME dan
berdoa untuk memulai
pembelajaran

e Memeriksa kehadiran
peserta didik sebagai
sikap disiplin

e Menyiapkan fisik dan
psikis peserta didik dalam
mengawali kegiatan
pembelajaran.

e Memberitahukan materi
pelajaran yang akan
dibahas pada pertemuan
saat itu.

e Guru meminta salah
seorang siswa untuk
membacakan QS. Al-A’raf

10 Menit

PPK: Religius, disiplin
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Deskripsi Kegiatan
Pembelajaran

Sintak

Waktu

Keterangan

ayat 31 dan Hadis yang
terdapat pada buku
petunjuk, kemudian
meminta siswa lain untuk
menjeaskan maksud dari
kandungan ayat dan hadis
tersebut serta
mengaitkannya dengan
materi yang akan di
pelajari yaitu menu
makanan seimbang.

Kegiatan Inti

Guru meminta peserta
didik untuk menyebutkan
menu makan apa saja yang
biasa mereka konsumsi
dalam kehidupan sehari-
hari

Mengidentifikasi Menu
sehat dengan cara
mendiskusikan secara
kelompok pada lembar
kerja yang ada pada buku
petunjuk praktikum

Stimulasi

5 menit

4C: Kritis

PPK: Rasa ingin tahu
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Deskripsi Kegiatan
Pembelajaran

Sintak

Waktu

Keterangan

Guru memberikan
kesempatan pada peserta
didik untuk
mengidentifikasi sebanyak
mungkin pertanyaan yang
berkaitan dengan menu
makanan seimbang dan
akan dijawab melalui
kegiatan belajar,
contohnya : apakah setiap
tubuh manusia memiliki
menu makan seimbang
yang sama?

Problem statemen

10 menit

4C: Kritis

HOTS: Literasi

PPK: Teliti

Guru memberikan
kesempatan pada peserta
didik untuk menuliskan
dugaan sementara
mengenai sebanyak
mungkin pertanyaan yang
berkaitan dengan menu
makanan seimbang dan
akan dijawab melalui
kegiatan belajar.

Hipotesis

10 menit

HOTS: Literasi
4C: Kritis, kolaboratif

PPK: Rajin, teliti
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Deskripsi Kegiatan

Pembelajaran Sintak Waktu Keterangan

25 menit HOTS: Literasi
e Peserta didik mencari data | Data collection

atau sumper informasi 4C: kolaboratif
mengenai menu makan
seimbang yang standar PPK: Jujur, teliti

pada buku-buku atau
sumber lain

Dat i 10 menit HOTS: Literasi
e Peserta didik mengukur ataprocessing

tinggi c!an bgra}t badan 4C: Kritis, kolaboratif
kemudian di hitung status
gizi dengan menggunakan PPK: Rajin, teliti
rumus Broca dan IMT.

e Peserta didik mengisi dan
mengidentifikasi menu
makan seimbang (yang
tersedia pada buku
petunjuk praktkum)
dalam waktu sehari tiga
kali makan dalam kondisi
aktivitas normal.

Verification 5 menit 4C: kolaborasi
e Peserta didik memverifikasi

hasil pengamatannya PPK: Rajin, jujur
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Deskripsi Kegiatan
Pembelajaran

Sintak

Waktu

Keterangan

dengan data-data atau teori
pada buku sumber melalui
kegiatan :

- Membandingkan
makanan yang
dikonsumsi benar-
benar menyehatkan
atau tidak

Peserta didik berdiskusi
untuk menyimpulkan

Melaporkan menu makan
seimbang dan menjaga
kesehatan diri dengan
prinsip-prinsip dalam
perolehan nutrisi, energi
melalui makanan dalam
kerja sistem pencernaan

- Menyimpulkan tentang
point-point penting yang
muncul dalam kegiatan
pembelajaran

Generalization

5 menit

4C: Komunikatif
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Deskripsi Kegiatan
Pembelajaran

Sintak

Waktu

Keterangan

Penutup

e Peserta didik
menyimpulkan dan
membuat laporan
sementara tentang
point-point penting
yang muncul dalam
kegiatan
pembelajaran yang
baru dilakukan dan
mengaitkannya
dengan QS. Al-A’raf
ayat 31 dan Hadis.

e  Guru mengakhiri
pembelajaran
dengan
mengucapkan salam
dan menyampaikan
pembelajaran pada
materi berikutnya.

10 menit

PPK: Termotivasi, Mengingat,
Menghargai

H. Sumber Belajar

200




1. Sumber belajar: Fujiyanti, Hersy. 2019. Buku Petunjuk Praktikum Biologi dengan Metode
Inkuiri Terbimbing Terintegrasi Nilai-nilai Islam. Semarang: UIN Walisongo Buku

Pegangan Siswa.

2. Bahan praktikum: berbagai jenis bahan makanan yang diuji kandungan zatnya, reagen
lugol, Biuret, Fehling A dan B atau Benedict.

I. Penilaian Hasil Belajar
1. Kognitif
a. Hasil jawaban latihan soal pengayaan
b. Ulangan harian.
Contoh soal:

e Jelaskan fungsi zat makanan protein bagi tubuh!

¢ Berapakah BB ideal seorang siswa yang memiliki tinggi badan 165 cm?

e Apa yang dimaksud pola menu 4 sehat 5 sempurna?

e Sebutkan urutan saluran pencernaan pada manusia mulai dari mulut hingga anus!

2. Psikomotorik:
e Praktik di laboratorium:
e Uji zat makanan
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e Praktikum saluran pencernaan
e Praktikum menu makanan seimbang

INSTRUMEN PENILAIAN KEGIATAN PRAKTIK
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Indikator :

Melakukan praktik uji zat makanan terhadap berbagai jenis bahan makanan.

Melakukan diskusi dan pengamatan pada saluran pencernaan makanan manusia dan hewan
ruminansia

Melakukan diskusi dan identifikasi menu makanan seimbang dalam kehidupan sehari-hari

Aspek penilaian : Psikomotorik
Judul kegiatan
Tanggal Penilaian:
Kelas
Aspek yang dinilai
Nama Kesesuaian Kontribusi Laporan Skor L
No. Siswa Persiapan alat | pelaksanaan dalam praktikum Nilai
i, (78-100)
dan bahan dengan cara teman (uji zat
kerja kelompok makanan)

203




4,

5.

Aspek penilaian

Judul kegiatan

: Psikomotorik

Tanggal Penilaian

Kelas
Aspek yang dinilai
Nama Kesesuaian Kontribusi Laporan Skor .
No. Siswa Persiapan alat pelaksanaan dalam praktikum Nilai
(78-100)
dan bahan dengan cara teman (saluran
kerja kelompok pencernaan)
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Aspek penilaian

Judul kegiatan

Tanggal Penilaian

: Psikomotorik

Kelas
Aspek yang dinilai
. . . Laporan Skor
No. N_ama Persiapan l::lii:i?;n Ko;:;;z:ls‘ praktikum Nilai
Siswa alat dan P (menu (78-100)
dengan cara teman
bahan . makanan
kerja kelompok .

seimbang)
1.
2.
3.
4.
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Semarang, 07 Mei 2019

Peneliti

Hersy Fujiyanti
NIM. 1503086021
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LAMPIRAN 14
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Gambar 1. Pengisian angket kebutuhan siswa
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Gambar 2. Keadaan laboratorium biologi
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Gambar 3. Kegiatan praktikum acara 1

Gambar 4. Kegiatan praktikum acara 2




Gambar 5. Kegiatan praktikum acara 3

Gambar 6. Foto bersama kelas XI IPA 1
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